PROLOG 


JENDELA kelas dua belas yang berada di lantai dua terbuka 
lebar. Ini merupakan ruang kelas yang dipenuhi kenangan. 
Nama dan foto para mantan penghuninya masih 
terpampang di dinding. Gumpalan tawa dan air mata 
bergulung jadi satu. Gerbang sekolah terlihat jelas dari sini. 
Andai saja waktu bisa dihentikan sehingga tidak seorang 
pun yang akan pergi meninggalkan sekolah ini. 


Seorang gadis berdiri di tepi jendela. Kedua sikunya 
bertumpu pada kosen dan menopang dagunya. Ia 
mengenakan kebaya berwarna jingga. Tampak senada 
dengan langit senja di luar sana. Rambutnya disanggul rapi, 
hasil duduk di salon tadi pagi. Wajahnya disapu riasan 
sederhana. Semua itu demi upacara kelulusan yang baru 
saja selesai dihadirinya. 


Air mata mulai merebak di mata gadis itu. Tidak terasa 
waktu bergulir secepat ini. Siapa yang menyangka bahwa 
setelah ini ia akan menyandang status mahasiswa. Dan itu 
berarti ia harus bersikap lebih dewasa dari saat ini. 
Menyadari hal itu, ia menghapus air matanya yang mengalir 
dan membiarkan sisanya tertahan di tenggorokan seperti 
duri yang tersangkut. 


Jihan! 


Seseorang menyerukan nama gadis itu hingga ia menoleh. 
la mendapati seorang lelaki dengan setelan jas hitam berdiri 
di ambang pintu. Kedua tangannya dilipat ke balik 
punggungnya. Seolah menyembunyikan sesuatu. Ada 
sesuatu yang berbeda dari penampilan lelaki itu. Jihan 
memerhatikan dengan saksama. Mungkinkah...? 


'Hei, ke mana perginya kameramu?' tanya Jihan heran. 
Biasanya kamera milik lelaki itu selalu terkalung setia di 
lehernya. 


'Aku menitipkannya pada orang tuaku, jawab lelaki itu 
sambil tersenyum. 


Perlahan lelaki itu berjalan lalu berdiri di hadapan Jihan. 
Kemudian ia mengulurkan tangannya dari balik punggung, 
menyodorkan sebuket bunga kepada gadis yang tengadah 
menatap kepadanya. 


Jihan, selamat atas kelulusanmu... kelulusan kita. 


Jihan menerima buket bunga itu lalu membenamkan puncak 
hidungnya ke dalamnya. Sejenak, ia menghirup wangi segar 
bunga-bunga itu. Seulas senyum mewarnai bibirnya yang 
merah seperti selai stroberi. 


"Terima kasih, Rangga. Jihan menelengkan kepalanya ke 
satu sisi. Alisnya berkerut rikuh. "Tapi, maafkan aku. Aku 
tidak menyiapkan hadiah apa pun untukmu. 


Rangga hanya tersenyum. Lelaki itu sedikit 
membungkukkan tubuh jangkungnya lalu mencubit ujung 
hidung Jihan. "Tidak apa-apa, Jihan. Sekarang yang paling 
penting adalah mempersiapkan itu." 


Jihan menganggukkan kepalanya mantap. Rangga memang 
sahabat terbaiknya. Banyak kenangan yang sudah mereka 
ukir bersama selama ini. Mulai dari lomba makan di kantin 
sekolah, bersaing mendapat nilai fisika terbaik, hingga 
membolos sekolah bersama. 


Dan apa yang akan mereka lakukan setelah ini mungkin 
akan menjadi kenakalan mereka yang terakhir di sekolah ini. 
Mereka sudah tidak perlu takut dipanggil ke ruang kepala 


sekolah lagi. Tidak ada yang bisa menghukum mereka. 
Mereka bukan lagi siswa sekolah ini. Mulai hari ini mereka 
bebas. 


Tetapi Jihan berharap, kebersamaan mereka akan abadi 
selamanya. 


Samar-samar mulai terdengar suara gaduh dari bagian 
dalam gedung sekolah. Tidak lama kemudian, para guru, 
orang tua, dan siswa mulai terlihat memenuhi halaman 
sekolah. Mereka semua sedang berjalan menuju gerbang 
sekolah. Acara jamuan makan sudah selesai rupanya. 


'Kau siap?' tanya Rangga sambil memberi aba-aba. 


Begitu Jihan menganggukkan kepala, secara bersamaan 
mereka menumpahkan isi kantung besar dalam genggaman 
masing-masing. Potongan-potongan kecil kertas warna-warni 
melayang-layang di udara. Kertas-kertas itu menghiasi 
langit senja dan menghujani orang-orang yang ada di 
halaman sekolah. 


Sementara kedua pelakunya, cepat-cepat berjongkok dan 
bersandar pada dinding di bawah jendela. Mereka berdua 
terkekeh mendengar suara takjub dan heran orang-orang di 
bawah sana. Syukurlah, persiapan yang mereka lakukan 
tidak berakhir sia-sia. 


'Kita harus cepat meninggalkan kelas. Sebelum ada guru 
yang menyadari dari mana asalnya kertas-kertas itu. 


Rangga menggenggam tangan kiri Jihan, menuntun gadis 
itu keluar dari kelas. Jihan mencengkram bunga pemberian 
Rangga dengan tangan kanannya. la sedikit kesulitan untuk 
membuat langkah mereka sejajar. Rok panjang dan sepatu 
hak tinggi yang tidak terbiasa dikenakannya, cukup 
menghambat langkahnya. Beruntung, Rangga 


menghentikan langkahnya dan memilih bersembunyi di 
laboratorium kimia yang berada di dekat tangga. 


Entah karena apa, suasana meriah yang sebelumnya 
mendadak lenyap begitu saja. Jihan dan Rangga malah 
tenggelam dalam kesunyiaan yang menyesakkan. Hal ini 
tidak pernah terjadi sebelumnya. Hingga Jihan hanya bisa 
menunduk rikuh saat menyadari tatapan mata Rangga yang 
berbeda dari sebelumnya. Begitu intens dan entah mengapa 
sedikit gugup. 


'Kau... cantik” gumam Rangga. Tidak sedikit pun matanya 
beralih dari wajah Jihan. 


'Apa?' Jihan mendongak canggung. la hanya ingin 
memastikan bahwa telinganya tidak salah dengar. Benarkah 
tadi Rangga menyebutnya... cantik? 


'Aku bilang, kau cantik. Dengan enggan Rangga mengulang 
kalimat yang terasa asing di lidahnya itu. 


'A-apa maksud kata-katamu?' 


Rangga memilih untuk tidak langsung menjawab. Lelaki itu 
malah membiarkan Jihan tersiksa di bawah tatapannya. Ini 
adalah suasana canggung pertama dalam sejarah 
persahabatan mereka. 


Tidak ada yang bisa dilakukan Jihan selain menundukkan 
kepala dan menunggu Rangga berbicara. Tetapi kata-kata 
yang diucapkan lelaki itu benar-benar di luar dugaan Jihan. 


'Aku suka melihatmu seperti ini, Jihan. Ini seperti sedang 
melihat pengantinku di masa depan. 


Sontak Jihan mengangkat wajahnya, memperlihatkan ujung 
bibirnya yang berkedut. Ia tidak bisa lagi menahan tawanya. 


'Apa kau sedang demam?' Telapak tangan Jihan terulur 
untuk menyentuh kening sahabatnya itu. 


Tetapi secara impulsif Rangga menghindar dari sentuhan 
itu. Ekspresi lelaki itu menyiratkan penolakan. Tangannya 
mencengkram pergelangan tangan Jihan, hingga membuat 
gadis itu tersentak dan berhenti tertawa. 


'Apa yang sebenarnya terjadi padamu, Rangga? Kita baru 
saja lulus SMA dan kau sudah membicarakan tentang 
pengantin. Tidakkah itu aneh?' 


"Tidak. Itu sama sekali tidak aneh, sanggah Rangga cepat. 


Kening Jihan berkedut tidak suka. 'Lalu kenapa kau 
mengatakan hal yang membingungkan seperti itu? Ini sama 
sekali bukan seperti dirimu, Rangga. 


'Itu karena... aku mencintaimu, Jihan. Lebih dari seorang 
sahabat. 


Jihan tergugu. Matanya terbelalak tidak percaya pada apa 
yang ditangkap telinganya. Apakah kata-kata yang 
diucapkan Rangga bisa ia percaya begitu saja? 


'Apa?' tanya Jihan. Bukan karena ia tuli. Tetapi karena ia 
merasa kurang memahami maksud perkataan sahabatnya 
itu. 


Rangga maju satu langkah mendekati Jihan, memandang 
serius ke arah Jihan. 'Aku mencintaimu, Jihan: 


Jihan hanya mampu terpaku di sana dengan mulut 
menganga seperti orang bodoh. la kebingungan dan tidak 
tahu harus berkata apa. Tenggorokannya tercekat dengan 
ribuan pertanyaan menggantung di sana. 


Sesungguhnya, Jihan juga menyimpan perasaan yang sama. 
Tetapi setengah mati ia menekan perasaan itu agar tidak 
merusak persahabatan yang sudah mereka jalin selama ini. 
Apalagi selama ini Rangga tidak pernah menunjukkan 
perasaan lebih kepadanya. Rasanya sulit memercayai kata- 
kata lelaki itu. 


Jadi, apakah kau membalas perasaanku?' 


Benarkah ini sebuah pernyataan cinta? Jihan menimbang di 
dalam hati. Tetapi sedetik kemudian, ia melihat batinnya 
menggelengkan kepala. Pasti Rangga sedang berbuat usil 
seperti biasanya. 


Pemikiran itu menetes dalam benak Jihan dan membuatnya 
merasa geli. Gadis itu tiba-tiba terbahak. Sedikit pun ia 
tidak bisa meredam tawanya. 


Jangan bercanda, Rangga! Aku tahu kau pasti sedang 
berusaha berbuat usil. Benar?" tuduh Jihan sambil tertawa. 


Mata Rangga mengerjap jengkel. Nada bicaranya datar dan 
menusuk. 'Aku serius.' 


Jihan menatap wajah Rangga lekat-lekat, mencari 
keseriusan di sana. 'Oh, ayolah, Rangga. Sampai kapan kau 
akan terus berpura-pura seperti ini?' 


Rangga terdiam sejenak. 


'Baiklah, jika itu keinginanmu. Secara tiba-tiba ekspresi 
Rangga berubah muram. Nada bicaranya terdengar ketus 
sekaligus kecewa. 'Lupakan saja kata-kataku tadi. 


Oh apakah Jihan sudah salah menduga? Kali ini, Jihan yang 
terdiam. Hatinya mencelus melihat perubahan warna wajah 


lelaki dihadapannya. Kenapa sinar matanya tampak begitu 
terluka? 


'Aku sudah mengerti perasaanmu sekarang. Rangga 
berjalan menjauhi Jihan lalu berhenti di belakang pintu. la 
melirik perlahan melalui bahunya. 'Kalau begitu, selamat 
tinggal... Jihan. 


Apa? Tunggu ini benar-benar salah. Bukan seperti ini yang 
diinginkan Jihan. Mungkinkah tanggapannya sudah 
membuat Rangga berpikir bahwa ia menolaknya? Ini 
merupakan kesalahpahaman yang buruk. 


Jihan merasa benar-benar bodoh kali ini. 


Sebenarnya, Jihan ingin mengatakan bahwa ia juga 
mencintai Rangga. Lebih dari sahabat. Tadi ia hanya merasa 
takut Rangga hanya bercanda untuk mempermalukannya. Ia 
sama sekali tidak menyangka bahwa itu adalah pernyataan 
cinta yang sesungguhnya dari lelaki yang dicintainya. 


Mata Jihan menatap nanar ke arah punggung Rangga yang 
semakin menjauh. Lelaki itu terus melangkahkan kakinya 
tanpa sedikit pun menoleh ke belakang. Jihan terpaku tanpa 
tahu harus berbuat apa. Apakah ia harus berteriak dan 
menghentikan Rangga? Atau haruskah ia mengejar lelaki itu 
dan menyatakan cintanya? Ini adalah hari terakhir mereka 
di sekolah. Tidak akan ada hari esok untuk bertemu dan 
bercanda di dalam kelas. 


Setelah membulatkan tekad, Jihan melangkah susah payah 
mengejar Rangga. Dengan sisa keberaniannya, ia berteriak 
sekuat tenaga. 


'Rangga! Tunggu! 


A/N 


Mungkin ini bukan cerita terbaik yang pernah ada. 
Tapi cerita ini ditulis sebaik mungkin dengan 
sepenuh hati. Jadi, jika menemukan adanya 


kesalahan, silakan mengingatkan dengan cara yang 
baik, ya :) 


Terima kasih sudah membaca N”“0” 


SATU 


MEJA kerja itu tampak lengang dari berbagai macam 
kegiatan. Beberapa map dan kertas sudah tersusun rapi 
dalam file holder di sudut meja. Pensil dan pulpen juga 
sudah kembali ke tabung yang menjadi rumah mereka. 
Seorang gadis tengah duduk bertopang dagu dengan siku 
yang bertumpu di atas meja. Seolah tidak peduli pada 
cahaya temaram yang melingkupi ruangan itu. Memang 
sudah tidak ada kegiatan apa pun di ruangan itu sejak jam 
kantor berakhir sekitar satu jam yang lalu. 


Kening Jihan berkerut. Matanya menatap kosong ke arah 
jendela yang membingkai pemandangan langit sore ini. 
Warna biru perlahan dijajah oleh warna jingga kemerahan di 
ufuk barat. la menggigit bibirnya untuk menghalau sebersit 
kenangan yang mencoba memasuki benaknya. Hingga 
tanpa sadar ia menghela napas berat. 


"Tiga kali." 


Jihan tersentak. la mengangkat wajahnya lalu menoleh. 
Silvia yang entah sejak kapan sudah berdiri di sampingnya 
itu tampak mengurai senyum. Gadis itu adalah salah 
seorang rekan kerja Jihan yang cukup dekat dengannya. 
Sehari-hari, Silvia selalu tampak cantik dengan rambut 
hitam yang digelung rapi. Sepasang matanya yang sayu 
semakin menawan dengan riasan yang sesuai. Setitik tahi 
lalat tampak bertengger di sudut mata kirinya. Hidung 
mancung dan bibir penuh berwarna merah mudanya akan 
membuat siapa pun betah untuk memandanginya. 


"Apa maksudmu, Silvia?" tanya Jihan sambil memperdalam 
kerutan di keningnya. Bingung. 


"Dalam satu menit terakhir kau sudah menghela napas 
berat sebanyak tiga kali," jawab Silvia lantas melemparkan 
tatapan menyelidik. "Apa lagi yang kaupikirkan? Lelaki- 
senja-mu itu?" 


Jihan menghela napasnya sekali lagi. "Tidak seperti yang 
kau pikir, Silvia." la menunduk lemas lalu menempelkan pipi 
kanannya pada meja kerjanya. Untuk yang kelima kalinya, 
ia menghela napas berat. 


Silvia memang sudah pernah mendengar cerita cinta 
pertama Jihan itu. Dan setiap kali ia melihat Jihan melamun, 
bisa dipastikan gadis itu sedang tenggelam dalam momen 
masa lalunya. 


"Jangan bohong. Aku sudah mengenalmu dengan baik, 
Jihan," ucap Silvia sambil memicingkan mata. "Kau tampak 
murung di hari Jumat yang dinanti semua orang. Itu berarti 
kau sedang teringat pada kisah romantis antara kau dan... 
siapa namanya?" la baru menyadari bahwa selama ini Jihan 
belum pernah menyebutkan nama lelaki itu. 


Jihan terkekeh perlahan. "Ra-ha-sia," jawabnya kemudian 
dengan nada jenaka. 


Kening Silvia mengernyit protes. "Kenapa?" 


Sebenarnya, bukan masalah besar bagi Jihan untuk 
memberi tahu Silvia nama lelaki itu. Hanya saja... ia tidak 
ingin menyebut nama itu melalui bibirnya. Tidak saat ini. 
Saat cahaya senja menerpa samar di jendela. Melukiskan 
siluet punggung lelaki yang terus menjauh walaupun ia 
terus meneriakkan namanya. Lelaki yang dicintainya dan 
ternyata mencintainya. Tetapi mereka tidak bisa bersatu 
karena kebodohan yang dilakukannya. 


Ya. la memang bodoh. 


"Kau hebat, Jihan." Kali ini Silvia yang menghela napasnya 
pelan. "Kau bisa tetap memikirkan lelaki yang sama 
walaupun lima tahun sudah berlalu." 


"Aku tidak memikirkannya," sanggah Jihan. 


Silvia mencibir, "Matamu terus menerawang ke arah 
matahari senja seolah teringat pada hari di mana lelaki itu 
menyatakan perasaannya padamu." 


Jihan menundukkan kepala. Matanya memperhatikan tepian 
meja kerjanya. Entah mengapa sudut-sudut meja kerjanya 
menjadi sesuatu yang menarik untuk diperhatikan saat ini. 


"Saat itu adalah pertama kalinya ada seorang lelaki yang 
menyatakan perasaannya padaku. Aku terlalu panik hingga 
mengucapkan hal yang menyakitkan," sahut Jihan lemas. 


"Itu bukan sepenuhnya salahmu." Silvia menelengkan 
kepalanya. "Lagi pula selama ini... apa kau tidak pernah 
mencoba untuk menghubunginya? Memulai semuanya dari 
awal... lalu menyatakan perasaanmu?" 


Jihan mengangkat bahu lalu menggeleng perlahan. "Sejak 
saat itu, hubungan kami renggang... seolah tidak pernah 
mengenal sebelumnya. Lagi pula bagaimana kalau ternyata 
dia sudah punya pacar?" 


Jihan sangat ingin bisa bertemu kembali dengan lelaki itu. 
Tetapi selalu ada kekhawatiran yang membayangi 
keinginannya itu. la bisa membayangkan suasana canggung 
yang akan mendominasi pertemuan mereka. Jika itu sampai 
terjadi, apa yang harus dilakukannya? 


"Tidak ada salahnya mencoba," ucap Silvia. "Dan jika dia 
sudah punya pacar seperti yang kau khawatirkan, aku akan 
selalu ada untuk mendengar ceritamu." 


Kepala Jihan mendongak antusias. Matanya berbinar penuh 
semangat. la merasa bersyukur memiliki sahabat seperti 
Silvia. Mungkin tidak ada salahnya mencoba menghubungi 
lelaki itu sekali lagi. Siapa tahu mereka bisa memulai 
semuanya lagi dari awal. 


"Terima kasih, Silvia. Aku akan berjuang." Jihan berkata 
tegas. Lebih seperti menyemangati dirinya sendiri. la meraih 
tas tangan dari atas meja dan bangkit dari duduknya. "Ayo 
kita pulang sekarang." 


Silvia ikut tersenyum senang. "Aku harap semangatmu tidak 
akan membuatmu lupa pada janji kita besok." 


kakak 


SATU 


"Jadi, orang tuamu berniat menjodohkanmu?" Jihan 
menegaskan kesimpulan untuk cerita Silvia. 


"Bukan menjodohkan." Silvia mengoreksi kata-kata Jihan. 
Tetapi ia tidak menyalahkan sahabatnya itu. Siapa pun yang 
mendengar cerita tentang niat orang tuanya itu pasti akan 
berpikir itu menuju pada sebuah perjodohan. "Mereka hanya 
ingin aku saling mengenal dengan salah seorang anak lelaki 
dari teman ibuku." 


Saat ini mereka berdua sedang berada di salah satu kafe 
dengan nuansa warna pelangi. Kafe itu cukup ramai di akhir 
pekan seperti ini. Banyak remaja yang berkumpul bersama 
teman-temannya. Pelanggan lainnya adalah pasangan muda 
yang sedang menghabiskan waktu berdua. Ada juga 
beberapa gadis yang duduk bersama kantung belanjaan 
dari toko-toko yang berderet di sekitar sini. 


Pada bagian depan bangunan terpampang papan kayu 
bertuliskan nama kafe itu: Rainbow Cafe. Di bawah papan 
tersebut membentang kanopi yang menjulur dan 
menimbulkan bayang-bayang gelap di teras. Memberikan 
suasana teduh bagi pelanggan yang duduk sambil merokok 
di luar sana. Sementara Jihan dan Silvia memilih untuk 
duduk di dalam bangunan, pada tempat duduk yang berada 
di dekat jendela. Mereka duduk berhadapan dengan posisi 
Jihan yang membelakangi pintu masuk kafe. 


"Lalu, kau menerima begitu saja perkenalan itu?" tanya 
Jihan sambil mengaduk-aduk orange juice di hadapannya. 


"Mau tidak mau aku menyetujui permintaan orang tuaku." 
Silvia menggidikkan bahunya. Lalu ia tertawa kecil ketika 


teringat pada ibunya. "Apalagi ibuku menatapku seolah aku 
adalah gadis penuh dosa karena masih melajang di usia 
seperti ini." 


Alis Jihan terangkat. 


"Pada awalnya, ibuku hanya menujukkan foto lelaki itu. Dan 
menurutku, tidak terlalu buruk." Senyuman Silvia seolah 
menyimpan sejuta makna. "Lagi pula tidak ada salahnya 
mencoba." 


Jihan memicingkan matanya curiga. "Aku berani bertaruh 
lelaki di foto itu pasti ganteng banget. Benar?" 


"Aku tidak mau menjawab pertanyaanmu," elak Silvia 
sambil memutar bola matanya. Tetapi rona di wajahnya 
seolah sudah cukup menjawab pertanyaan Jihan. 


"Tapi apa kau yakin untuk menerima perkenalan itu?" Jihan 
melemparkan tatapan skeptis ke arah Silvia. "Di zaman 
seperti ini... foto seseorang bisa saja dimanipulasi, kau 
tahu?" 


"Bagaimana jika kau menilainya secara langsung?" 


Mata Jihan terbelalak. Kepalanya langsung celingukan 
memerhatikan sekitar kafe. Tetapi tidak tampak seorang pun 
lelaki yang sepertinya tengah memerhatikan ke arah 
mereka berdua. "Maksudmu, kau akan mempertemukanku 
dengan lelaki itu?" 


Silvia mengangguk dan menatap jam tangannya. "Sebentar 
lagi dia akan datang ke sini." 


Jihan mengernyit. "Sebentar lagi? Ke sini?" 


"Ya. Aku harap kau tidak keberatan." Silvia mengedipkan 
satu matanya. Lalu ia menyelipkan rambut ikalnya ke 
belakang telinga. Penampilan gadis itu tampak lebih segar 
dengan rambut yang digerai bebas. Berbeda dengan 
penampilan konservatifnya di kantor. 


Tentu saja Jihan keberatan. la pikir hari ini akan menjadi 
harinya untuk bebas dari perkenalan dengan orang asing. 
Pekerjaannya di bagian pemasaran tidak jarang 
menuntutnya untuk bertemu dengan klien perusahaan 
tempatnya bekerja. Tetapi mana mungkin ia mengatakan 
terang-terangan seperti itu kepada Silvia. la tidak ingin 
menyakiti perasaan sahabatnya. Jadi, tidak ada pilihan 
selain menuruti maksud Silvia. Asalkan bukan dengan 
tujuan menipu atau sejenisnya 


Jangan-jangan... kau mengajakku hari ini sebagai tameng 
jika lelaki itu tidak sesuai dengan apa yang ada di fotonya?" 
tebak Jihan sambil tersenyum masam. 


"Tentu saja tidak!" bantah Silvia cepat. la tertawa geli 
mendengar tuduhan Jihan. "Aku sudah pernah bertemu 
dengan lelaki itu. Bahkan kami cukup dekat dalam satu 
bulan terakhir." 


"Kenapa kau baru menceritakannya sekarang?" 


"Saat itu aku belum merasa percaya diri untuk bercerita. 
Apalagi dia bersikap seolah tidak tertarik padaku." 


"Dan sekarang?" 


"Sedikit demi sedikit sepertinya dia mulai membuka hatinya 
untukku." Wajah Silvia merona dengan mata berbinar. "Dan 
aku ingin mengetahui pendapatmu tentang lelaki itu 
sebelum kami melangkah ke hubungan yang serius. Lagi 
pula siapa tahu kita bisa pergi double date, jika kau sudah 


bertemu dengan lelaki " Silvia menghentikan kata-katanya 
begitu saja lalu tampak sibuk dengan ponselnya yang 
berbunyi. "Halo? Oh, kau sudah sampai? Aku akan 
menjemputmu di tempat parkir." 


Silvia bangkit dari kursinya dan mengedipkan sebelah mata 
ke arah Jihan. Lalu gadis itu berlalu menuju pintu keluar 
kafe. Meninggalkan Jihan yang mulai menyibukkan diri 
memperhatikan es batu yang mulai mencair dalam 
gelasnya. 


KKK 


Langkah Silvia sedikit tergesa membawanya menuju 
pelataran parkir untuk pelanggan kafe yang terletak di 
bagian samping bangunan. Di sana ia melihat lelaki itu 
masih duduk di atas motor sport miliknya. Lelaki itu tampak 
sibuk merapikan rambutnya sambil berkaca pada spion. 
Begitu menyadari kedatangan Silvia, ia menoleh dan 
tersenyum. 


Silvia memerhatikan dengan cermat. Seperti biasa lelaki itu 
selalu tampak menawan. Lelaki itu turun dari motornya lalu 
berjalan untuk menyambut kedatangan Silvia. la seolah 
mengerti bagaimana berpenampilan yang bisa 
menunjukkan kelebihannya. Seperti kali ini, polo Shirt hijau 
hutan dan celana jeans hitam membungkus sempurna 
tubuhnya. Rambut hitamnya tergerai menyentuh kerah 
bajunya. Begitu cocok dengan bentuk wajahnya yang tirus. 
Sorot matanya tajam, hidungnya mancung, dan bibir 
tipisnya kembali mengurai senyum. Silvia tentu tidak akan 
keberatan jika menjadi istri dari lelaki setampan ini. 


"Maaf membuatmu menunggu lama," ucap lelaki itu dengan 
senyum meminta maaf. la melangkahkan kaki beriringan 
dengan Silvia menuju kembali ke kafe. 


"Tidak juga." Silvia tersenyum maklum. "Lagi pula aku 
datang bersama temanku." 


"Oh, ya?" tanya lelaki itu dengan alis terangkat. 
Mengingatkan Silvia pada ekspresi Jihan saat ia 
menceritakan tentang ibunya yang mulai menuntut 
pernikahan. 


Silvia menganggukkan kepalanya semangat. "Semoga 
kalian cepat akrab." 


"Semoga saja," sahut lelaki itu sambil tersenyum. la 
mendorong pintu kaca kafe dan mempersilakan Silvia untuk 
masuk duluan. Secara impulsif, Silvia langsung mengamit 
lengan lelaki itu dan menuntunnya menuju tempat duduk di 
mana Jihan menunggu. 


"Perkenalkan, ini Jihan. Sahabat baikku," ucap Silvia sambil 
berdiri di samping tempat duduk Jihan. 


Mendengar namanya disebut, Jihan cepat-cepat bangkit. Ia 
berdiri dan mengulurkan tangannya. Sebisa mungkin ia 
mencoba tersenyum ramah. 


"Lho? Jihan?" Lelaki di hadapannya tampak sangat terkejut. 


Jihan tidak kalah terkejutnya dengan lelaki itu. la menelan 
ludahnya pahit. Matanya terbelalak nyaris melompat keluar 
dari rongga matanya. Mulutnya yang menganga 
menggumam dengan terkejut, "R-rangga?" 


DUA 


DAHULU, Jihan dan Rangga sering menghabiskan waktu 
dengan duduk-duduk di kafe yang terletak tidak jauh dari 
sekolah. Mereka bisa melakukan itu kapan saja. Di akhir 
pekan maupun sepulang sekolah tidak pernah jadi masalah. 
Selalu banyak waktu menyenangkan yang mereka bagi 
bersama. 


'Kau mau pesan apa?' tanya Jihan sambil menatap lekat- 
lekat lembaran menu bertuliskan daftar minuman yang ada 
di kafe itu. la tetap saja bertanya walaupun pesanan Rangga 
selalu sama. Bahkan para pramusaji di kafe itu hafal dengan 
minuman favorit lelaki itu. 


Mereka memang selalu hanya memesan minuman dan 
betah berlama-lama mengobrol di kafe itu. Keadaan 
finansial mereka sebagai siswa tidak cukup mendukung 
untuk memesan makanan. Jadi, lebih baik mereka menahan 
perut yang bergemuruh sampai nanti tiba jam makan 
malam di rumah masing-masing. 


Berbeda dengan Jihan yang lebih suka mencoba berbagai 
jenis kopi, Rangga lebih memilih untuk setia pada satu 
minuman yang sama: orange juice. Jihan tidak habis pikir 
mengapa sahabat terdekatnya kala itu sangat menyukai 
minuman berwarna oranye itu. Gelas tinggi, sedotan bening, 
dan potongan jeruk berbentuk lingkaran yang disematkan 
pada bibir gelas itu tampak... terlalu manis. Tidak sesuai 
dengan penampilan Rangga yang selalu terlihat gagah. 
Begitu pikir Jihan. 


'Kenapa kau selalu memesan minuman itu? Seperti tidak 
ada minuman lain saja, ujar Jihan lantas menyesap kopi 
panas dari cangkir di hadapannya. 


'Kau sendiri selalu memesan minuman pahit seperti itu, 
timpal Rangga sambil menunjuk dengan dagunya. Tidak 
terima pada komentar Jihan atas minuman favoritnya. 


'Kopi tidak sepahit yang kaubayangkan. Minuman ini manis 
jika tahu cara menikmatinya. Jihan mencibir. Tidak rela 
kalah. 'Kau sendiri tampak tidak pernah bosan pada 
minuman oranye itu. 


'Warna minuman ini selalu mengingatkanku pada langit 
senja, jawab Rangga. 'Kau tahu kenapa?' 


Jihan menggelengkan kepalanya. 


'Karena bagiku, senja adalah wujud dari perasaan rindu, 
lanjut Rangga tanpa penjelasan berarti. Membiarkan Jihan 
yang termangu dengan benak dipenuhi tanda tanya. la 
ingin bertanya tetapi ia tidak tahu harus bertanya apa. 
Otaknya kelewat tidak mengerti hingga tidak ada 
pertanyaan khusus yang muncul. 


'Memang ada hubungan apa antara senja dan rindu?' tanya 
Jihan akhirnya. la sengaja memilih pertanyaan paling klise 
agar ia tidak terlalu terlihat bodoh. 


Tetapi Rangga tidak menjawab. la hanya tersenyum penuh 
misteri. Bahkan setelah pernyataan cintanya kala senja lima 
tahun yang lalu, pertanyaan itu tidak pernah terjawab. 


daa 
"Jadi, kalian sudah saling mengenal?" tanya Silvia takjub 


saat ia sudah kembali duduk di hadapan Jihan. Hanya saja 
kali ini ada Rangga di sampingnya. 


Jihan terdiam salah tingkah. Sesaat ia mengalami 
disorientasi antara masa lalu dan masa sekarang. Hanya 


matanya yang sibuk memandang bergantian ke arah Silvia 
dan Rangga. Siapa yang menyangka lelaki yang paling ingin 
ditemuinya kini hadir tepat di hadapannya? Walaupun 
dengan status sebagai kekasih dari sahabatnya sendiri. 


"Kami bersekolah di SMA yang sama." 


Jihan menghela napas lega saat mendengar Rangga 
bersuara menjawab pertanyaan Silvia. la masih terlalu 
terkejut. Hingga banyak kalimat merenggang nyawa di 
ujung lidahnya. 


"Benarkah?" Mata Silvia melebar. Wajahnya merekah karena 
senyuman. "Apa kalian akrab?" 


"Lumayan." 
"Tidak juga." 


Jawaban berbeda yang terlontar dari Jihan dan Rangga 
membuat Silvia mengernyit bingung. Bagaimana mungkin 
Rangga menjawab 'lumayan' sementara Jihan mengatakan 
'tidak juga'. Seperti apa hubungan mereka sebenarnya? 


"Apa maksudmu dengan 'tidak juga'?" tanya Rangga sambil 
menatap protes ke arah Jihan. Ia tidak menyangka gadis itu 
akan memberi jawaban yang berbeda. Seolah persahabatan 
mereka dulu sudah dilupakan begitu saja. la sendiri 
sebenarnya ingin menjawab "sangat akrab". Hanya saja, 
saat mengingat hubungan mereka yang tiba-tiba renggang 
begitu saja membuat ia memberikan jawaban yang berbeda. 


"Maksudku.... Jihan buru-buru memalingkan wajah. 
Sementara benaknya mencoba mencari jawaban yang 
masuk akal. "Kami selalu satu kelas sejak kelas sepuluh. Dan 
sering dipilih sebagai ketua dan wakil ketua kelas. Itu saja. 
Jadi... begitulah." 


"Benar," sahut Rangga ringan lalu tertawa kecil. "Seperti 
itulah hubungan kami." 


"Ya. Hanya sebatas hubungan antar profesi saja," sahut Jihan 
cepat. la memaksakan tawa walaupun terdengar hambar. 


Sambil mengulum senyum, Silvia memandang bergantian 
antara Jihan dan Rangga. la merasakan sedikit suasana 
canggung di antara teman lama ini. Tetapi itu wajar saja 
bukan? Semua orang juga pasti akan bersikap seperti itu 
jika bertemu dengan orang yang lama tidak ditemui. 


Jihan bersyukur dalam hati saat seorang pramusaji datang 
menghampiri meja mereka dan menyelamatkannya dari 
suasana rikuh di antara mereka bertiga. Pramusaji itu 
berpenampilan rapi mengenakan seragam yang didominasi 
warna-warna pelangi itu. Hanya saja ia terlihat gugup saat 
menatap Rangga. Jemarinya bergerak malu-malu 
menyelipkan helaian rambut hitam pendeknya ke belakang 
telinga dan tersenyum kikuk. 


"Apa Anda ingin minum sesuatu?" tanya pramusaji itu 
dengan nada ramah yang dibuat-buat. 


Jihan menundukkan kepalanya menatap gelasnya yang 
sudah kosong. Hanya menyisakan sedotan bening dan titik- 
titik air di luar permukaan gelas. Bahkan irisan jeruk yang 
menghiasi gelas itu sudah ikut berpindah ke dalam 
perutnya. 


Sengaja Jihan mengalihkan pandangannya. Entah mengapa 
ia merasa malu sudah memesan minuman kesukaan Rangga 
tadi. Padahal dahulu ia sering mengolok-olok minuman itu. 
Semoga saja Silvia tidak akan menyadari hubungan mereka 
melalui minuman yang dipesan Rangga. Tentu saja lelaki itu 
pasti akan memesan 


"Aku mau cappucino." 


Jihan mengangkat wajahnya. Alisnya terangkat saat 
mendengar suara Rangga. Cappuccino? Apa ia tidak salah 
dengar? Bukankah itu salah satu variasi kopi? Tetapi sedetik 
kemudian, Jihan menyadari satu hal. Selama lima tahun 
berlalu, mungkin saja Rangga sudah mengalami banyak 
perubahan. 


"Aku juga mau," timpal Silvia sambil mengangkat jari 
telunjuk dan jari tengahnya. Lalu ia menatap ke arah Jihan 
dan bertanya, "apa kau juga mau, Jihan?" 


"Eh?" Jihan tergeragap. Matanya memandang bingung ke 
arah Silvia. 


Silvia hanya tertawa kecil lalu bergumam sendiri. Ini bukan 
pertama kalinya ia melihat Jihan melamun dan tidak fokus 
pada lawan bicaranya. "Aku bertanya apa kau juga mau 
secangkir cappuccino?" la mengulangi pertanyaannya 
lambat-lambat. 


"Eh?" Jihan menggeleng dan kembali menunduk atas rasa 
malu. "Tidak, terima kasih." 


"Baiklah. Dua cangkir cappuccino," gumam pramusaji itu 
seraya menggerakkan penanya pada kertas dalam 
genggamannya. "Saya akan kembali membawa pesanan 
Anda. Harap menunggu sebentar." 


"Apa kabarmu, Jihan?" tanya Rangga setelah pramusaji itu 
berlalu. 


Sebenarnya, itu pertanyaan paling klise yang bisa 
dilontarkan seorang teman lama. Tetapi Jihan malah 
memasang ekspresi bodoh seolah tengah memandang 


setumpuk soal matematika. Kepalanya dimiringkan dan 
bibirnya sedikit terbuka. 


"Ka, kabarku?" Keningnya mengernyit. Tetapi kemudian ia 
berhasil menjawab pertanyaan itu walaupun dengan suara 
lemah. "Oh baik. Tentu saja baik. Kau sendiri? Bagaimana 
kabarmu?" 


Rangga tersenyum miris. Tetapi nada bicaranya yang tenang 
menyelamatkannya. "Aku juga baik." 


Sial. Tanpa sadar Jihan menggigit bibir karena gugup. la 
merasa masih tidak bisa memercayai bahwa lelaki yang 
duduk di hadapannya saat ini adalah Rangga. Lelaki yang 
dicintainya. Lelaki yang juga mencintainya. Setidaknya lima 
tahun yang lalu. 


Tidak banyak yang berubah dari lelaki itu. Rangga malah 
terlihat lebih tampan dan lebih dewasa. Rambutnya tidak 
lagi dipotong rapi mengikuti peraturan sekolah. Kini ditata 
sedikit lebih bergaya. Tampak cocok membingkai wajahnya. 
Sementara polo shirt warna hijau hutannya menempel pas 
di tubuhnya yang tegap. 


"Jangan kaget." Silvia sengaja menyenggol siku Rangga di 
atas meja. "Aku tidak tahu seperti apa Jihan yang kaukenal 
dulu, tapi Jihan yang sekarang memang sering melamun 
seperti itu." Silvia terkikik geli. Tidak peduli pada Jihan yang 
memelototinya penuh protes. 


Rangga terkekeh pelan. Tampak menikmati gurauan Silvia. 
"Tapi aku sama sekali tidak tahu kalau Silvia berteman 
denganmu." 


Mata Jihan berhenti memelotot saat ia mengalihkan 
pandangannya ke arah Rangga. "Ya. Ini benar-benar suatu 
kebetulan." la mencoba tertawa untuk menutupi 


perasaannya. Sementara matanya beralih menatap keluar 
jendela. Tidak tahan menatap Rangga terlalu lama. 


"Aku tidak menyangka kau memanjangkan rambutmu," ujar 
Rangga. Kata-katanya itu mengembalikan perhatian Jihan 
kepadanya. "Dulu kau tidak pernah membiarkan rambutmu 
panjang melebihi bahu." 


Jihan memerhatikan ujung rambut lurusnya yang sudah 
melebihi bahu dan menyentuh punggungnya. Bahkan ia 
sendiri tidak terlalu memerhatikan hal tersebut. Tetapi 
Rangga tampaknya melihat itu sebagai perubahan besar. Ia 
tidak tahu harus berkata apa dan malah mengatakan 
sesuatu yang tidak relevan. "Aku juga tidak menyangka 
pacar Silvia adalah kau." 


Sekali lagi, Jihan memalingkan wajahnya. Walaupun tidak 
melihat, ia bisa merasakan Silvia sedang memelotot ke 
arahnya dengan pipi berubah merah. la tidak peduli. Itu 
sebagai balasan karena Silvia mengoloknya sebagai 
tukuang melamun. Lagi pula ia yakin Silvia mudah 
menyelamatkan diri dari suasana seperti ini. 


Secepat mungkin Silvia harus menemukan topik 
pembicaraan untuk mengalihkan pembahasan mengenai 
kekasih. Jihan pasti sengaja membalasnya kali ini. Memang 
benar Silvia jatuh cinta pada Rangga, tetapi ia belum yakin 
lelaki itu juga menginginkan hubungan seperti yang 
diidamkannya. Dan ia tidak ingin terlalu gegabah dalam 
menjalani hubungan ini. Lelaki seperti Rangga harus 
ditaklukan secara perlahan. Hingga lelaki itu tidak 
menyadari sudah terjerat dalam pesona Silvia. 


DUA 


"Rangga, bagaimana kalau setelah ini kita makan siang 
bersama?" usul Silvia sambil mengamit lengan Rangga 
dengan manja. 


"Boleh." 


"Kita bisa mencoba menu nasi goreng cumi-cumi yang 
terkenal lezat itu." 


"Oh itu restoran yang kau ceritakan tempo hari, ya." 


Rangga menatap Silvia sambil tersenyum. Senyuman 
menawan yang selalu diingat Jihan. Tetapi kini senyuman itu 
hanya milik Silvia seorang. Entah mengapa Jihan merasa 
berdosa karena sedang mengagumi senyuman itu sekarang. 


Kedua sahabatnya menjalin hubungan yang dekat. Bahkan 
sudah direstui oleh kedua orang tua mereka. Tanpa sadar 
Jihan mendengkus perlahan. Ia melihat batinnya tertawa, 
menertawakan dirinya sendiri. Ini seperti sebuah hinaan 
telak. Lima tahun yang lalu, ia menolak pernyataan cinta 
Rangga karena menganggap perasaan lelaki itu seperti 
sebuah lelucon. Dan sekarang lelaki itu duduk di 
hadapannya. Terasa begitu dekat sekaligus begitu jauh. 
Jihan yakin, dalam hitungan hari mereka berdua akan resmi 
menjadi sepasang kekasih. Bahkan mungkin lebih. 


Itu bukan masalah bagi Jihan. Justru ini adalah sebuah akhir 
yang baik. Mereka berdua tampak serasi dan saling 
melengkapi. Dibandingkan dengan dirinya, tampaknya 
Silvia jauh lebih pantas mendampingi Rangga. Seharusnya 
ia bersyukur karena penantiannya selama ini terjawab 
sudah. Sekarang yang harus ia lakukan adalah membenahi 
perasaannya dan membuka hati untuk cinta yang baru. 


Tetapi... apakah Jihan mampu? 


"Jihan, kau juga ikut makan siang, kan?" ajak Silvia dengan 
nada ceria. Menarik paksa Jihan dari lamunannya. 


"Eh?" gumam Jihan tampak linglung. Tepat ketika ia hendak 
menyatakan penolakan, seorang pramusaji datang 
menghentikan niatnya. 


"Maaf menunggu lama," gumam pramusaji itu sambil 
memindahkan dua cangkir cappuccino dari nampan ke atas 
meja. Kemudian gadis itu berlalu dengan wajah merona 
sesaat setelah Rangga berujar terima kasih. 


Aroma kopi dan susu yang khas menguar dari kedua cangkir 
berwarna putih itu. Kemudian bersatu padu di udara, 
memanjakan indra penciuman Jihan. Sekelebat kenangan 
memaksa masuk dalam benaknya sekarang. 


Gelas-gelas kaca yang terususun rapi menghiasi dinding 
sebuah kafe. Tampak berkilau ketika cahaya senja menerpa 
melalui jendela. Di samping jendela itu, duduk berhadapan 
seorang lelaki dan perempuan. Mereka mengenakan 
seragam sekolah yang tampak kusut. Sosok mereka tidak 
terlalu jelas karena cahaya terang di sekitar mereka. Tetapi 
Jihan yakin ia melihat dua orang itu tersenyum dan 
bersenda gurau. Di atas meja bundar yang ada di antara 
mereka terdapat segelas orange juice dan secangkir 
cappuccino. 


Entah bagaimana caranya, tetapi Jihan seolah mampu 
menghirup aroma cappuccino dari cangkir gadis itu. Hingga 
tanpa ia sadari, napasnya terasa sesak. Bukan karena aroma 
itu. Melainkan kenangan-kenangan yang termanifestasi 
sesuka hati dalam benaknya. Refleks, ia mengcengkeram 
ujung tempat duduknya. Matanya menatap ke arah 
gelasnya yang kosong. Seperti hatinya saat ini. 


"Jihan, ada apa?" tanya Silvia khawatir begitu menyadari 
perubahan ekspresi Jihan yang memucat. 


Perlahan Jihan mengangkat wajahnya dan memasang 
senyum palsu. "Tidak apa, Silvia. Aku hanya merasa sedikit 
pusing. Jadi sepertinya, aku tidak bisa ikut makan siang 
bersama kalian." 


Wajah Silvia berbalut ekspresi kecewa sekaligus khawatir. 
"Kau yakin tidak apa-apa?" 


"Tenang saja," jawab Jihan sambil menganggukkan kepala 
untuk meyakinkan Silvia. "Aku hanya perlu pulang dan 
istirahat sekarang." 


"Kalau bersedia, aku bisa mengantarmu." Rangga 
menawarkan bantuan. Wajahnya tidak kalah khawatir. 


"Itu benar, Jihan. Biarkan Rangga mengantarmu pulang." 
Tidak sedikit pun tampak binar cemburu di mata Silvia. Ia 
begitu mementingkan keselamatan sahabatnya. Benar- 
benar gadis yang baik hati. Sekejap, Jihan langsung merasa 
kalah telak dari Silvia. 


"Tidak perlu," tolak Jihan cepat. Sadar bahwa suaranya 
terdengar sedikit membentak, ia menutupi dengan tawa 
kecil dan kedipan mata ke arah Silvia. "Nikmati saja waktu 
kalian berdua." 


Jihan meraih tasnya yang terletak di dekat jendela. 
Kemudian ia meletakkan di atas pangkuannya, memasukkan 
ponselnya dari atas meja kemudian mengeluarkan 
dompetnya. Tentu saja ia harus membayar orange juice 
yang diminumnya tadi. 


"Tidak perlu, Jihan. Aku yang traktir hari ini," ujar Rangga 
ketika melihat Jihan menggenggam dompetnya. 


"Wah, beruntung sekali aku hari ini," sahut Jihan dengan 
nada ramah dibuat-buat seperti pramusaji yang mengantar 
pesanan mereka tadi. "Maaf merepotkanmu setelah sekian 
lama kita tidak bertemu." 


"Tidak masalah," timpal Rangga sambil tersenyum lebar. 
Menampakkan deretan giginya yang putih. 


"Kalau begitu, aku pulang dulu," pamit Jihan sambil bangkit 
dari duduknya. 


"Sampai ketemu hari Senin, ya." 


Jihan menganggukkan kepala kepada Silvia lalu berputar 
cepat. Rasanya ia tidak akan sanggup mendengar ucapan 
perpisahan dari Rangga. Lebih baik secepatnya ia pergi dari 
hadapan mereka berdua. 


"Hati-hati di jalan, Jihan." 


Punggung Jihan menegak begitu saja saat mendengar suara 
Rangga. Ucapan itu begitu jelas di telinganya. Suara yang 
selama ini dirindukannya. Tetapi kini terasa menusuk di 


punggungnya. 


Alih-alih meyahuti ucapan itu, Jihan memilih untuk terus 
melangkah keluar meninggalkan kafe. la membiarkan suara 
itu bergema di udara yang dilaluinya. Dan tidak sedikit pun 
ia menoleh ke belakang. 


aaa 


Seulas senyum merekah di bibir Silvia. Perasaannya begitu 
penuh dengan bunga-bunga jatuh cinta. Ia membaringkan 
tubuhnya di kamar, menatap langit-langit ruangan yang 
entah mengapa tampak berbinar. Baru saja Rangga 
mengantarnya pulang. Seharian mereka menikmati waktu 


bersama. Setelah berpisah dengan Jihan di kafe, mereka 
lanjut pergi ke restoran yang ditunjuk Silvia. Kemudian 
mereka pergi menonton film, berjalan-jalan di pusat 
perbelanjaan, menikmati es krim, dan menyantap makan 
malam sebagai penutup. 


Astaga! Silvia menyentuhkan telapak tangan pada kedua 
pipinya yang panas. Hari ini benar-benar menyenangkan 
baginya. Semakin mengenal Rangga, ia selalu merasa jatuh 
cinta lagi dan lagi. Seolah lelaki itu sudah menebarkan 
mantra cinta untuknya. Kalau terus seperti ini, mungkin ia 
bisa meminta orang tuanya untuk membicarakan hubungan 
lebih lanjut antara dirinya dan Rangga. 


Tetapi kemudian Silvia menggelengkan kepalanya. la sadar 
bahwa ia tidak boleh bertindak gegabah. Atau ia akan 
kehilangan kesempatan untuk dekat dengan Rangga. 
Sembari menunggu lelaki itu menyadari perasaannya, yang 
bisa dilakukan Silvia hanyalah bersikap tenang. 


Ya. Tenang, Silvia! la bergumam dalam hati menyemangati 
dirinya sendiri saat teringat sikap Rangga yang tidak seperti 
biasanya. Lelaki itu tampak murung dan... sedih. Entah 
mengapa. Silvia tidak tahu alasannya. Ketika ditanya, lelaki 
itu hanya menjawab bahwa sedang tidak enak badan. Tetapi 
Rangga berani memastikan bahwa kondisinya akan cepat 
pulih setelah beristirahat. Saat Silvia menawarkan untuk 
pulang lebih awal, lelaki itu menolak dengan alasan tidak 
ingin menyia-nyiakan waktu yang menyenangkan untuk 
mereka berdua. 


Silvia bahagia. Tentu saja. Hubungannya dan Rangga begitu 
akrab dengan mudahnya. Seolah mereka memang sudah 
diciptakan untuk bersama. Saling melengkapi satu sama 
lain. Apalagi ditambah restu yang mengalir dari kedua 
orang tua masing-masing. 


Tangan Silvia meraih ponselnya yang ada di dalam tas. la 
mengangkat benda itu ke arah langit-langit kamar. 
Keningnya mengernyit samar saat menyadari benda itu 
tampak hening malam ini. Biasanya, ponselnya akan 
meraung nyaring menandakan panggilan masuk atau pesan 
singkat dari Rangga. Walaupun hanya sekedar memberi 
kabar bahwa lelaki itu sudah tiba di apartemennya. 


Tetapi Silvia tidak peduli. Ila menjatuhkan ponselnya ke atas 
tempat tidur. Sementara tangannya tetap memanjang ke 
arah langit-langit kamar seolah bisa menggapainya. Malam 
ini ia kelewat bahagia hingga kekhawatiran seperti itu tidak 
akan mengusiknya. Sebagai gantinya, ia meraih kembali 
ponselnya lalu mengetik cepat. Senyum lebar tidak henti 
menghiasi wajahnya saat ia mengirimkan ucapan terima 
kasih dan selamat tidur untuk Rangga. 


Sepertinya, ia akan bermimpi indah malam ini. 


TIGA 


ALUNAN musik memenuhi kamar Jihan semalaman. Tetapi 
tidak bisa mengalahkan alunan kesedihan di dalam hatinya. 
Di dalam sana hatinya remuk dihantam tanpa ampun. Ia 
memaksa untuk menghapus semua memorinya tentang 
Rangga. Tetapi selalu berujung pada kegagalan. Semakin ia 
ingin melupakan, semakin ia mendapati dirinya tersiksa 
karena kehilangan. Kehilangan sesuatu yang tidak pernah 
dimilikinya. 


Sejak berpisah dari Silvia dan Rangga kemarin siang, Jihan 
memilih untuk pulang ke flatnya. Memberikan kepuasan 
pada rasa patah hatinya. la menikmati untuk setiap tetes air 
mata yang mengalir di pipinya, sementara tubuhnya 
meringkuk seperti bayi di atas tempat tidurnya. Seakan 
seluruh organ tubuhnya ingin saling memeluk dan 
menguatkan. 


Begitu pagi menyapa, Jihan terbangun dengan kepala 
pening luar biasa. Susah payah ia mengumpulkan 
semangatnya yang berserakan di lantai. Mencoba 
merekatkannya kembali dan memulai hari yang baru. 


Hal pertama yang disadarinya adalah pemutar musiknya 
yang berhenti bernyanyi karena kehabisan baterai. Jihan 
menatap nanar benda mungil itu lalu menghela napas 
panjang. Benda itu begitu kehabisan daya. Begitu kosong. 
Sama seperti dirinya. Perasaannya yang sudah terkumpul 
sejak lama harus diisap paksa ke dalam sebuah penyedot 
debu raksasa. 


Hal berikutnya yang menarik perhatiannya adalah keadaan 
kamarnya. Entah mengapa, mendadak Jihan merasa peduli 
pada kekacauan di hadapannya. Seolah kamar dan hatinya 


terhubung oleh sebuah garis yang membuat mereka bisa 
saling memahami satu sama lain. Beruntung, batinnya 
sudah memperingatkan diri untuk tidak membuka laci 
paling bawah pada lemarinya. Laci itu berisi beberapa 
album foto yang banyak diisi oleh fotonya dan Ra lelaki itu 
semasa SMA. Tentu saja ia harus menghindari segala 
sesuatu yang akan memperburuk suasana hatinya. 


Mata Jihan memandang berkeliling. Ruangan itu dihiasi 
buku-buku yang menumpuk asal di atas rak tidak terbatas 
yang biasa disebut lantai. Sekumpulan pakaian kotor 
teronggok di sudut ruangan. Rak sepatu dipenuhi beberapa 
pasang sepatu yang saling tumpang tindih berebut wilayah. 
Seolah ruangan itu baru saja diterjang badai yang 
berkecamuk lalu diabaikan selama berabad-abad. 


Jihan ingin menata ulang kamarnya sekaligus menata ulang 
perasaannya. 


Sayangnya, niat baik itu langsung teralihkan saat Jihan 
menemukan koleksi kuteksnya dari dalam laci nakas. 
Rencana awalnya menguap begitu saja ke udara, 
meninggalkan ia yang langsung sibuk mewarnai kuku 
sesuka hati. Masing-masing kukunya diberi warna yang 
berbeda sesuai warna kuteks yang dimilikinya. Sehingga 
kini jemarinya tampak seperti sekumpulan permen yang 
berkilauan. 


Jihan berada di tengah ruangan flatnya yang berantakan 
bagaikan seorang ratu. la duduk bersila di atas lantai sambil 
meniup perlahan kukunya yang sudah dipolesi kuteks. 
Begitu ia menggerak-gerakkan sepuluh jarinya, senyum 
kemenangan terbit di wajahnya. Seolah ia baru saja 
menyelesaikan lukisan yang akan dipajang pada sebuah 
pameran berkelas internasional. Tetapi sedetik kemudian, 
senyuman itu sirna. Mendadak ia menyesali pemilihan 


warna kukunya. Sekarang jemarinya tampak norak dengan 
warna menyala yang sama sekali tidak serasi. 


Jihan menghela napas berat. Bahunya terkulai lemas 
dengan telapak tangan yang menempel ke lantai. 
Sepertinya perasaan patah hati selalu mengundang sudut 
pandang negatif terhadap apa pun. Secepat mungkin ia 
harus menghapus perasaan itu. Ya... setidaknya warna kuku 
yang norak jauh lebih baik daripada mata yang sembap 
karena air mata. 


Jihan sangat menyadari bahwa ia tidak boleh membiarkan 
dirinya terus  merenerus terombang-ambing. Atau 
gelombang kesedihan akan menenggelamkannya. la harus 
berenang cepat menyelamatkan diri dari semua ini. 


Mungkin pergi ke supermarket bisa sedikit membantu. Ia 
bisa membeli beberapa bahan makanan yang habis. Atau 
mencoba memasak sesuatu yang baru dari buku resep 
masakan. Apa pun itu. Asalkan bisa membantunya untuk 
lupa. 


Dalam satu gerakan cepat, Jihan menyambar jaketnya yang 
tergantung di balik pintu. Sedetik kemudian, ia terpaku 
menatap dompet jingganya. Dompet itu hadiah dari Rangga 
pada ulang tahunnya yang ke tujuh belas. Saat itu Rangga 
mengingatkannya untuk berhemat dan menggunakan uang 
secara bijaksana. 


Tetapi sekarang... kenangan itu sudah tertumpuk oleh 
kenangan yang tidak menyenangkan. 


'Tidak perlu, Jihan. Aku yang traktir hari ini. 


Kata-kata itu yang diucapkan Rangga ketika melihat 
dompetnya kemarin. Tanpa sadar, Jihan menggigit bibirnya 


demi menahan tetesan air matanya. Bahkan mungkin kini 
lelaki itu sudah melupakan kenangan akan dompet ini. 


Jihan berusaha tidak peduli. Buru-buru ia menarik semua 
lembaran uangnya dan membiarkan dompet itu tergeletak 
di atas lantai. Dengan langkah-langkah lebar ia 
meninggalkan flatnya. 


Mungkin ia perlu membeli sebuah dompet baru. 


aaa 


Beberapa kali guncangan di bahu, sedikit mengganggu 
tidurnya yang nyenyak. Tetapi ia menolak untuk bangun. Ia 
sudah berencana untuk tidur seharian demi melupakan hal- 
hal yang tidak menyenangkan. Dengan harapan, ketika 
terbangun keesokan harinya, perasaannya akan lebih 
nyaman dan cepat teralihkan oleh pekerjaan yang 
menunggu di hari Senin. 


Tetapi sepertinya rencana itu tidak berjalan lancar. 


Sebuah guncangan mendarat kembali di bahunya. Ia 
menepis tangan yang menyentuh bahunya lalu 
menenggelamkan diri dalam selimut hangatnya. Bantal 
yang menyangga lehernya beralih fungsi menjadi penutup 
telinga saat guncangan itu diikuti suara sumbang yang 
memanggil namanya. 


"Rangga! Sampai kapan kau akan terus tidur?" 


Suara itu terdengar lagi bersamaan dengan selimutnya yang 
ditarik paksa. 


"Pergi, Julian! Jangan ganggu aku!" Rangga menyalak 
dengan suara serak. 


Lelaki bernama Julian itu mendengus. la melipat tangannya 
di depan dada, menatap kesal ke arah teman apartemennya 
yang pemalas... setidaknya untuk hari ini. Biasanya, 
sahabatnya itu sangat menghindari kegiatan tidak- 
melakukan-apa-apa. la yakin ada sesuatu yang terjadi. 


"Bangun, Rangga! Aku memerlukan bantuanmu," ujar Julian 
sambil menarik paksa lengan Rangga hingga lelaki itu 
terduduk di atas tempat tidur. Memiliki profesi sebagai koki 
utama di sebuah restoran bintang lima, tidak membuat 
Julian lalai memerhatikan kesehatan dan bentuk tubuhnya. 
Walaupun tubuhnya sedikit lebih kurus dari Rangga, tetapi 
postur tubuh mereka sama-sama tegap dengan otot yang 
liat. 


Kening Rangga mengernyit dalam karena dipaksa duduk 
seperti itu. la memicingkan mata menatap Julian yang 
berdiri di samping tempat tidurnya. Samar-samar ia 
menghirup aroma masakan yang mungkin menempel pada 
celemek yang dikenakan Julian. 


"Apa?" Rangga bertanya dengan galak. 


"Coba lihat jam berapa sekarang," kata Julian sambil melirik 
jam beker berwarna jingga yang terletak di atas nakas. 


Rangga mengikuti arah pandangan Julian. Sudah lewat jam 
dua belas siang! 


"Aku kira kau sudah mati tadi," sindir Julian. "Kau pasti 
kelaparan. Jadi, aku berniat membuatkan piza kesukaanmu. 
Tapi aku kehabisan terigu." 


"Tidak. Aku tidak lapar " Sebenarnya Rangga ingin 
menyanggah dugaan Julian agar lelaki itu bisa 
membiarkannya kembali tidur dengan nyaman. Tetapi 
ternyata perut sialannya memutuskan berkhianat. Perut itu 


bergemuruh tidak tahu malu, mengundang gelak tawa 
Julian. 


"Aku seorang koki dan aku tahu perut tidak pernah 
berbohong," kata Julian di sela tawanya. "Cepat pergi dan 
belikan aku terigu." 


"Kenapa kau tidak membelinya sendiri?" Rangga masih 
mencoba memenangkan rasa malasnya. 


"Aku harus menyiapkan bahan makanan yang lain. Lagi 
pula, coba lihat ponselmu yang sejak tadi terus berkedap- 
kedip tanpa suara," ujar Julian sambil berlalu meninggalkan 
Rangga yang masih termangu. 


kakak 


Supermarket cukup ramai pada hari Minggu. Antrean 
mengular di bilik-bilik kasir yang tersedia. Hal tersebut 
wajar saja mengingat supermarket ini terletak di area yang 
padat penduduk. Bangunannya yang luas dikelilingi flat dan 
apartemen yang menjulang. Banyak orang yang memilih 
tempat tinggal di sini karena dekat dengan area 
perkantoran. 


Sudah tiga puluh menit berlalu. Tetapi Jihan belum juga 
menemukan barang apa saja yang harus dibelinya. 
Seharusnya tadi ia menyiapkan catatan kecil untuk 
mempermudahnya berbelanja. Tetapi apa daya, sekarang ia 
hanya mampu mengandalkan ingatannya tentang barang- 
barang yang ada di flatnya. 


Ternyata berbelanja di tengah keramaian seperti ini sama 
sekali tidak membantu. la tetap tidak bisa lari dari Rangga 
yang memenuhi benaknya. Seolah ada konektor tidak 
terlihat yang mengacaukan jaringan otaknya. Sehingga apa 
yang dilihatnya langsung terhubung kepada lelaki itu. 


Seperti lelaki yang baru saja lewat di hadapannya. Parfum 
lelaki itu menguar di udara menyebarkan aroma citrus 
seperti aroma parfum yang dahulu sering dikenakan 
Rangga. Atau lelaki yang sedang duduk di foodcourt yang 
disediakan supermarket, tampak lahap menyantap 
potongan segitiga piza di tangannya. Lelaki itu sama sekali 
tidak mirip dengan Rangga, hanya saja piza adalah 
makanan kesukaan Rangga. Dan lelaki yang berjalan 
menyusuri rak tinggi tempat memajang makanan ringan itu 
memiliki gaya berjalan seperti Rangga. Atau lelaki yang di 
sebelah sana 


Jihan cepat-cepat mengenyahkan pikiran-pikiran itu dari 
benaknya. la mengalihkan pandangannya pada 
keranjangnya yang masih kosong. la mendesah lelah. Oh 
mungkin buah-buahan bisa menyegarkan pikirannya. 


Perlahan Jihan menyusuri rak yang memamerkan warna- 
warna cerah yang memanjakan mata. Pandangannya 
terpaku pada apel-apel merah mengilap yang ditata rapi. la 
membungkuk lalu mulai sibuk memilih apel di hadapannya 
sementara otaknya berputar mencari ide untuk mengolah 
apel yang akan dibelinya. Mungkin jus apel atau pai apel 
bisa jadi pilihan. Tetapi tiba-tiba ia malah teringat potongan 
apel yang dicelup karamel kesukaan Rangga. 


Mendadak Jihan terkesiap. Sebuah tangan terulur dan 
mengambil sebutir jeruk yang ditata tepat di sebelah apel 
yang sedang dipilihnya. Syukurlah orang itu membuatnya 
terkejut sehingga menutup paksa pikirannya. Tetapi 
ternyata ia sendiri jauh lebih terkejut ketika melihat siapa 
orang itu. 


Orang yang berada di hadapan Jihan tidak kalah terkejut. 
Selama beberapa detik mereka saling memandang tanpa 
kata-kata. Tangan orang itu yang menggenggam jeruk 


membeku di udara. Sementara tangan yang satunya 
memegang keranjang belanja berisi sekantung terigu. 


"Jihan?" 


Orang itu berucap lirih, membuat Jihan mengerjapkan 
matanya beberapa kali. Napasnya terasa sesak seketika. 
Lalu dalam sedetik berubah menjadi debaran cepat yang 
menghentikan kerja otaknya. Matanya bergerak cepat ke 
kanan dan ke kiri mencari sosok yang mungkin juga hadir di 
sini. Silvia. 


"Rangga... apa yang kau lakukan di sini?" 


Tentu untuk berbelanja, bodoh! Batin Jihan menghardiknya 
dengan kasar. 


KKK 


TIGA 


Benar-benar sialan kau, Julian! 


Rangga berjalan keluar dari apertemennya dengan langkah 
gusar. Kakinya mengentak-entak dengan kesal. Bibirnya 
mencibir sementara batinnya tidak berhenti menggerutu. Ia 
merutuk dan memaki dalam hati. Perintah sahabatnya itu 
kadang kala sulit sekali dibantah. Mungkin karena Julian 
sudah terbiasa memerintah sebagai koki utama di dapurnya. 


Tentu saja Rangga mengakui kelezatan masakan Julian. Ia 
bersyukur bisa tinggal satu atap dengan sahabatnya itu. 
Sehingga ia bisa menyantap makanan ala restoran bintang 
lima tanpa harus merogoh sakunya dalam-dalam. Dan tentu 
saja menyelamatkan perutnya dari kelaparan. Rangga 
mengusap perutnya yang kembali bergemuruh. 


Tetapi Rangga merasa paling malas jika tiba-tiba harus 
menjadi staf pembelian bahan seperti sekarang ini. 
Terutama di hari Minggu di mana supermarket sangat penuh 
sesak. Apalagi hari Minggu ini adalah hari yang ingin 
dilompatinya seolah tidak pernah tertulis di kalender. 


Begitu memasuki supermarket, mata Rangga menatap 
malas pada deretan manusia yang berbaris di bilik-bilik 
kasir. la menghela napas sambil menatap sekantung terigu 
dalam genggamannya. Haruskah ia mengantre bersama- 
sama orang dengan troli penuh mereka? Tentu saja tidak. 


Sebenarnya ada beberapa minimarket yang terletak di 
daerah ini. Mungkin saja minimarket itu menyediakan terigu 
yang diinginkan Julian. Tetapi kaki pemalas Rangga menolak 
untuk berjalan lebih jauh lagi. Sehingga ia memutuskan 
untuk mengambil keranjang belanja untuk terigunya 


kemudian berjalan menyusuri rak-rak tinggi yang diletakkan 
berhadapan sehingga membentuk lorong. 


Persetan dengan Julian! Koki sialan itu hanya bisa 
menunggu sambil menggerutu di dapur apartemen mereka. 
Tidak ada cara untuk menghubungi Rangga. la sengaja 
tidak membawa ponselnya yang penuh dengan pesan 
singkat dan panggilan tidak terjawab dari Silvia. 


Bukannya Rangga ingin menghindar. Selama satu bulan 
terakhir, hubungan mereka baik-baik saja. Dan ia yakin 
bahwa Silvia memiliki perasaan lebih terhadapnya. la juga 
tidak menyangkal bahwa sebagai seorang gadis, Silvia 
memiliki daya tarik tersendiri. Hanya saja... pertemuan tidak 
terduganya dengan Jihan yang ternyata bersahabat dengan 
Silvia membuatnya sedikit... risau. Seolah ada gumpalan 
kecil yang selama ini terkurung di dalam hatinya. Dan 
gumpalan itu sedikit demi sedikit mengetuk hatinya 
menuntut pembebasan. 


Tetapi tidak semudah itu Rangga memberikan kebebasan. 
Saat ini ia tengah dekat dengan seorang gadis yang 
dikenalkan oleh ibunya. Mana mungkin ia menyakiti para 
perempuan itu dengan mengatakan bahwa ia ingin pergi 
untuk mengejar Jihan gadis yang belum bisa dipastikan 
memiliki perasaan yang sama dengannya. Apalagi jika 
mengingat penolakan yang diterimanya lima tahun yang 
lalu. 


Lima tahun. Waktu berlalu begitu cepat. Tanpa terasa 
selama itu juga Rangga tidak bisa berhenti memikirkan 
Jihan. Entah mengapa, ia merasa penolakan yang 
diungkapan Jihan kala itu tidak berasal dari dalam hati gadis 
itu. Tetapi perasaan tersinggungnya saat itu membuat ia 
mempertahankan gengsinya sebagai seorang lelaki. Hingga 


tidak menghiraukan Jihan yang terus meneriakkan 
namanya. 


Kaki Rangga berhenti di counter buah-buahan. 
Pandangannya langsung terfokus pada deretan jeruk yang 
ditata rapi. Mungkin ia bisa meminta Julian untuk 
membuatkannya orange juice. la sedikit merunduk untuk 
meraih satu buah jeruk. Warna oranye yang segar 
mengingatkannya pada dompet yang dihadiahkannya untuk 
Jihan... langit senja kesukaan mereka berdua... dan apel 
karamel.... 


Rangga terperangah dengan mulut menganga. Tiba-tiba 
saja sosok yang tengah dipikirkannya menjelma nyata 
menjadi gadis yang tengah memilih apel di sebelahnya. 
Gadis itu menoleh dengan sepasang mata yang membulat 
lebar karena terkejut. 


"Jihan?" gumam Rangga. Hanya ingin memastikan gadis itu 
merespon sebagai bukti bahwa ini bukan sekedar 
khayalannya. 


"Rangga... apa yang kau lakukan di sini?" 


Entah mengapa, Rangga merasa suara gadis itu sedikit 
bergetar dan... bingung? 


"Aku membeli terigu dan mungkin beberapa buah jeruk," 
jawab Rangga sambil menggidikkan tangannya yang 
menggenggam jeruk. "Kau sendiri?" Rangga balik bertanya 
sambil menatap keranjang kosong di tangan Jihan. 


Jihan tergeragap selama beberapa detik. Tidak pernah ia 
merasa segugup ini. "Aku hanya... ingin membeli beberapa 
camilan," jawabnya kemudian. Melupakan rencananya 
untuk membeli apel. Sekarang yang diinginkannya 


hanyalah cepat pergi dari hadapan lelaki ini. "Jadi, aku 
permisi dulu. Pilihlah jeruk yang bagus." 


"Tidak. Eh maksudku, tunggu. Aku akan menemanimu." 
Rangga meletakkan kembali jeruk yang dipegangnya lalu 
menyejajarkan langkahnya dengan langkah Jihan. 


Sial. Jihan memutar bola matanya. Kalau seperti ini caranya, 
ia harus memilih dengan cepat dan bergegas pulang ke 
flatnya. Kembali meringkuk dengan musik yang 
menemaninya. 


"Keripik kentang?" Rangga bertanya dengan nada bingung. 
"Sejak kapan kau menyukai keripik kentang?" 


Jihan memang bergerak cepat sesuai keinginannya. Tetapi ia 
terlalu cepat tidak menyadari barang apa yang diambilnya. 
Dengan wajah semerah tomat, ia melihat tiga bungkus 
keripik kentang berbeda rasa ada di keranjang belanjanya. 


Sial. Jihan mengerutkan keningnya dengan kesal. 
Sebenarnya ada berapa banyak perusahaan yang 
memproduksi keripik kentang di dunia ini? Mengapa ada 
berbagai macam merk dan rasa keripik kentang yang 
berjajar di sepanjang rak ini? Padahal itu hanyalah camilan 
kelewat asin yang tidak terasa lezat bagi lidah Jihan. 


"Oh K-kau benar." Cepat-cepat Jihan mengembalikan snack- 
snack itu ke rak masing-masing. Lalu kakinya sudah 
melangkah cepat melewati lorong yang dipenuhi orang- 
orang yang berbelanja. 


Jihan mencoba untuk tidak peduli pada Rangga yang 
tertinggal di belakang. Dalam sekejap ia sudah memasuki 
lorong yang menyediakan berbagai macam kopi, teh, dan 
minuman lainnya. Tubuhnya berkelit lincah di tengah orang- 


orang yang membungkuk atau berjongkok untuk 
mengambil barang yang mereka perlukan. 


Jihan berdecak kesal saat mendapati kopi kesukaannya 
terletak pada rak di tingkat paling atas. Perlahan ia berjinjit 
sambil memanjang-manjangkan lengannya. Sekuat tenaga 
mencoba meraih kopi yang diinginkannya. Saat tiba-tiba 
sebuah tangan terulur melewati kepalanya dan dengan 
mudah menggapai tempat yang tinggi itu. Tangan milik 
Rangga. Semula, Jihan mengira pemilik tangan itu akan 
membantunya mengambil kopi yang diinginkannya. 


Tetapi ternyata ia salah. 


Tangan itu meraih dan menggenggam jemari Jihan dengan 
lembut. Lelaki itu berdiri di belakangnya, menyebarkan 
aroma citrus yang khas. Sedetik kemudian, lelaki itu 
berbisik dengan suara yang sangat dikenalnya... sedikit ada 
nada humor di sana. "Kukumu... warna-warni." 


Perasaan malu menyebar cepat di wajah Jihan. la lupa pada 
warna kukunya yang berantakan. Tergesa, ia menarik paksa 
jemarinya dari genggaman tangan Rangga. la bahkan bisa 
melihat lelaki itu tertawa di belakang kepalanya. 


"Silakan... kopimu." Kali ini Rangga menyodorkan sebungkus 
kopi bubuk yang tadi berusaha diraih Jihan. 


Jihan merenggut kasar kopi itu dari genggaman Rangga, 
meletakkannya ke dalam keranjang, lalu melangkah pergi. 
Apakah rasa gugup bisa membuat seseorang kehilangan 
sopan santunnya? Mengapa ia berlalu begitu saja tanpa 
mengucapkan terima kasih? 


"Ada lagi yang kau perlukan?" tanya Rangga begitu kembali 
berjalan di sisi Jihan. 


"Tidak," jawab Jihan ketus yang langsung disesalinya dalam 
hati. Sungguh, ia sama sekali tidak berniat untuk bertingkah 
menyebalkan. 


"Kalau begitu, ayo kita pergi ke kasir." 


Jihan memang tidak mengatakan apa pun untuk menjawab 
ajakan Rangga. Tetapi gadis itu mengikuti saja langkahnya 
menuju salah satu bilik kasir. Dan diam-diam ia bersyukur 
saat melihat antrean panjang di hadapan mereka. Dengan 
sengaja, Rangga memilih antrean paling panjang. Sehingga 
ia memiliki alasan untuk berada di dekat Jihan sedikit lebih 
lama. 
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"Terima kasih banyak, Rangga," ujar Jihan dengan tulus. 
Sekarang gadis itu sudah bisa sedikit membuka hatinya. 
Suasana canggung di antara mulai mencair setelah obrolan 
panjang mereka selama mengantre di supermarket tadi. 
Kenangan nostalgia semasa mereka SMA ternyata mampu 
mencairkan kecanggungan di antara mereka. "Seharusnya 
kau tidak perlu membayar belanjaanku." 


"Tidak masalah," sahut Rangga cepat. Pintu otomatis di 
belakang mereka menutup setelah mereka menjauh ke 
pelataran parkir. "Anggap saja sebagai salam perkenalan 
setelah lima tahun tidak bertemu." 


"Bisa saja," balas Jihan lantas tergelak. "Kalau aku tahu kau 
akan membayar belanjaanku, seharusnya aku sekalian 
mengambil beras, minyak, dan gula tadi." 


Rangga ikut terkekeh. "Aku bisa membayangkan kau 
mencampur gula dan beras lalu menggorengnya dalam 
minyak panas." 


"Hei," tegur Jihan sambil berkacak pinggang. "Jangan 
meremehkan kemampuan memasakku, ya." 


"Tentu saja tidak," sanggah Rangga tanpa menghentikan 
tawanya. "Lain halnya dengan kemampuanmu memilih 
warna kuteks." 


Rasa malu langsung menjalari wajah Jihan. Ia mengepal- 
ngepalkan tangannya untuk menyembunyikan warna 
kukunya yang berantakan. "T-tadi aku hanya... sedang iseng 
saja," ujarnya membela diri tanpa sedikit pun berani 
menatap ke arah Rangga. 


Rangga memilih untuk tidak mengatakan apa pun. la hanya 
terus tertawa hingga matanya menyipit. Matanya memang 
terlihat nyaris terpejam, tetapi dengan cara itu ia menutupi 
tatapannya yang langsung tertuju pada wajah Jihan. Ia 
bersyukur Jihan-nya telah kembali. 


"Berhenti tertawa, Rangga. Kau tahu akibatnya." Bibir Jihan 
memberengut. Sementara matanya menatap tajam ke arah 
Rangga. 


Rangga berhenti tertawa begitu saja. Wajahnya berubah 
tegang membayangkan konsekuensi yang harus 
dihadapinya. Sejak dahulu, ia dan Jihan sudah menetapkan 
suatu hukuman bagi siapa pun yang tertawa berlebihan di 
antara mereka berdua. Hukumannya adalah digelitiki 
hingga tidak sanggup tertawa lagi. Cukup mengerikan 
bukan? Siapa di dunia ini yang bisa hidup tanpa tertawa? 


"Di mana tempat tinggalmu?" tanya Rangga mengalihkan 
pembicaraan. 


Jihan memberitahu Rangga. 


"Bolehkah aku mengantarmu pulang?" 


"Tidak perlu," tolak Jihan halus sambil mengibaskan 
tangannya di udara. "Tempat tinggalku sangat dekat. Hanya 
lima menit dengan berjalan kaki." 


"Tapi... bisa saja kau tersandung batu saat berjalan." 


"Jangan mengejekku, Rangga." Jihan mengangkat alisnya 
mengancam. "Lagi pula jika aku terjatuh, aku akan bangkit 
sendiri dan kembali berjalan lagi." 


"Benar juga." Rangga mengusap tengkuknya dengan 
perasaan frustrasi karena tidak menemukan alasan lain 
untuk berdekatan lebih lama dengan Jihan. 


"Kenapa kau tiba-tiba begitu baik hati?" tanya Jihan sambil 
tersenyum simpul. "Semua itu... pasti karena pengaruh 
Silvia. Benar?" 


Rangga tertegun. Bagaimana mungkin Jihan berpikir ini 
semua ada hubungannya dengan Silvia? 


"Dia memang gadis yang baik," lanjut Jihan. Matanya 
menerawang ke puncak gedung yang menjulang 
berhadapan dengan supermarket. "Aku berharap kalian bisa 
menjadi pasangan harmonis yang selalu berbahagia." 


Ingin rasanya Rangga membantah semua tuduhan Jihan 
kepadanya. Sejak dahulu bahkan mungkin hingga saat ini, 
hatinya hanya menginginkan satu orang. Tetapi lidahnya 
terlanjur kelu tanpa mampu mengucapkan apa yang 
dirasakannya. 


"Kalau begitu, selamat tinggal... Rangga," ucap Jihan lantas 
berlalu. 


Rangga hanya bisa termangu, menatap punggung Jihan 
yang semakin menjauh. Sosok itu semakin mengecil setelah 


menyeberang jalan raya. Dan hilang di antara gedung tinggi 
yang menutupi langit. 


Seperti inikah yang dirasakan Jihan saat itu? Saat Rangga 
terus berjalan tanpa menghiraukan gadis itu memanggil 
namanya. Sementara dirinya sekarang begitu pengecut 
bahkan untuk sekedar memanggil nama Jihan. Apalagi 
mengejar gadis itu. 


Andaikan Rangga bisa terbang mundur ke masa lima tahun 
yang lalu, ia akan mencegah dirinya sendiri untuk 
menyatakan perasaan kepada Jihan. Biarkan saja mereka 
tetap saling memendam perasaan. Asalkan mereka bisa 
terus berdekatan lalu diam-diam saling memiliki. 


Tetapi sayangnya, waktu tidak mengizinkan siapa pun untuk 
kembali. 
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"BAGAIMANA pertemuanmu dengan Rangga kemarin?" 


"Apa?" Alih-alih menjawab pertanyaan Silvia, Jihan malah 
balik bertanya dengan mata terbelalak lebar. Benaknya 
secara otomatis memutar kembali pertemuannya dengan 
Rangga kemarin. Mungkinkah lelaki itu menceritakannya 
kepada Silvia? Yah... tetapi itu wajar saja mengingat 
kedekatan mereka yang sudah seperti sepasang kekasih. 


Silvia terkekeh melihat ekspresi terkejut Jihan. la yakin 
sahabatnya itu sedang tidak fokus ketika mendengar 
pertanyaannya tadi. "Astaga. Ini masih pagi dan kau sudah 
melamun." 


Kening Jihan mengernyit dalam. la sedang tidak melamun 
dan bisa mendengar pertanyaan Silvia dengan jelas. Gadis 
itu menanyakan tentang pertemuannya dengan Rangga 
kemarin. Pertemuan yang sama sekali tidak sengaja. Dan 
sepertinya lebih baik ia meminta maaf kepada Silvia. 
Bermusuhan dengan Silvia adalah hal terakhir yang 
diinginkannya. 


"Perjuangkan lelaki itu atau lupakan dia, Jihan." Silvia 
berkata dengan ekspresi serius. la benar-benar 
mengkhawatirkan keadaan sahabatnya yang terus melamun 
karena memikirkan lelaki di masa lalunya. "Jangan biarkan 
pengaruh masa lalu mengganggu masa depanmu. Masa 
sekarang adalah saatnya kau untuk menatap ke depan dan 
melangkah maju." 


Jihan tergugu mendengar kata-kata Silvia. "A, apa 
maksudmu... Silvia?" 


"Tadi kau sedang mengingat kembali pernyataan cinta lelaki 
itu di bawah langit senja. Benar?" 


Kepala Jihan menggeleng berusaha meyakinkan. 


"Kau pasti berbohong." Silvia mencibir. "Lalu kenapa kau 
tidak bisa langsung menjawab ketika aku menanyakan 
tentang pertemuanmu dengan Rangga?" 


Jihan menelan ludahnya mendengar kata-kata Silvia. la 
mengusap pipinya gelisah. "P-pertemuan apa?" 


Silvia mengerucutkan hidung dan bibirnya yang diwarnai 
lipstik merah muda. Gadis di hadapannya ini belum 
sepenuhnya fokus rupanya. Padahal pagi ini ia sengaja 
mendatangi bilik kerja Jihan untuk menanyakan pendapat 
tentang Rangga. Apalagi ia tidak menyangka bahwa dua 
orang terdekatnya itu sudah pernah mengenal sebelumnya. 


"Pertemuan kalian di Rainbow Cafe," ucap Silvia seperti 
sedang mengingatkan anak kecil untuk mengikat tali 
sepatunya. "Bukankah kalian dulu pernah sekolah di tempat 
yang sama? Apa tidak ada perasaan nostalgia saat bertemu 
teman lama?" 


Oh, pertemuan di kafe itu rupanya. Syukurlah, sepertinya 
Silvia tidak mengetahui tentang pertemuan yang lainnya. 
Entah mengapa, Jihan merasa tidak enak hati karena seperti 
sedang membohongi sahabat baiknya. Tetapi untuk apa 
sebenarnya ia menyembunyikan pertemuan itu? Bukankah 
ia memiliki banyak kemungkinan untuk kebetulan bertemu 
dengan teman lamanya yang lain di supermarket yang 
ramai? Tetapi mengapa ini terasa berbeda? 


Tentu saja ini berbeda. Karena orang yang kebetulan 
bertemu dengannya adalah Rangga. Lelaki istimewa bagi 
sahabatnya. 


"Biasa saja," jawab Jihan dengan ekspresi sedatar mungkin. 
"Kau bohong." 


Perut Jihan menegang seketika mendengar kata 'bohong' 
yang diucapkan Silvia. Seolah-olah sahabatnya itu adalah 
seorang eksekutor bagi para pelaku dosa besar. Seperti 
Jihan misalnya. 


"Apa tidak ada yang kauingat tentang Rangga? Kau bisa 
memberitahukannya untukku. Aku ingin mengenal 
bagaimana Rangga yang dulu." 


Jihan bersandar pada kursi kerjanya, mencoba untuk rileks. 
Jemari tangan kanannya menutupi bagian hidung hingga 
dagunya seolah ia sedang mengingat-ingat. Padahal 
sebenarnya ia hanya ingin menutupi ekspresi wajahnya dari 
Silvia. 


"Seingatku... dia cukup populer. Baik di kalangan guru, 
maupun murid laki-laki dan perempuan. Kepopulerannya 
itulah yang membuatnya sering terpilih menjadi ketua 
kelas." 


Mata Silvia berbinar menuntut lebih. "Apakah dia pernah 
punya pacar?" 


"Seingatku... tidak ada." 


Kening Silvia berkerut skeptis. "Kenapa? Bukankah tadi 
katamu, dia cukup populer?" 


"Entahlah." Jihan mengangkat bahunya enggan. "Mungkin... 
Karena saat itu dia hanya memikirkan bermain dan 
bersenang-senang. Remaja lelaki. Kau tahulah." 


Silvia mengangguk-angguk setuju. Benaknya dipenuhi 
berbagai spekulasi tentang sosok Rangga di masa 
sekolahnya. "Dari yang kudengar, Rangga juga tidak punya 
pacar selama kuliah. Menurutmu, apa mungkin dia " 


Sesaat Jihan tertegun mendengar fakta bahwa Rangga tidak 
pernah memiliki kekasih semasa kuliah. Silvia benar-benar 
hebat bisa mendapat informasi seperti itu. Sedangkan ia 
sendiri kehilangan kabar dari Rangga selama lima tahun. 
Tetapi detik berikutnya Jihan sudah terkekeh dan 
menghentikan tuduhan Silvia. "Menurutku, dia tidak seperti 
apa pun yang kau duga itu. Mungkin... dia hanya menunggu 
gadis yang tepat." 


Mendadak dada Silvia dipenuhi rasa bangga. Perasaan itu 
langsung tergambar jelas di wajahnya. "Itu berarti... ada 
kemungkinan aku akan menjadi pacar pertamanya." 


Jantung Jihan seperti diremas kuat mendengar kata-kata 
Silvia. 
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Julian menatap lekat-lekat lelaki yang duduk di 
hadapannya. Lelaki itu berwajah murung dan mengabaikan 
sarapan di hadapannya. Sarapan yang dimasak Julian pagi- 
pagi sekali untuk mereka berdua. Dan sekarang ia merasa 
masakannya sama sekali tidak dihargai. 


"Hari ini kau pergi bekerja, Rangga?" tanya Julian mencoba 
memecah keheningan di antara mereka berdua. Padahal 
jawabannya sudah jelas, melihat penampilan Rangga pagi 
ini. Lengkap dengan tas besar berisi kamera dan 
perlengkapan lainnya. 


"Ya," jawab lelaki itu acuh tidak acuh. 


Kening Julian berkerut kesal. la tidak peduli bagaimana 
suasana hati sahabatnya itu. Tetapi bukankah seharusnya ia 
mencicip sedikit makanan di atas piringnya? Julian yakin 
masakannya pasti lezat. Dan seharusnya makanan lezat 
mampu memperbaiki perasaan seburuk apa pun. 


"Bagaimana kabar gadis itu... gadis bernama Silvia itu?" 
Julian mencoba topik yang kira-kira menyenangkan. 
Biasanya lelaki akan antusias jika membicarakan gadis yang 
disukainya. 


"Baik." 


Hanya itu? Julian menatap tidak percaya ke arah Rangga. 
Tetapi lelaki itu tidak menyadarinya. 


"Apa dia tidak memiliki seorang teman yang bisa dikenalkan 
untukku?" Julian tidak mau menyerah. Jadi, ia mencoba cara 
lainnya. "Aku bosan terlalu lama melajang," tambahnya 
dibumbui nada humor. 


Rangga mengangkat wajah dan menatap kesal ke arah 
Julian. "Kau bisa mendekati Silvia jika kau mau." 


"Oh, tenang saja. Itu tidak akan terjadi," sahut Julian cepat 
seolah ingin memadamkan mata Rangga yang tiba-tiba 
membara. "Kau tahu aku tidak suka menikung pacar dari 
sahabatku sendiri." 


"Dia bukan pacarku." sanggah Rangga yang entah mengapa 
terdengar marah. 


Julian diam sejenak. Matanya memerhatikan dengan 
saksama. Apakah Rangga marah hanya karena ia 
menanyakan tentang Silvia? Tetapi mengapa? 


"Kenapa kau mudah sekali tersinggung pagi ini?" 


Rangga tersentak mendengar perkataan Julian. Sahabatnya 
itu benar. la baru menyadari betapa menyebalkan sikapnya 


pagi ini. 


"Kau bahkan tidak menyentuh sarapanmu. Kau sedang 
bertengkar dengan Silvia?" 


Rangga menggeleng. "Aku hanya..." gumamnya sambil 
meremas rambutnya frustrasi. "Sudahlah, lupakan. Aku 
sedang tidak ingin sarapan." 


"Setidaknya makanlah sedikit. Jangan membiarkan tubuhmu 
bekerja dengan perut kosong." 


Rangga mengabaikan peringatan Julian. Ia bangkit dari meja 
makan dan mencangking tasnya. Kakinya melangkah gusar 
menuju pintu apartemen mereka, meninggalkan sarapannya 
yang masih utuh. Perutnya memang kosong. Tetapi 
pikirannya terus saja dipenuhi oleh satu orang yang sama. 


"Aku berangkat dulu, Jihan." 


Julian mengangkat satu alisnya dengan heran, menatap 
daun pintu yang yang bergerak menutup. Sejak kapan 
namanya berubah menjadi nama perempuan? 
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Akhirnya selesai juga. 


Jihan merenggangkan punggungnya yang tegang. la 
mengucap syukur dalam hati. Akhirnya, pekerjaannya 
selesai juga. Tepat sebelum tiba jam istirahat siang. Setelah 
ini, ia bisa menyantap makan siang bersama Silvia. 
Memenuhi permintaan perutnya yang mulai bergemuruh. 


Tangan Jihan bergerak cepat membereskan meja kerjanya. 
Begitu sudah rapi, ia mendatangi bilik kerja Silvia yang 
berada tepat di sebelah kanannya. Gadis itu masih duduk di 
meja kerjanya tanpa melakukan apa-apa. 


"Silvia, ayo kita makan siang." 


Tidak ada jawaban dari Silvia. Padahal Jihan berdiri tepat di 
sampingnya. Gadis itu bergeming dengan kedua sikunya 
bertumpu di atas meja. Wajahnya tenggelam dalam kedua 
telapak tangannya. 


Tiba-tiba Jihan menyadari sesuatu yang membuat ujung- 
ujung bibirnya berkedut jenaka. 


Lihat, siapa yang melamun sekarang? Sebuah dorongan 
untuk membalas olokan Silvia selama ini muncul di benak 
Jihan. Sahabatnya itu saat ini pasti sedang memikirkan... 
lelaki itu. Rangga. Ah, apa Rangga memiliki kekuatan 
istimewa? Kekuatan yang membuat para gadis yang dekat 
dengannya tidak bisa berhenti memikirkan dirinya. 


Jihan tertawa kecil. Lebih seperti menertawakan dirinya 
yang sudah tidak pantas lagi memikirkan lelaki itu. Lelaki 
dari masa lalu yang muncul kembali sebagai kekasih dari 
sahabatnya. Yah... walaupun memang belum resmi. 


"Jangan melamun, Silvia," ujar Jihan dengan nada usil. la 
merasa di atas angin karena memiliki kesempatan untuk 
membalas perbuatan Silvia yang selalu menyebutnya 'ratu 
melamun'. 


Jihan mencoba memanggil Silvia sekali lagi dengan suara 
yang lebih keras. Beruntung, suasana kantor sudah lebih 
sepi karena hampir semua staf sudah pergi untuk makan 
siang. Tetapi tetap saja tidak ada reaksi. 


"Silvia!" seru Jihan akhirnya sambil menyentuh bahu 
sahabatnya itu. 


Barulah gadis itu mengangkat wajah, menatap Jihan dengan 
kening berkerut samar. "Apa?" 


Mata Jihan langsung dilumuri kekhawatiran luar biasa. Binar 
jenaka yang tadi menghiasi senyumnya kini menguap 
begitu saja. la bisa melihat dengan jelas rona pucat di balik 
riasan wajah Silvia. "Kau baik-baik saja?" 


Silvia diam seolah tidak bisa langsung memahami kata-kata 
Jihan. Setelah beberapa detik kemudian barulah ia 
menjawab diiringi tawa kecil. "Aku? Tentu saja aku baik-baik 
saja." 


"Tapi kau terlihat pucat...." 


"Yah... aku memang merasa sedikit pusing," tambah Silvia 
saat menyadari bahwa ia tidak bisa membohongi 
sahabatnya. la mengalihkan wajah menatap layar di 
hadapannya, seolah hendak kembali bekerja. "Mungkin 
perutku sudah tidak sabar menunggu datangnya jam makan 
siang." 


"Tapi, sekarang sudah masuk jam makan siang," ucap Jihan 
lambat-lambat. 


"Benarkah?" Kepala Silvia berputar antusias. Seolah baru 
saja menemukan mata air di tengah gurun pasir. 
"Beruntungnya aku! Kalau begitu ayo kita pergi sekarang." 
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"Bagaimana denganmu? Apa kau sudah menyatakan 
perasaanmu?" tanya Silvia sambil menyesap seteguk 
terakhir teh tawarnya. 


Mereka berdua memilih untuk makan siang di kantin kantor 
hari ini. Biasanya mereka senang mencoba-coba makanan 
yang dijual di luar kantor. Tetapi hari ini sepertinya Silvia 
sedang bersemangat menggunakan waktunya untuk 
mewawancarai Jihan setelah makan siang. 


"Kau yakin sudah cukup makan siang dengan salad buah 
dan secangkir teh?" tanya Jihan menatap mangkuk dan 
cangkir yang sudah kosong di hadapan Silvia. 


Silvia mengangguk mantap. "Aku sedang tidak terlalu 
lapar." 


"Benarkah? Apa kau sedang dalam program diet?" tanya 
Jihan penasaran. la berharap gadis itu bercerita panjang 
lebar dan melupakan pertanyaannya tadi. 


Tetapi rupanya Silvia menyadari maksud itu. la menatap 
tajam ke arah Jihan. "Jangan mengalihkan pembicaraan. 
Jawab pertanyaanku, Jihan." 


"Pertanyaan apa?" balas Jihan pura-pura linglung. 


"Apa kau sudah menyatakan perasaanmu pada lelaki-senja- 
mu itu?" 


Selama beberapa detik Jihan hanya bisa tergeragap. Tidak 
tahu harus menjawab apa. "Aku sudah mencoba 
menghubunginya. Tapi... nomornya sudah tidak aktif." 


Sepertinya tidak ada salahnya berbohong sedikit demi 
kebaikan. Ia tidak ingin menambah rumit perasaannya yang 
sudah kusut. Lagi pula ia sudah tidak mempunyai 
kesempatan untuk menyatakan perasaan pada Rangga. 


"Apa Rangga mengenal lelaki itu?" tanya Silvia tiba-tiba. 
Hampir membuat Jihan tersedak dari minumannya. "Kalian 
bertiga berasal dari SMA yang sama, siapa tahu Rangga 
memiliki kontak untuk menghubungi lelaki itu. Aku bisa 
menanyakannya untukmu. Siapa namanya?" 


"Jangan!" tolak Jihan cepat. Hingga tanpa sadar ia berkata 
dengan suara yang terlalu keras. 


Alis Silvia berkerut bingung. "Kenapa? Kalau kau berhasil 
menyatakan perasaan, kita bisa pergi double date setiap 
minggu. Aku juga akan berusaha meresmikan hubunganku 
dengan Rangga." 


Langit seolah runtuh ke hadapan Jihan saat mendengar hal 
itu. 


"Tidak. Aku tidak ingin siapa pun mengetahui hal ini," ujar 
Jihan lirih. "Saat itu hanya ada aku dan dia. Tidak ada orang 
lain yang tahu. Jadi, tolong jangan ceritakan ini pada siapa 
pun, ya. Termasuk... Rangga." 


Jihan memohon dengan sungguh-sungguh. la tidak ingin 
Rangga mendengar cerita ini. Rasanya pasti memalukan 
sekali jika lelaki itu mendengar bahwa Jihan tidak bisa 
berhenti memikirkan hal itu hingga saat ini. Dan hubungan 
di antara mereka pasti menjadi semakin rumit. 


"Ah, kau benar." Silvia menyerah. Tetapi gurat kekecewaan 
tidak bisa bersembunyi dari wajahnya. Rasa ingin tahunya 
tentang siapa nama lelaki itu harus dikubur dalam-dalam. 


"Lagipula... aku sudah memutuskan untuk melupakannya," 
gumam Jihan dengan suara  mencicit. Mendadak 
tenggorokannya terasa kering. 


"Benarkah?" Mata Silvia langsung menyalakan semangat. 


"Ya," jawab Jihan sambil tersenyum masam. "Seperti katamu, 
aku tidak boleh membiarkan pengaruh masa lalu 
mengganggu masa depanku." 


"Itu berarti... kau memilih untuk menatap ke depan dan 
melangkah maju?" 


"Begitulah." 


Silvia mengucap penuh rasa syukur di dalam hatinya. "Kalau 
begitu, apa kau ingin mulai mencari cinta yang baru?" 


Mata Jihan terbelalak lebar penuh protes. Ia lalu menghela 
napas berat. "Tidak secepat itu, Silvia. Aku butuh waktu." 


"Aku tahu." Wajah Silvia berbinar penuh semangat, 
menggambarkan sebuah rencana yang tersusun di 
benaknya. "Kau hanya perlu mencoba dekat dengan 
beberapa lelaki. Sekaligus untuk mempersingkat masa 
perenunganmu." 


"Baiklah. Aku akan mencobanya... nanti." 


"Jangan terlalu lama, Jihan," ujar Silvia sambil menggerak- 
gerakkan telunjuk di udara. "Bagaimana kalau akhir minggu 
ini? Kita bisa pergi double date. Jadi, kau tidak akan terlalu 
canggung karena ada aku di dekatmu." 


"Tidak, Silvia." Jihan menolak tentu saja. Pertemuan di 
Rainbow Cafe di hari Sabtu lalu benar-benar menyesakkan 
napasnya. Ia tidak ingin mengulanginya lagi. "Lagi pula aku 


tidak tahu harus mengajak siapa untuk rencana double 
date-mu itu." 


"Serahkan saja padaku." Silvia mengerlingkan mata kirinya 
penuh makna. "Kau hanya perlu datang dan berdandan 
yang cantik." 


"Tidak." Jihan berkeras menolak. "Aku tidak ingin berkencan 
dengan lelaki yang tidak kukenal." 


"Maka, kalian harus memulai dengan berkenalan," balas 
Silvia tidak mau kalah. "Jika selama masa perkenalan kalian 
merasa tidak cocok, maka hubungan kalian tidak perlu 
dilanjutkan lebih serius." 


Jihan memutar bola matanya. la menghela napas panjang 
tanda menyerah. "Oh, kau mulai terdengar seperti ibu-ibu." 


Silvia terkikik mendengar pujian yang dikatakan Jihan. "Aku 
senang kau setuju. Membuatku semakin tidak sabar 
menantikan kencan akhir minggu ini." 


Dalam hati Jihan tertawa menatap Silvia yang masih 
terbakar semangat. Tidak ada salahnya sesekali 
membahagiakan sahabatnya itu. Anggap saja sebagai 
penebusan dosa karena sudah menyembunyikan banyak hal 
dari Silvia. 


kakak 


Sejak masih duduk di bangku kuliah, Rangga sudah 
menapak perlahan untuk mewujudkan salah satu 
impiannya. la ingin membangun sebuah studio foto miliknya 
sendiri. Dengan semangatnya itu, ia memulai dengan 
menyewa sebuah rumah sederhana untuk menjadi studio 
fotonya. Bagian ruang tamu difungsikan sebagai tempat 
bagi para pelanggannya untuk berkonsultasi mengenai 


konsep foto dan sebagainya. Kemudian ia memilih salah 
satu kamar untuk digunakan sebagai kantornya, sementara 
beberapa kamar lain digunakan sebagai ruang pemotretan 
dan percetakkan. 


Tiga tahun berlalu. Rangga akhirnya mampu membeli 
rumah yang dahulu disewanya. Dan di sinilah ia sekarang 
memimpin studio foto miliknya sendiri yang diberi nama 
Jingga Photo Studio. 


Sebelumnya, Rangga tidak pernah menceritakan impiannya 
itu. Tidak pernah. Kecuali dengan satu orang. 


Rangga mengerang perlahan. Ia melemparkan kepalanya ke 
belakang, menyandarkan pada sandaran kursi kerjanya. 
Jemarinya bergerak perlahan menyisir rambutnya yang 
kusut masai. 


Sosok gadis itu benar-benar terekam jelas dalam 
ingatannya. 


Sejak datang ke studio pagi ini, Rangga memilih untuk 
mengurung diri di ruangannya. Tetapi selama itu pula ia 
tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Komputernya sudah 
dalam keadaan menyala, menampilkan beberapa file foto 
yang siap diedit sesuai konsep. 


Padahal sebelumnya, ruangan kerja ini selalu mampu 
membantu Rangga untuk melupakan patah hatinya. 
Melupakan kesalahannya. Melupakan Jihan. la akan 
tenggelam dalam lembaran foto, setumpuk pekerjaan, dan 
kejaran deadline. Tetapi sepertinya sekarang ruangan ini 
sudah kehilangan keajaibannya. 


Rangga menegakkan kembali posisi duduknya. la tidak 
boleh terus seperti ini. Pertama, ia mencoba dengan 


memerhatikan foto-foto pada layar. Mungkin itu bisa 
membantunya untuk kembali fokus. 


Sialnya, ia salah besar. Foto-foto pre-wedding itu malah 
membuat benaknya semakin tersiksa. Hingga 
mengkhayalkan dirinya dan gadis dalam pikirannya sedang 
melakukan sesi foto pre-wedding. Dengan kesal ia menutup 
semua file itu, lalu kembali menyandarkan tubuhnya. 


Sial. Rangga memejamkan matanya. Sosok gadis itu 
semakin terasa nyata, menyebabkan ia tidak bisa 
memikirkan hal yang lainnya. Padahal selama ini, Rangga 
mengira bahwa ia sudah berhasil melupakan gadis itu. 
Termasuk pernyataan cintanya yang terburu-buru. Tetapi 
setelah pertemuan beruntun mereka akhir minggu lalu, 
membuatnya sadar bahwa ternyata ia belum melupakan 
apa-apa. 


Lagi pula, siapa yang menyangka bahwa gadis itu muncul 
sebagai sahabat Silvia? 


Andai saja ibunya tidak mengenalkan Rangga pada Silvia. 
Semua pasti tidak akan menjadi rumit seperti ini. Walaupun 
tidak bisa dipungkuri bahwa perkenalannya dengan Silvia 
yang membuka jalan bagi ia untuk bertemu kembali dengan 
Jihan. Belum lagi, kedua belah pihak orang tua mereka yang 
terus saja memengaruhi mereka berdua untuk segera 
menikah. Silvia terlihat tidak keberatan. Tetapi Rangga 
langsung merasa keberatan sejak pertama kali gagasan itu 
muncul. Bukan karena Silvia tidak menarik di matanya. 
Hanya saja entah mengapa hatinya sekuat tenaga 
mencegah bibirnya untuk berkata "iya". 


Dan sekarang ia tahu jawabannya. Itu semua pasti karena 
Jihan. Karena di sudut hatinya yang tersembunyi, masih 


menyimpan harapan untuk kembali bertemu dengan gadis 
itu. 


"Apa ada masalah?" 


Rangga tersentak langsung membuka matanya. Ia 
menegakkan punggungnya, merasa terkejut dengan 
kehadiran Reza di ruangannya. Lelaki itu merupakan tangan 
kanannya dalam menjalankan studio ini. 


"Tidak ada apa-apa." 


Reza menarik kursi di depan Rangga lalu duduk di sana. 
"Kau terlihat kacau." 


Rangga mengusap tengkuknya lalu kembali menatap 
kosong layar komputernya. "Aku hanya bingung dengan 
konsep untuk mengedit foto-foto ini." 


Reza mengangkat alisnya skeptis. "Baru kali ini aku 
mendengarmu bingung hanya karena konsep foto." 


Rangga menghela napas panjang. Reza memang cocok 
menjadi tangan kanannya. Lelaki itu benar-benar teliti dan 
perhatian pada setiap detail pekerjaannya. 


"Apa ini ada hubungannya dengan Silvia?" tanya Reza 
sedikit mendesak. Sejauh yang diketahuinya, satu-satunya 
gadis yang sedang dekat dengan Rangga adalah Silvia. 
Mungkin bosnya itu sedang kesulitan untuk 
mengungkapkan perasaannya. 


"Ya. Tapi... tidak juga." 


Reza mengangkat sebelah alisnya mendengar jawaban 
kontradiktif dari Rangga. "Jadi?" 


"Lupakan saja." Rangga menggeleng. "Omong-omong, ada 
apa kau kemari?" 


"Aku hanya ingin berpamitan. Setelah makan siang, selama 
seharian aku tidak ada di studio." Reza berdiri sambil 
melihat jam tangannya. "Aku akan pergi memotret 
pasangan yang menginginkan foto pre-wedding mereka 
dilakukan di sebuah kebun teh." 


"Oh," gumam Rangga acuh tidak acuh. "Bagus. Pergilah." 


Reza terkekeh geli, sedikit pun tidak tersinggung dengan 
pengusiran itu. la bangkit dari duduknya, lalu mencoba 
sedikit memberi dorongan semangat untuk Rangga. "Jika 
kau mencintai seseorang, maka nyatakanlah perasaanmu 
itu. Kecuali jika dia memiliki kemampuan untuk membaca 
pikiranmu." 


Rangga hanya mengangkat sebelah alisnya. la 
memerhatikan punggung Reza yang menjauh lalu 
menghilang dari ruangannya. Sejenak ia merenungkan kata- 
kata lelaki itu. 


Menyatakan perasaan? Sayangnya, tidak sesederhana itu. 
A/N 


Terima kasih banyak yang sudah membaca, 
meninggalkan komentar, memberi vote, 
menambahkan ke dalam reading list kalian, bahkan 
sampai follow akun ini. 


Sekali lagi, terima kasih banyak N“ 0” 


LIMA 


BUNYI berdering yang khas memenuhi kamar Jihan. Ia 
mengerang perlahan, mencoba mengabaikan. Tetapi 
beberapa detik kemudian, telinganya sudah merasa tidak 
tahan mendengar bunyi raungan itu. Dengan mata yang 
masih terpejam, tangannya meraba-raba nakas dan 
menekan tombol pembungkam benda berisik itu. 


Jihan menarik selimut hingga menutupi kepalanya, 
berencana untuk kembali tidur. Hingga tiba-tiba saja wajah 
Silvia muncul di balik kelopak matanya. la langsung 
terlonjak duduk di atas tempat tidur. Kepalanya berputar 
cepat ke arah beker di atas nakas. 


Gawat! Sudah lima puluh menit berlalu sejak Jihan 
membungkam paksa perusak hari Sabtu-nya itu. Padahal ia 
merasa hanya memejamkan mata selama beberap detik. la 
tidak menyangka waktu bisa berlalu begitu saja tanpa 
terasa. 


Walaupun masih dalam keadaan setengah mengantuk, Jihan 
secepat kilat menyambar handuknya dan masuk ke kamar 
mandi. la harus bergerak lebih cepat untuk melunasi lima 
puluh menit waktu bersiap-siapnya yang hilang. Tidak 
mungkin ia membiarkan Silvia kecewa mendapati ia masih 
belum selesai bersiap saat gadis itu datang menjemput. 


Setelah selesai mandi, Jihan mendapatkan kembali 
kesadaran penuhnya. la mengenakan sweter lengan 
panjang dengan motif garis-garis yang terlihat sedikit 
longgar di tubuhnya. Sementara celana jeans biru gelap 
menggantung di pinggangnya hingga bagian atas mata 
kaki. Dan untuk melengkapi penampilannya, ia memoles 


bibirnya dengan /ipgloss rasa cherry lalu menyemprotkan 
sedikit wewangian. 


Tepat pukul sembilan kurang lima belas menit, Jihan sudah 
selesai bersiap. la juga sudah sarapan selembar roti dan 
secangkir kopi. Sekarang hanya tinggal menunggu 
kedatangan Silvia ke flatnya. Sambil menunggu, ia mematut 
bayangannya di cermin sekali lagi dan memberikan 
penilaian pribadi untuk penampilannya. Sepertinya tidak 
terlalu buruk untuk sebuah kencan buta. 


Ya. Sebuah kencan buta yang diatur Silvia untuknya. Gadis 
itu bersikeras memaksanya segera membuka hati untuk 
lelaki lain untuk mencoba melupakan lelaki-dari-masa-lalu- 
Jihan. Walaupun tanpa sepengetahuan Silvia, lelaki-dari- 
masa-lalu-Jihan itu adalah orang yang sama dengan lelaki 
yang dicintai Silvia. Lelaki bernama Rangga. 


Jihan menghela napas panjang. Hanya dengan mengingat 
nama itu saja dadanya sudah terasa penuh dengan 
perasaan rindu. Andai saja hari ini ia akan pergi berkencan 
dengan lelaki itu dan bukan dengan lelaki yang tidak 
dikenalnya. Andai saja gadis yang dekat dengan lelaki itu 
bukanlah sahabat baiknya. Andai saja ia bisa kembali ke 
masa lalu dan memperbaiki segalanya. Andai saja.... 


Bunyi dering bel memutus angan-angan Jihan. Ia melirik jam 
tangannya dan mengernyit. Silvia datang sepuluh menit 
lebih cepat rupanya. Untuk terakhir kalinya, ia memeriksa 
penampilannya di cermin lalu membuka pintu flat tanpa 
mengintip melalui peephole di pintunya terlebih dahulu. 


Begitu pintu terbuka, Jihan langsung mendapatkan sebuah 
pelukan hangat penuh kerinduan. Tubuhnya terdorong ke 
belakang dan nyaris jatuh terjengkang. Jihan mengerjapkan 


matanya beberapa kali hingga akhirnya menyadari bahwa 
yang datang bukanlah Silvia. 


"Mama?" seru Jihan tidak percaya ketika akhirnya ia terlepas 
dari pelukan tamu-nya itu. "Apa yang Mama lakukan di 
sini?" 


"Tentu saja untuk mengunjungi anak gadisku tersayang," 
jawab ibunya sambil tersenyum lebar. 


"K-kenapa tidak memberitahuku terlebih dahulu?" Nada 
gugup terlihat jelas pada kata-kata Jihan. 


Dan seolah menyadari hal itu, ibu Jihan menatap anaknya 
sambil memicingkan mata penuh curiga. "Jangan-jangan... 
kau menyembunyikan lelaki di flatmu? Awas saja jika itu 
sampai terjadi!" 


"Tentu s-saja tidak ada lelaki di sini. Hanya saja...." Jihan 
kesulitan untuk mengalihkan pembicaraan sambil berusaha 
menghalau ibunya untuk tidak melihat ke balik 


punggungnya. 


Tetapi terlambat. Ibunya sudah melihat apa yang 
seharusnya tidak dilihat. Mata ibunya memandang ke 
sekeliling ruangan dengan tajam. Dan sekarang wanita itu 
sudah memekik histeris seolah baru saja melihat hantu. 
"Astaga, Jihan. Kenapa flatmu berantakan seperti kapal 
pecah?" 


Nah, itu dia! Itulah hal yang ditakutkan Jihan jika ibunya 
berkunjung secara mendadak seperti ini. Ia tidak akan 
punya waktu untuk mendengarkan nasihat tentang 
kerapian yang sudah sangat dihafalnya. Diam-diam ia 
bersyukur dalam hati karena pintunya sudah dalam keadaan 
tertutup sehingga tidak ada tetangga yang bisa mendengar 
omelan ibunya. 


"Kau akan berkencan dengan pacarmu hari ini?" tanya 
ibunya tiba-tiba. Kali ini suaranya lebih lembut dan sedikit... 
heran. Tetapi setidaknya, perhatian ibunya dari kondisi 
kamarnya sedikit teralihkan. 


tA: apa?" 


"Akhirnya, kau menentukan pilihanmu," ucap ibunya 
dengan wajah berbinar. "Segera beritahu Mama jika kau 
sudah siap menikah." 


"Apa?" 


Ibunya memandang penampilan Jihan dari atas ke bawah 
dengan penuh penilaian. "Jadi, siapa lelaki beruntung itu?" 
tanya ibunya dengan mata berkilat penasaran. 


"Tidak ada!" Jihan menatap ibunya sambil tersenyum geli. 
"Aku hanya akan pergi dengan Silvia. Itu saja." 


Ibunya mengangkat alis. "Benarkah?" 
"Tentu saja, Ma," jawab Jihan sambil mengangkat bahunya. 


Ibunya baru akan membuka mulut hendak mengatakan 
sesuatu ketika bel pintu kembali berbunyi. 


"Ah, Silvia sudah datang," ujar Jihan sambil berbalik dan 
berjalan ke arah pintu. 


Sebelum membuka pintu, Jihan mengintip terlebih dahulu 
siapa yang datang kali ini. la tidak ingin kembali terkejut 
dengan kedatangan tamu tidak terduga seperti sebelumnya. 
Dan begitu mendapati Silvia yang berdiri di luar flatnya, ia 
mendesah lega. Setidaknya selama beberapa saat ia akan 
terselamatkan dari omelan ibunya. 


Jihan menarik napas dalam-dalam, lalu membuka pintu. Ia 
tersenyum lebar penuh kelegaan kepada Silvia yang berdiri 
di hadapannya. "Kau datang tepat waktu," ujar Jihan. 


Silvia mengernyit heran. Apa-apaan dengan senyuman itu? 
Tetapi ia berusaha mengabaikan. Mungkin saja Jihan sedang 
merasa bahagia karena sudah berhasil terbebas masa 
lalunya. "Tentu saja. Apa kau sudah siap?" 


Sebelum Jihan sempat menjawab, Silvia melihat seorang 
wanita cantik setengah baya melongok dari balik tubuh 
sahabatnya. "Oh. Hai, Silvia." Mata wanita itu melebar 
melihat Silvia. "Kau tidak ingin masuk dulu?" 


"Apa kabar, Tante?" Silvia melangkah masuk melewati Jihan, 
lalu memberikan pelukan untuk ibu sahabatnya itu. Ini 
merupakan pertemuan mereka yang kedua. Mereka pernah 
bertemu saat ibu Jihan berkunjung ke flat Jihan sebelumnya. 


"Baik," jawab ibu Jihan sambil melepaskan pelukannya. "Kau 
sendiri bagaimana kabarmu, Silvia?" 


"Aku juga baik-baik saja, Tante." 


"Dan bagaimana dengan... oh." Ibu Jihan melupakan begitu 
saja apa yang akan dikatakannya begitu melihat 
penampilan Silvia. Gadis itu mengenakan terusan berwarna 
dadu dengan bagian rok yang sedikit mengembang sampai 
ke lutut. Dan dilapisi dengan kardigan merah muda yang 
menyempurnakan penampilan Silvia. "Kau terlihat cantik, 
Silvia." 


"Terima kasih, Tante." 


Jihan mencoba berdeham perlahan karena mulai merasa 
diabaikan keberadaannya. Ibunya menoleh sekilas ke 


arahnya, tetapi dengan cepat kembali berhadapan dengan 
Silvia. 


"Jadi benar kalian akan pergi kencan?" tanya ibu Jihan 
kepada Silvia. la merasa tidak percaya pada jawaban Jihan 
sebelumnya. 


Jihan tersentak dan langsung melemparkan tatapan tajam 
penuh peringatan kepada Silvia. Tetapi sepertinya gadis itu 
tidak menyadarinya. Atau tidak peduli lebih tepatnya. 


"Tentu saja." Silvia tersenyum dan mengedipkan satu 
matanya. "Sebuah kencan ganda." 


kakak 


Laura memperhatikan kondisi flat anaknya dengan saksama. 
Berbagai macam barang tergeletak pada tempat yang tidak 
seharusnya. Ruangan ini sebenarnya cukup sederhana. 
Hanya terdiri dari sebuah sofa panjang dengan meja persegi 
di hadapannya yang dipenuhi tumpukan majalah. Di sudut 
ruangan terdapat pantri kecil yang terlihat lebih rapi dari 
tempat lainnya. Dan ada dua pintu yang menghubungkan 
ke ruangan lain yaitu kamar tidur dan kamar mandi. 


Flat ini terlalu berantakan untuk menyambut tamu seorang 
lelaki. Diam-diam Laura merasa lega sekaligus merasa 
kecewa. la berjalan menghampiri meja persegi di tengah 
ruangan lalu mulai menumpuk majalah-majalah dan 
memindahkannya pada rak buku di sudut ruangan. 


Bukankah itu berarti Jihan sama sekali belum berhasil 
bangkit dari luka masa lalunya? 


Alis Laura berkerut samar. Tiba-tiba teringat pada hari 
kelulusan Jihan dari SMA. Pada hari itu pihak sekolah 
mengundang seluruh orang tua siswa untuk menghadiri 


upacara kelulusan di gedung pertemuan sekolah. Semua 
siswa yang lulus hadir mengenakan pakaian resmi seperti 
kebaya untuk perempuan dan setelan jas untuk laki-laki. 


Acara ditutup dengan jamuan makan sambil saling 
mengakrabkan diri. Sesaat sebelum acara ditutup itulah ia 
baru menyadari bahwa Jihan sudah tidak ada di ruangan. 
Dan ketika melangkah keluar dari gedung sekolah, semua 
orang disambut dengan hujan kertas warna-warni yang 
seolah turun dari langit merayakan kegembiraan hari itu. 
Beberapa siswa bergumam bahwa itu adalah perbuatan 
Jihan dan sahabat baiknya, Rangga. 


Laura mengenal Rangga tentu saja. Anak lelaki itu sering 
berkunjung ke kediaman mereka. Terkadang hanya sekedar 
bermain atau mengerjakan tugas sekolah. Walaupun mereka 
selalu berkata bahwa hubungan mereka tidak pernah lebih 
dari sahabat, tetapi ia bisa melihat bahwa Jihan bisa tertawa 
dan berbicara dengan cara yang sama kepada semua teman 
lelakinya. Tetapi ia selalu menatap Rangga dengan cara 
yang berbeda, membuat lelaki itu tampak istimewa. Begitu 
juga dengan cara Rangga menatap Jihan. Seolah tidak ada 
gadis selain Jihan dalam pandangannya. 


Laura cukup yakin tentang hal itu. la percaya pada 
nalurinya. Dan naluri wanita tidak boleh diremehkan. Kala 
itu naluri Laura berkata bahwa mereka berdua saling 
mencintai. Tetapi ia memilih untuk bungkam mengingat usia 
Jihan dan Rangga yang masih terlalu belia. 


Tetapi ketika Laura sekeluarga pada akhirnya harus pindah 
keluar kota setelah kelulusan Jihan, anak gadisnya itu tidak 
menolak atau pun terlihat ragu seperti sebelumnya. Secara 
tiba-tiba Jihan menurut begitu saja tanpa membantah. 
Walaupun begitu lulus kuliah, Jihan memutuskan untuk 


kembali ke kota ini dan bekerja di sini. Seolah ada sesuatu 
yang tertinggal atau belum selesai di kota ini. 


Pada awalnya, Laura dan suaminya merasa berat hati 
melepas putri mereka untuk tinggal sendiri. Tetapi setiap 
kali ia melihat kekosongan pada senyuman Jihan, hatinya 
merasa terluka. Seolah cahaya telah direnggut paksa dari 
senyuman anak gadisnya. 


Laura tidak tahu apa yang telah terjadi. Tetapi sejak hari 
kelulusan itu, ia menyadari benar bahwa cara Jihan 
tersenyum tidak pernah lagi sama. 


KKK 


LIMA 


"Kenapa kau mengatakan kita akan pergi kencan pada 
ibuku?" protes Jihan ketika mereka sudah keluar dari 
bangunan flatnya dan masuk ke mobil Silvia. 


"Karena memang itu yang akan kita lakukan," jawab Silvia 
enteng sambil melirik kaca spion sebelum melajukan 
mobilnya di jalan. 


"Itu bisa menimbulkan suatu kesalahpahaman, kau tahu?" 


"Memang kesalahpahaman seperti apa yang kau takutkan, 
gadis muda?" sahut Silvia sambil lalu. "Dan ... hei, kenakan 
sabuk pengamanmu." 


Jihan menuruti apa yang dikatakan Silvia. Lalu menatap 
gadis di sampingnya itu dengan kening yang berkerut. 
"Ibuku bisa saja menuntut lebih setelah ini. Seperti meminta 
bertemu dengan pacarku dalam tanda kutip ... atau yang 
terburuk memaksaku merencanakan pernikahan." 


"Kalau begitu ...." Silvia membelokkan setir yang 
dicengkeramnya memasuki jalan utama yang cukup padat 
Sabtu pagi ini. "Kau harus menaklukkan hati teman 
kencanmu hari ini." 


Mata Jihan terbelalak mendengar solusi asal-asalan yang 
diungkapkan Silvia. Baru saja bibirnya terbuka hendak 
mengatakan sesuatu, tetapi ia mengurungkan niatnya. la 
lebih memilih untuk memalingkan wajah dan memandang 
ke luar jendela. Benaknya bahkan tidak tahu apa yang 
harus dipikirkan saat ini. 


Memang mudah bagi Silvia mengucapkan kata-kata seperti 
itu. Gadis itu bisa menaklukkan lelaki mana pun bahkan 


hanya dengan menghela napas. Beberapa kali ajakan 
kencan dan makan siang mampir ke meja kerja Silvia, tetapi 
gadis itu selalu menolak dengan halus. Tentu saja demi 
lelaki beruntung yang membuatnya jatuh hati. Tidak hanya 
lelaki itu yang bernasib mujur. Silvia juga beruntung bisa 
dekat dengan lelaki yang selalu dipikirkan Jihan selama ini. 
Andai saja.... 


Jihan menepuk pipinya sendiri, menghalau angan-angan 
kosong yang terbit dalam pikirannya. la sendiri bahkan 
merasa tidak pantas untuk merasa cemburu kepada 
sahabatnya itu. 


KKK 


Jihan tidak pernah menduga ia akan jatuh cinta. Pada 
dasarnya, ia bukanlah tipikal gadis yang memiliki khayalan 
akan pangeran berkuda putih yang akan membawanya 
dalam kehidupan yang bahagia selamanya. Walaupun 
bukan berarti ia menolak keras ketertarikan dengan lawan 
jenis. Hanya saja ia selalu merasa bahwa perasaan cinta itu 
akan datang tepat pada saatnya nanti. 


Sialnya, ketika perasaan itu hinggap di hatinya, otak Jihan 
kelewat bebal untuk memahami perkembangan 
perasaannya. Proses jatuh cintanya memang berlangsung 
cepat, intens, lembut, dan nyaris tidak terasa menyengat. 
Sehingga logikanya terus saja menyangkal dan 
mengabaikan batinnya yang meneriakkan kata cinta. 


Bahkan ketika lelaki yang membuatnya jatuh cinta itu 
mengungkapkan perasaan kepadanya, logikanya tetap 
berkukuh pada penyangkalannya. Hingga batin Jihan ikut 
menyetujui bahwa perasaan itu bukanlah cinta melainkan 
kasih sayang pada sahabat. Tetapi begitu lelaki itu pergi 
dengan langkah kecewa, barulah logikanya menyerah dan 


menyatakan bahwa perasaan Jihan kepada Rangga adalah 
perasaan cinta. 


Tetapi terlambat. Hati lelaki itu terlanjur terluka untuk 
mendengarkan penjelasan Jihan. Rangga memilih untuk 
terus pergi dan tidak mengacuhkan jeritan hati Jihan. 
Setelah persahabatan yang begitu kental selama ini, 
hubungan mereka membeku dalam sekejap hanya karena 
pernyataan cinta. Dan kemudian hubungan itu pecah 
menjadi serpihan es yang menghujam tajam. 


Benar-benar perpisahan yang buruk. 


Hingga pada akhirnya mereka diberi kesempatan untuk 
kembali bertemu. Tetapi mengapa harus dalam situasi yang 
rumit? Jika terus seperti ini, bagaimana mungkin Jihan bisa 
menjelaskan perasaannya kepada lelaki itu. Ia tidak ingin 
bersikap egois tanpa memikirkan perasaan orang 
terdekatnya. Sehingga tanpa sadar ia malah bersikap 
canggung kepada lelaki- senja-nya itu. 


Tetapi ketika suasana canggung itu sudah mencair menjadi 
keakraban seperti dahulu, Jihan malah mengatakan hal 
yang tidak penting. Bahkan mengucapkan "selamat tinggal" 
kepada Rangga, membekukan kembali kekariban di antara 
mereka. 


Haruskah ia mengecat kukunya dengan warna norak sekali 
lagi? 


daa 
"Jihan, kau melamun lagi." 


Jihan tersentak dan mengangkat wajah menatap Silvia yang 
duduk di hadapannya. "Apa?" 


"Kenapa kau masih saja melamun?" tanya Silvia dengan 
kening mengernyit tidak suka. "Kukira kau benar-benar 
ingin melangkah maju." 


Jihan memilih bungkam. la mencondongkan tubuhnya ke 
depan, lalu menangkup cangkir dari atas meja dengan 
kedua tangan. Perlahan, ia mendekati bibir cangkir dan 
menyesap perlahan kopinya yang terasa hambar. 


Saat ini mereka berdua sedang duduk di sebuah kafe yang 
terletak berhadapan dengan gedung bioskop. Menunggu 
kedatangan pasangan kencan masing-masing. Silvia 
memang merencanakan kencan kali ini untuk menonton film 
bersama. 


"Aku berani bertaruh, kau pasti tidak mendengarkan kata- 
kataku tadi." Silvia menggerutu lalu menyandarkan 
punggungnya ke sandaran kursi. 


"Aku hanya sedang membayangkan seperti apa teman 
kencan yang kaupilihkan untukku," jawab Jihan sekenanya. 
la tidak mungkin berkata jujur bahwa ia tidak peduli pada 
teman kencan yang dipilih Silvia untuknya, ia lebih peduli 
seperti apa ia harus bersikap saat nanti bertemu dengan 
Rangga. 


"Aku jamin kau tidak akan kecewa." Silvia mengerlingkan 
mata kirinya penuh rasa bangga. Kerutan yang muncul 
karena kerlingan itu sesaat menyembunyikan tahi lalat yang 
bertengger di sudut matanya. 


"Yah ... kuharap begitu," desah Jihan lantas meletakkan 
cangkir kosongnya ke atas meja. 


"Dia seorang koki." 


"Siapa?" 


Silvia memutar bola matanya. "Teman kencanmu, Jihan." 
"Oh." 
"Dia teman apartemen Rangga." 


Jihan langsung menegakkan posisi duduknya dengan 
antusias. Alisnya berkerut bingung. "Rangga ... tinggal di 
apartemen?" tanya Jihan. Tetapi sepertinya gadis itu tidak 
mendengar. 


"Ah, mereka sudah datang." Silvia bangkit dari duduknya 
lalu melambaikan tangannya beberapa kali. "Benar-benar 
panjang umur." 


Tanpa ikut bangkit dari duduknya, Jihan menggerakkan 
lehernya mengikuti arah pandang Silvia. Saat itulah 
matanya bertemu pandang dengan sepasang mata yang 
tengah menatapnya penuh kesedihan. 


ENAM 
GADIS itu ada di sini. 


Rangga tidak peduli pada gadis yang tengah melambaikan 
tangan ke arahnya. Matanya lebih tertarik pada gadis yang 
duduk memunggunginya. Perlahan gadis itu menoleh dan 
menatap ke arahnya. Dan seketika itu juga pandangan 
mereka terkunci di udara. Sosok gadis itu entah mengapa 
masih terasa menyengat bagi kenangannya. Perlu waktu 
beberapa lama sebelum akhirnya Rangga mampu kembali 
berpikir jernih. 


Sebuah tarikan di lipatan sikunya menyentak Rangga dari 
pengaruh tatapan Jihan. la menoleh dan mendapati Silvia 
tengah bergayut manja di lengannya. Gadis itu seperti biasa 
dengan senyum merekah di atas kulit pucatnya. 


Rangga menghela napas panjang. Seandainya gadis itu 
yang berada di sisinya. 


"Jihan, perkenalkan ini teman Rangga yang kuceritakan," 
kata Silvia. Matanya berkilat antusias. la yakin bahwa 
perkenalan yang direncanakannya akan berujung pada 
kebahagiaan mereka semua. 


Jihan terkesiap dan langsung bangkit berhadapan dengan 
lelaki yang datang bersama Rangga. Lelaki itu berdiri 
menjulang hingga Jihan harus sedikit mendongakkan wajah 
untuk menatapnya. Sebelum memulai perkenalan mereka, 
bibir tipis lelaki itu melengkungkan senyum ramah kepada 
Jihan. Senyuman itu begitu menawan hingga menyentuh 
matanya yang dipayungi bulu mata lebat. Alisnya tebal dan 
melengkung di atas matanya. Hidungnya ramping 
bertempat di tengah wajah ovalnya. 


Lelaki itu sangat tampan hingga bisa dikatakan cantik. 
Walaupun begitu, sama sekali tidak ada sikap feminin yang 
terlihat dari penampilan lelaki itu. Tubuhnya tegap dan 
maskulin. Dengan sepasang mata yang berkilat seperti anak 
nakal dan berjiwa petualang. 


"Jihan?" Lelaki itu bergumam menyebut namanya. 


"Ya?" Jihan tersentak lalu menyahut lirih dengan suara 
serak. Selama beberapa detik tadi ia benar-benar terpana 
menatap lelaki itu. 


"Sepertinya .. aku pernah mendengar namamu 
sebelumnya," gumam lelaki itu dengan kening mengernyit. 
Matanya bergerak cepat tanpa ada yang menyadari. Ia 
mencuri pandang ke arah Rangga yang berdiri dengan 
ekspresi datar di samping Silvia. Tetapi mata lelaki itu terus 
memandang lurus ke arah Jihan. 


"Benarkah?" gumam Jihan dengan suara mencicit. 


"Oh. Sepertinya aku salah." Lelaki itu tersenyum sekali lagi 
hingga matanya menyipit. "Mungkin karena namamu mirip 
dengan namaku." 


Jihan mengerjap beberapa kali. "Memang siapa namamu?" 


"Aku senang kau bertanya." Lelaki itu menyeringai senang 
lantas mengulurkan tangannya ke arah Jihan. "Namaku 
Julian." 


Selama beberapa detik Jihan hanya menatap uluran tangan 
itu. Tetapi kemudian ia menyadari ketidaksopanannya, lalu 
menjabat hangat tangan Julian. "Namaku Jihan." 


"Ya. Aku sudah tahu itu." 


"Ah, benar juga." Jihan menggaruk kepala dengan 
tangannya yang sudah terbebas dari genggaman Julian. 


Silvia mengikik perlahan melihat reaksi Jihan. Ia juga benar- 
benar terpana ketika bertemu pertama kali dengan Julian. 
Sayangnya, saat itu hati Silvia sudah tertambat untuk 
Rangga. Jadi, pesona Julian hanya mampir sebentar di 
matanya lalu menguap begitu saja. Berbeda dengan Jihan 
yang saat ini sedang tidak mencintai siapa-siapa. Gadis itu 
pasti bisa menjadi pasangan yang cocok bagi Julian. 


"Jadi, kita akan menonton film apa hari ini?" Julian tiba-tiba 
saja sudah memosisikan dirinya berdiri di samping Jihan, 
lalu secara impulsif melingkarkan lengannya di bahu Jihan. 


Punggung Jihan langsung menegak mendapat perlakuan 
akrab seperti itu. Sementara wajahnya langsung berubah 
merah tanpa diminta. Astaga, apa yang akan dipikirkan 
Rangga saat melihat ini semua? Eh, tunggu ... untuk apa ia 
memikirkan perasaan lelaki itu? Sementara Rangga sendiri 
tidak menolak Silvia yang mengamit erat lengannya. 


KKK 


Melihat Julian merangkul Jihan seperti itu membuat darah 
Rangga mendidih seketika. la merasakan dorongan kuat 
dalam dadanya untuk menerjang dan menyakiti si koki 
berengsek itu secara fisik. Tetapi ketika ia melihat sekelebat 
rasa bersalah di mata Jihan, membuat dorongan itu perlahan 
mengempis. Walaupun tidak hilang sepenuhnya. 


Rangga memperhatikan setiap gerak-gerik Julian. Ia 
mengenal baik lelaki itu. Selain penampilan fisik yang 
menarik, kepribadiannya menyenangkan yang disukai 
perempuan. Dan selama ini, ia belum pernah melihat 
seorang pun gadis yang tidak jatuh dalam pesona koki 
keparat itu. 


Sial. Rahang Rangga mengetat. Sebelumnya, ia tidak 
pernah peduli dengan para gadis yang menjadi korban 
pesona Julian. Tetapi kali ini, ia merasa tidak rela karena 
gadis itu adalah Jihan. 


Demi Tuhan! Gadis itu Jihan. Apa yang harus ia lakukan? 


Julian berdiri begitu dekat dengan Jihan. Lelaki itu 
membisikkan sesuatu di dekat telinga Jihan. Rangga 
berusaha menajamkan indra pendengarannya tanpa hasil. 
Seolah pembicaraan itu adalah rahasia. Milik mereka 
berdua. Dan reaksi Jihan yang langsung tergelak, sontak 
membuat dada Rangga terasa nyeri. Gadis itu tampak 
begitu bahagia. Dengan tawa yang sama seperti yang 
diingat Rangga selama ini. 


Ah, andai saja Jihan tertawa seperti itu karena dirinya. Andai 
saja ia berhak untuk membahagiakan Jihan. Andai saja ia 
berhak menarik Jihan menjauh dari Julian. Andai saja ia 
berhak memeluk Jihan. Andai saja ia berhak melayangkan 
pukulan ke wajah Julian. 


Andai saja ia berhak .... 


KKK 


Tidak sedikit pun Silvia bisa menyembunyikan 
kebahagiaannya. Ternyata pilihannya tidak salah untuk 
mengenalkan Jihan kepada Julian. Lihat saja mereka berdua! 
Dalam sekejap mereka sudah akrab seolah sudah mengenal 
bertahun-tahun lamanya. Julian tampak nyaman berkelakar 
kepada Jihan yang selalu membalas dengan gurauan 
lainnya. Atau terkadang gadis itu hanya tertawa dan 
memukul lengan Julian main-main. Silvia berani 
memastikan, mereka berdua akan menjadi pasangan dalam 
waktu dekat. 


Tetapi sekarang bukanlah saat yang tepat untuk memikirkan 
percintaan orang lain. Silvia sadar bahwa ia harus 
memperjuangkan cintanya sendiri. la harus bisa membuat 
Rangga menyatakan cinta kepadanya. Mungkin hari ini ia 
harus mengajak Rangga untuk menonton film romantis yang 
bisa mendukung suasana merah muda di antara mereka 
berdua. 


Sepertinya itu akan menjadi strategi yang bagus. 


Mendadak kening Silvia berkerut samar. Wajahnya 
mendongak dan menatap langsung wajah Rangga. la bisa 
merasakan otot-otot lengan Rangga menegang dalam 
genggamannya. Dan entah mengapa tatapan mata lelaki itu 
tampak membara. Seolah-olah sedang merasa ... marah? 


"Rangga?" 


Suara kalem Silvia di sampingnya, menggugah Rangga dari 
lamunannya. la menoleh dan menatap gadis itu dengan 
lembut. "Ya?" 


Apakah itu tadi hanya halusinasinya? Silvia mengerjapkan 
mata beberapa kali. Tidak salah lagi. Sekarang ia melihat 
sepasang mata itu menatapnya dengan lembut. Seolah 
binar amarah yang tadi dilihatnya hanya ilusi semata. 


"Kenapa?" Silvia coba bertanya. la masih merasa yakin itu 
tadi bukanlah halusinasinya. 


"Kenapa apa?" timpal Rangga sambil mengernyitkan 
keningnya bingung. 


"Kau ... bersikap aneh. Tadi bahkan aku merasa kau sedang 
.. Marah," ucap Silvia setengah berbisik. 


Rangga tertawa pendek dan berkata ringan, "Aku marah? 
Memang apa yang terjadi hingga aku harus marah?" 


"Jadi ... apa mungkin kau kelelahan dan butuh istirahat?" 
bisik Silvia lembut penuh pengertian. 


Silvia selalu bersikap seperti itu. Begitu lembut dan penuh 
pengertian. Apa pun yang dilakukan Rangga, gadis itu 
selalu bisa mengerti tanpa pernah bersikap over-protective. 
Bukankah gadis pilihan ibunya ini sudah cukup sempurna 
untuk mendampinginya? Apalagi sebenarnya yang ia cari? 


"Kita bisa pulang lebih awal jika kau mau. Aku yang akan 
mengantarmu. Jadi, Julian bisa mengantar Jihan pulang 
nanti," tambah Silvia lalu menatap ke arah Julian dan Jihan 
yang sedang berdiri di depan deretan poster film yang 
ditayangkan hari ini. 


Mata Rangga terbelalak mendengar gagasan itu. Tetapi 
Silvia tidak menyadarinya. "Jangan khawatir. Aku baik-baik 
saja," katanya kemudian. 


Rangga mengikuti arah pandang Silvia dengan gigi 
bergemeletuk. Meninggalkan Jihan berduaan dengan Julian? 
Tidak, terima kasih. 


daa 
Jadi, ini gadis bernama Jihan itu? 


Julian diam-diam melirik gadis yang berdiri di sampingnya. 
Gadis itu tampak sibuk memerhatikan poster-poster film 
yang tertempel di dinding. Kepalanya dimiringkan dengan 
bibir mengerucut. Mata bulatnya bergerak penuh 
pertimbangan. 


Gadis ini tidak lebih cantik dari Silvia, pikir Julian. 
Penampilannya juga tampak biasa saja. Rambut lurusnya 
diikat tinggi di atas kepala seolah ia seorang anggota tim 
pemandu sorak. Riasan wajahnya juga sederhana dengan 
lipgloss tipis yang membuat bibirnya tampak mengilap. 
Tidak ada yang istimewa. 


Lantas, apa yang membuat Rangga tidak bisa berhenti 
memikirkan gadis ini? 


Julian nyaris tidak bisa menahan tawa melihat ekspresi 
Rangga saat ia merangkul bahu Jihan. Ia bisa melihat jelas 
berbagai emosi berkelebat dalam mata sahabatnya itu, 
tetapi ia tidak bisa mengartikannya dengan pasti. Tetapi ia 
berani bertaruh bahwa lelaki yang malang itu pasti sedang 
berniat membunuhnya. 


"Julian? Kenapa denganmu?" panggil Jihan yang baru 
menyadari bahwa lelaki di sampingnya sedang menatapnya 
sambil tersenyum lebar alih-alih ikut memikirkan film apa 
yang sebaiknya mereka tonton. 


Julian terdiam sejenak sambil tetap menatap intens kepada 
Jihan, membuat gadis itu tersipu. "Aku hanya kehabisan 
kata-kata. Kau benar-benar ... cantik," kata Julian sambil 
mempertegas senyumannya. 


Selama ini, Jihan selalu berhati-hati dengan apa yang 
diucapkan lelaki. Biasanya, kata-kata itu mengandung 
rayuan yang dipenuhi maksud tertentu. Tetapi mendengar 
Julian memujinya seperti itu, ia hanya bisa menunduk rikuh 
karena malu. Entah mengapa, nada bicara lelaki itu 
terdengar begitu tulus di telinga Jihan. 


"Te, terima kasih," jawab Jihan lirih. Lebih seperti bisikan 
untuk dirinya sendiri. 


Julian memerhatikan reaksi itu lalu tersenyum simpul. 
"Apakah ini pertama kalinya, ada lelaki yang memuji 
kecantikanmu?" 


Tidak. Sebenarnya Jihan ingin membantah tebakan Julian. 
Tetapi ia lebih memilih untuk tetap menunduk dan 
menyembunyikan wajahnya yang merona. Lagi pula, untuk 
apa ia menceritakan hal seperti itu kepada lelaki yang baru 
ditemuinya? 


Dahulu ... di masa lalu ... ada seseorang yang pernah 
mengatakan bahwa ia cantik. Tetapi sekarang, mungkin 
lelaki itu sudah lupa sama sekali dengan apa yang pernah 
dikatakannya. 


"Para lelaki yang bertemu denganmu sebelum ini pastilah 
buta atau benar-benar bodoh kalau tidak menyadari betapa 
cantiknya dirimu," tambah Julian walaupun Jihan belum 
mengatakan apa-apa. "Tapi tidak apa-apa. Itu mungkin saja 
berarti kau adalah peri yang dikirim khusus untukku." 


"Peri?" gumam Jihan singkat. Kali ini ia sudah berani 
mengangkat wajahnya dan sudah tidak lagi tersipu. Entah 
mengapa ia merasa bahwa Julian mulai sedikit berlebihan. 


Julian menganggukkan kepalanya. "Kau peri untukku. Dan 
Silvia adalah peri untuk Rangga." 


Mata Jihan langsung membeku seolah ada belati yang 
menusuk tepat di jantungnya. Sementara leher gadis itu 
bergerak-gerak menelan ludahnya yang terasa pahit. Dan 
Julian bisa melihat jelas perubahan ekspresi yang kentara 
itu. la menyadari benar bahwa sejak tadi gadis ini terus 
menerus berusaha bersikap tenang untuk menyembunyikan 
perasaannya. Tetapi setelah mendengar kata-kata Julian 
barusan, mendadak gadis ini seperti buku yang terbuka. 


"Ah, kau benar." Jihan mengembuskan napasnya perlahan. 
Baru menyadari bahwa sejak tadi ia menahan napas. 


Tidak diragukan lagi. Ada sesuatu di antara Jihan dan 
Rangga. Dan mereka menyembunyikan itu dari banyak 
orang. Termasuk Silvia tentu saja. Sesuatu itu mungkin saja 
terjadi di masa lalu. Sesuatu yang membuat Rangga uring- 
uringan hingga mengabaikan masakan Julian. 


Ini menarik sekali. Julian nyaris tidak bisa menahan 
seringainya. 


aaa 


ENAM 


"Jadi, kalian sudah menentukan akan menonton film apa?" 


Jihan membalikkan tubuh saat mendengar suara Silvia di 
belakangnya. Lalu ia menggelengkan kepala. Berjuang 
keras untuk tidak menatap ke arah Rangga. "Belum. Terlalu 
banyak pilihan." 


Julian melihat sekilas ke arah Rangga yang masih saja 
bertahan dengan ekspresi datarnya itu. la bersyukur 
memiliki penglihatan yang baik karena terbiasa 
memperhatikan bahan makanan berkualitas untuk 
masakannya. Dan ia yakin benar di balik ekspresi datar itu 
tersembunyi letupan cemburu. 


"Bagaimana kalau film horor?" usul Julian sambil menunjuk 
sebuah poster dengan latar berwarna hitam. Seorang gadis 
kecil dengan rambut kusut menggenggam pisau berlumuran 
darah. Pakaiannya berwarna putih tampak kotor dengan 
noda tanah di beberapa tempat. Anak itu memelotot ke arah 
mereka dengan mulut terkatup rapat yang dijahit asal- 
asalan. 


Silvia dan Jihan saling melempar tatapan saling mendukung 
untuk tidak memilih film itu. Melihat posternya saja sudah 
cukup membuat bulu kuduk mereka berdiri. Apalagi jika 
harus menonton filmnya yang bisa dipastikan penuh dengan 
adegan menyeramkan. 


"Ku, kurasa tidak," tolak Jihan. 
"Aku juga menolak," timpal Silvia. 


"Kenapa?" tanya Julian dengan nada kecewa. Tetapi ia 
kembali merapatkan tubuhnya kepada Jihan. "Film ini pasti 


seru. Kalau hantunya muncul, kau bisa memelukku. Seperti 
ini." la memeragakan maksudnya dengan melingkarkan 
lengannya di pinggang Jihan. Seketika itu juga ia merasakan 
aura membunuh mengasap dari puncak kepala Rangga. 


“Y-jangan!" Jihan sedikit memundurkan tubuhnya menjauhi 
Julian dengan defensif. Kali ini wajahnya pasti semerah 
kepiting rebus. Ini pertama kalinya seseorang 
memperlakukannya seperti ini. 


Silvia menahan tawanya diam-diam. Julian yang 
menyenangkan dan Jihan yang kurang terbiasa dengan 
lelaki. Benar-benar pasangan serasi. 


"Kalian benar-benar romantis," ucap Silvia penuh makna. la 
mengulurkan tangannya yang tidak mengamit lengan 
Rangga lalu menunjuk salah satu poster film. "Bagaimana 
kalau kita menonton film romantis saja?" 


Poster kali ini menampilkan seorang lelaki yang membopong 
seorang gadis di lengannya. Mereka berdua saling 
menempelkan kening dan tampak begitu intim. Sementara 
senyum mereka menggambarkan kelegaan luar biasa seolah 
baru saja berhasil melewati masalah yang berat. 


"Teman-teman kita di kantor sudah banyak yang 
menontonnya, Jihan. Dan katanya, film ini sangat bagus." 
Mata Silvia berkilat-kilat penuh semangat. "Film ini 
mengisahkan tentang dua orang yang diam-diam saling 
mencintai, tapi mereka tidak bisa bersatu karena suatu 
keadaan. Dan perjuangan mereka untuk bisa kembali 
bersama " 


"Kalau begitu kita menonton yang lain saja," ujar Rangga 
memotong cerita Silvia. "Kau sudah tahu ceritanya, jadi 
pasti tidak akan seru lagi." 


"Tapi ... aku belum tahu ending-nya ...." Silvia mulai merajuk. 


Diam-diam Jihan mendesah lega. Syukurlah, Rangga 
memotong kata-kata Silvia tadi. Karena entah mengapa ia 
merasa familier dengan cerita di film itu. Saling mencintai 
tetapi tidak bisa bersatu karena keadaan. Mungkinkah ... 
Rangga juga menyadari hal itu? 


"Kalau kalian berdua suka genre film apa?" tanya Julian 
sambil memandang Jihan dan Rangga bergantian. Tentu saja 
ia sudah tahu genre film kesukaan Rangga. Hanya saja, ia 
ingin mendengar jawaban lelaki itu dalam kondisi seperti 
ini. 


"Kalau aku ... lebih suka film ... action." Jihan menjawab 
dengan ragu-ragu. la melirik sekilas ke arah Rangga yang 
tengah memandang acuh tak acuh ke arah deretan poster 
film. 


"Aku lebih suka genre misteri," ujar Rangga nyaris tanpa 
ekspresi. 


Misteri? Hati Jihan mencelos saat mendengar jawaban 
Rangga. Ternyata lima tahun merupakan waktu yang 
panjang untuk mengubah banyak hal dari lelaki itu. la 
masih mengingat jelas bagaimana mereka sering 
menghabiskan waktu untuk menonton film action yang 
menjadi kesukaan mereka berdua. Tetapi sekarang 
sepertinya saat-saat itu hanya tersisa sebagai potongan 
kenangan. Tanpa bisa diulang. 


Julian memasang poker face-nya sambil terus mengamati. Di 
balik topeng itu, ia tersenyum penuh arti. Misteri? Sejak 
kapan sahabatnya yang satu ini menonton film penuh teka- 
teki dengan alur yang kadang sulit dimengerti? Rangga 
benar-benar membuatnya ingin tertawa terbahak-bahak 
sekarang juga. 


"Aku tidak keberatan menonton film action kesukaan Jihan," 
ujar Julian sambil menggidikkan bahunya sekilas. "Jadi, 
kalian berdua bisa menonton film romantis atau... misteri." 


"Tidak." Rangga menatap Julian penuh peringatan. 
Sepertinya ia mulai menyadari permainan yang sedang 
dilakukan Julian sekarang. "Kita pergi berempat. Itu berarti 
kita juga menonton film yang sama. Berempat." 


KKK 


Setelah berdebat cukup lama, akhirnya pilihan mereka 
justru jatuh pada sebuah film bergenre fantasi petualangan. 
Mereka berempat duduk berderet dengan para gadis yang 
berada di tengah. Walaupun duduk bersebelahan, tetapi 
sepertinya Silvia memilih untuk mencurahkan perhatiannya 
kepada Rangga. Tidak sedikit pun gadis itu menoleh untuk 
membahas film itu bersama Jihan. 


Jihan berusaha mengabaikan kenyataan itu. Hingga tanpa 
sadar ia sudah menghabiskan popcorn miliknya beberapa 
menit setelah film dimulai. Dengan kesal, ia meletakkan 
wadah popcorn pada tempat yang disediakan di dekat 
lengan kursi bioskop. 


"Kau bisa memakan popcorn-ku jika kau mau," bisik Julian 
sambil menyodorkan wadah popcorn-nya yang masih 
penuh. 


Jihan menatap sekumpulan berondong jagung itu dengan 
alis mengernyit. "Kau tidak suka popcorn?" 


"Popcorn di sini rasanya mengerikan," jawab Julian sambil 
menggidikkan bahunya seolah baru saja melihat hal yang 
menjijikan. “Lain kali aku akan membuatkan popcorn 
sungguhan untukmu." 


Seulas senyum merekah di wajah Jihan. "Akan aku tunggu," 
ujarnya sambil memindahkan popcorn Julian ke 
pangkuannya. Lagi pula lidahnya tidak sesensitif itu untuk 
mengecap rasa hambar makanan. Yang ia butuhkan 
sekarang hanyalah pengalih perhatian. 


Film tersebut menceritakan tentang seorang anak lelaki 
yang dikaruniai kemampuan untuk berkomunikasi dengan 
tumbuhan. Tetapi banyak orang mengucilkannya karena ia 
'berbeda'. Hingga suatu hari, ia terdampar di negeri para 
peri. Dan sejak hari itu, hidupnya dipenuhi dengan 
petualangan dan peperangan terhadap monster yang 
melakukan agresi wilayah secara brutal. 


Tokoh utama film ini bersahabat dengan seorang gadis dari 
dunia peri. Lambat laun, rupanya gadis peri itu mulai jatuh 
cinta kepada sang tokoh utama. Hanya saja manusia lelaki 
itu sepertinya lebih tertarik kepada putri dari kerajaan yang 
mereka lindungi. Putri itu begitu cantik dengan balutan 
gaun yang menyerupai mahkota bunga Azalea merah muda. 
Dan tentu saja gadis peri itu memilih untuk mengalah alih- 
alih memperjuangkan cintanya. 


Selalu bersama-sama tetapi tidak bisa bersatu. 
Tetapi tidak bisa bersatu. 


Mendadak Jihan merasakan perutnya menegang begitu saja. 
Dalam hati ia mengutuk semua sutradara yang membuat 
film dengan cerita-cerita seperti itu. la berdecak kesal saat 
menyadari wadah pengalih perhatiannya yang kedua sudah 
kosong. 


"Silvia, aku mau membeli popcorn lagi. Kau mau juga?" bisik 
Jihan. 


"Tidak. Terima kasih," jawab Silvia pelan takut mengganggu 
penonton yang lain. 


Jihan mendesah lega mendengar jawaban Silvia pada basa- 
basinya. Sebenarnya, ia memang tidak berniat membeli 
popcorn lagi. la hanya ingin menghindar. Tetapi... 
menghindar dari apa sebenarnya? 


"Aku keluar sebentar," pamit Jihan pada Julian. Lalu ia 
meminta izin untuk melewati gang sempit antara lutut dan 
sandaran kursi di depan lelaki itu. 


Jihan memilih duduk di bangku di luar pintu teater. Ia 
berusaha sangat keras untuk tidak memikirkan segala 
macam keironisan di sekelilingnya. Tetapi bagaimanapun 
memang ironis kelihatannya. Entah mengapa ia melihat 
gadis peri di film itu seperti melihat dirinya sendiri. 
Walaupun itu bukan berarti ia pernah berkhayal menjadi 
peri dan terbang bebas di angkasa. Atau terpengaruh kata- 
kata Julian yang menyebutnya sebagai peri yang dikirim 
khusus untuk lelaki itu. Hanya saja... ia seakan bisa 
mengerti perasaan gadis peri di film itu. 


"Sudah kukatakan, lebih baik kita menonton film horor." 


Kepala Jihan menengadah dan bertatapan langsung dengan 
Julian yang tengah tersenyum lebar kepadanya. Lelaki itu 
berdiri di sana seperti pangeran hedonis yang berkuasa. 
Kedua tangannya disimpan ke dalam saku celananya. 


"Film horor selalu mampu memperbaiki suasana hati," ujar 
Julian lantas duduk di samping Jihan. 


Jihan hanya tersenyum dan kembali menundukkan kepala. 
Entah mengapa, ia tidak berani menatap langsung ke mata 
Julian. "Adegan perang di film ini saja sudah cukup 
menyeramkan bagiku." 


Julian mengangkat alisnya skeptis. Alasan macam apa itu? 
la hampir saja tidak bisa menahan diri untuk tertawa. 
Adegan perang di film ini hanya menggambarkan pedang 
yang saling berdenting. Bahkan kebanyakan darah yang 
mengalir saat tokohnya terluka sama sekali tidak terlihat 
seperti darah. Warnanya berkilau dan bermacam-macam, 
menyesuaikan warna rambut tokoh-tokohnya. Bahkan 
adegan perang seperti itu masih pantas ditonton anak-anak 
berusia tujuh tahun. 


"Jadi, apa popocorn-mu sudah habis?" 


Jihan tersentak saat menyadari bahwa ia lelaki itu mungkin 
saja sudah memergokinya berbohong. Maka ia mengalihkan 
wajahnya ke arah counter makanan lalu bergumam, "Aku 
baru saja akan membelinya." 


"Lalu apa yang kau lakukan sejak tadi?" 


"Tadi ... antreannya panjang. Jadi aku menunggu," jawab 
Jihan asal. "Kau sendiri kenapa ada di sini?" 


Julian menarik napas dalam-dalam dan mengembuskannya 
dengan keras. Lalu ia menepuk pahanya dan bangkit dari 
duduknya. "Benar juga. Aku mau pergi ke toilet. Di dalam 
dingin sekali." 


Jihan ikut berdiri dan menatap kepergian Julian. Lalu ia 
mengalihkan perhatiannya ke arah papan menu besar yang 
dipajang di counter makanan. Walaupun sesungguhnya ia 
tidak benar-benar memerhatikan. la sibuk 
mempertimbangkan harus kembali dan menonton sebagian 
film, atau diam menunggu di luar hingga film selesai. 


"Apa yang kau lakukan?" 


Kali ini sebuah suara seakan menusuk punggungnya. Ia 
memutar kepalanya dalam gerakan lambat. Begitu menoleh 
sempurna, sepasang mata menatap tajam kepadanya. 
Seolah ingin menelanjangi perasaannya. 


Oh, tidak. 


aaa 


*Baca cerbung Once Upon A Time in the Forest (Anggi 
Ermona) di blog Stoples Cerita. 


TUJUH 
'KAU ingin menonton apa?' 


Rangga duduk bersila di atas sofa, di ruang tamu rumah 
Jihan. Lelaki itu memangku kotak kardus yang dijejali 
berbagai macam DVD film milik keluarga Jihan. Ada film 
romantis kesukaan ibunya, film sejarah kesukaan ayahnya, 
film action kesukaan Jihan yang juga merupakan genre film 
kesukaan Rangga, dan beberapa genre film lain yang hanya 
menjadi minoritas. 


Jihan meletakkan stoples penuh popcorn yang tadi mereka 
beli di minimarket, lalu melirik ke arah Rangga yang tampak 
sibuk memilih. Seolah-olah ia sedang memilih setelan yang 
akan dikenakan untuk menghadiri jamuan makan malam 
dari Presiden. Setumpuk DVD sudah berpindah ke 
pangkuannya. 


'Bagaimana kalau film ini? Rangga menyodorkan satu DVD 
ke arah Jihan. Gadis itu mengernyit dan langsung 
memalingkan wajah setelah melihat kover DVD itu. 


'Kau tahu benar aku tidak suka nonton film seperti itu, 
gerutu Jihan sambil merutuk dalam hati. Siapa yang tega 
memasukkan film horor seperti itu ke rumah ini? Ia berharap 
tidak ada film lain bergenre sama di dalam kotak kardus itu. 


Rangga menatap gadis berambut panjang hingga menutupi 
sebagian wajahnya di kover itu. Gadis itu sedang 
merangkak seolah hendak melompat keluar dari kover. 
Tampak tidak peduli pada gaun putihnya yang kotor. 
Rangga terkekeh lalu bergumam, 'Sesekali tidak ada 
salahnya menunjukkan kelemahanmu sebagai perempuan: 


Jihan mengepalkan tangan lalu mengetuk kepala Rangga 
dengan kesal. Lelaki itu mengaduh sambil mengusap-usap 
kepalanya. 


'Ini saja, usul Jihan sambil tersenyum iseng. la menarik 
salah satu DVD yang menampilkan dua orang gadis detektif 
cerdas yang sering memecahkan berbagai kasus. 


Rangga bergidik dan melirik sekilas ke arah Jihan. "Itu terlalu 
berat, Jihan. Aku ingin menonton film yang seru tapi santai. 
Seperti ini misalnya .... la menarik lagi sebuah DVD dan 
menunjukkannya pada Jihan. 


Kening Jihan berkerut samar. 'Film itu lagi?' 


'Ya. Ini film favorit kita berdua, kan?" Rangga mengeluarkan 
kepingan DVD dari wadahnya dengan hati-hati. 


Film action itu dipenuhi dengan balapan mobil-mobil keren 
dan diwarnai dengan adegan laga yang seru. Pusat dari 
cerita ini adalah sekelompok orang yang sangat menjunjung 
tinggi persahabatan mereka. Bahkan mereka sudah merasa 
terikat seperti saudara. Kurang lebih seperti hubungan Jihan 
dan Rangga saat itu. Setidaknya sudah empat kali mereka 
menonton ulang film tersebut. Dan itu berarti ini akan 
menjadi yang kelima. 


Pertama kali Jihan dan Rangga menonton film itu di bioskop 
dan langsung jatuh cinta. Setelah itu, mereka 
mengumpulkan uang untuk membeli DVD-nya bersama. 
Sehingga mereka bisa menonton film itu kapan pun mereka 
inginkan. 


'Kukira kau sudah bosan." 


'Mana mungkin, sahut Rangga sambil menyingkarkan kotak 
kardus dari pangkuannya. Kata-kata selanjutnya lebih 


seperti bisikan. ' Apalagi aku menontonnya denganmu. 
'Apa?' 


'Apalagi sequel film ini akan rilis pertengahan tahun ini. 
Setelah kita lulus dari SMA, Rangga berjongkok 
memunggungi Jihan, sambil meletakkan DVD ke dalam 
player. 'Kau mau kita pergi menonton bersama?' 


'Tentu saja, sahut Jihan tanpa berpikir lagi. Bahkan tidak 
memikirkan sedikit pun kemungkinan bahwa rencana 
menonton itu ternyata tidak pernah terwujud. 


Jihan melipat kaki dan memeluknya di atas sofa sambil 
menunggu Rangga selesai memasang DVD. la sudah 
mengganti seragam sekolah dengan kaus oblong dan celana 
jeans selutut. Begitu juga dengan Rangga yang tadi sempat 
pulang sebentar untuk berpamitan pada orang tuanya 
bahwa ia akan pulang larut malam ini. Sering kali Jihan 
merasa iri pada anak lelaki yang begitu mudah mendapat 
izin untuk pulang malam. 


Walaupun sebenarnya orang tua Jihan tidak pernah 
mengekangnya terlalu berlebihan. Sebagai bukti, orang 
tuanya mengizinkan Rangga menemaninya selama mereka 
berdua pergi menjenguk pamannya yang sakit di luar kota. 
Jihan tidak ikut serta karena saat ibunya mendapat kabar 
itu, ia sedang di sekolah untuk mengikuti ujiannya yang 
terakhir. 


Ibunya merasa lega dan mendukung Rangga untuk 
menemani Jihan di rumah sepulang sekolah, sedangkan 
ayahnya agak ragu membiarkan putri semata wayangnya 
tinggal berdua dengan laki-laki walaupun hanya untuk 
beberapa jam. Tetapi kemudian ayahnya menyimpulkan 
bahwa ia lebih suka melihat ada seseorang yang menemani 
Jihan dan memastikan anaknya baik-baik saja. Mungkin 


ayahnya tidak tega jika Jihan yang penakut harus tinggal 
sendirian hingga larut malam. Lagi pula ayahnya sudah 
mengenal Rangga, dan yakin bahwa sahabat karib anaknya 
itu adalah lelaki yang baik. 


Jihan senang orang tuanya mempercayainya. Dan ia tidak 
ingin mengkhianati kepercayaan itu. Lagi pula apa yang 
bisa terjadi di antara dua orang sahabat yang saling 
menyayangi? 


Tidak lama kemudian Rangga duduk di samping Jihan dan 
meletakkan stoples popcorn di antara mereka berdua. Ia 
membiarkan Jihan untuk mengambil segenggam pertama 
dan mereka menonton sambil makan. Dalam sekejap 
popcorn itu habis bahkan belum seperempat bagian film 
berjalan. 


'Kau mau piza?' tanya Rangga sambil menyingkirkan stoples 
yang kosong kembali ke atas meja. 


Jihan menatapnya ragu dengan sebelah alis terangkat. ' Aku 
ragu kau bisa membuatnya. 


Saat itulah bel pintu rumah Jihan berbunyi. Keningnya 
mengernyit dan matanya melirik jam dinding yang 
tergantung beberapa sentimeter di atas televisi. Tidak 
mungkin orang tuanya sudah pulang. Dan jika memang 
begitu, untuk apa mereka membunyikan bel rumah mereka 
sendiri? 


'Ah, tepat waktu, gumam Rangga di samping Jihan. Kerutan 
di kening gadis itu semakin dalam sementara Rangga 
meraih remote untuk menekan tombol pause. Lelaki itu 
bangkit dan membuka pintu. 


Jihan tertegun di atas sofa. la hanya memerhatikan 
punggung Rangga sambil bersiaga jika saja yang datang 


adalah perampok. Mungkin ia bisa menyerang dengan 
memukulkan stoples kosong ke kepala perampok itu. 


Tetapi sepertinya dugaannya salah karena Jihan bisa 
mendengar lelaki itu mengobrol singkat dengan tamu tak 
diundang itu. la juga melihat Rangga mengeluarkan 
beberapa lembar uang dari sakunya dan menyerahkannya 
kepada orang yang berada di luar. Setelah menutup pintu, 
Rangga berbalik dengan sekotak piza berukuran besar. 


'Kau memesan piza?' Mata Jihan langsung berbinar takjub. 
"Tapi ... kapan?' 


'Aku menelepon delivery saat kau pergi ke kamar, jawab 
Rangga sambil meletakkan dan membuka kotak piza di atas 
meja. Uap hangat piza langsung menguar di udara, begitu 
menggugah selera. 


Rangga yang lebih dahulu menarik potongan piza pertama. 
la menekan tombol play kemudian mengigit ujung yang 
kecil lebih dahulu. Sementara Jihan mulai menyantap piza 
sambil terus memuji Rangga dan piza yang dipesannya. 
Lelaki itu tersenyum angkuh dengan pipi berlepotan saus. 
Dan seperti yang bisa diduga, piza itu tandas sebelum 
pertengahan film. 


'Kau benar-benar rakus, Nona Jihan, kelakar Rangga. 


'Hei, kata-katamu bisa menyakiti hati seorang gadis lemah 
lembut sepertiku, sahut Jihan berpura-pura marah. 


'Maafkan hamba, Baginda Ratu, ujar Rangga seolah 
memohon padahal tidak ada sedikit pun rasa bersalah di 
sana. Yang tampak hanya binar humor. 


Jihan mengangkat alisnya dan mereka saling berpandangan 
lama. Seolah mereka sedang mengikuti staring contest di 


mana dua orang saling memandang sampai salah seorang 
kalah karena lebih dahulu berkedip, tertawa, atau 
mengalihkan pandangan. Hingga akhirnya mereka tergelak 
keras bersama-sama. 


Malam itu, Jihan dan Rangga menonton banyak film secara 
maraton. Setelah film favorit mereka selesai, DVD player 
lanjut memutar film komedi yang membuat mereka tergelak 
hingga mengeluarkan air mata. Bahkan Rangga diam-diam 
memutar film horor yang tadi sudah ditolak Jihan. Dan lelaki 
itu terkikik geli setiap kali Jihan menjerit sepanjang film. 
Kemudian film romantis yang dipilih Rangga karena 
pemeran utamanya yang cantik. Dan setelah itu, Jihan tidak 
lagi terlalu peduli karena matanya mulai terasa berat. 


Sementara Rangga sendiri tidak menghitung berapa film 
yang sudah mereka tonton. Sampai akhirnya, ia menyadari 
bahwa kepala Jihan tiba-tiba terkulai ke samping. 


'Selanjutnya kau mau menonton apa?' tanya Rangga pelan. 
Tidak ada jawaban. 


Jihan?" Rangga mencondongkan tubuh ke arah Jihan untuk 
memastikan. Mungkin saja gadis itu sedang menahan 
kantuk atau mulai merasa bosan. 


Ternyata gadis itu sudah terlelap rupanya. 


'Dasar tukang tidur, gerutu Rangga sambil melihat jam 
dinding. Sudah hampir tengah malam. Sebaiknya ia 
membangunkan gadis itu dan menyuruhnya pindah ke 
kamarnya sebelum kedua orang tuanya pulang. 


Rangga kembali menatap Jihan di sampingnya, hendak 
membangunkan gadis itu. Tetapi ketika ia menatap wajah 
tenang Jihan yang sedang tidur, entah mengapa ia 


mengurungkan niatnya. Mungkin sebaiknya ia membiarkan 
gadis itu tidur sebentar lagi. 


Rangga sendiri tidak tahu mengapa ia melakukan hal ini. 
Ketika melihat kepala Jihan terkulai miring seperti itu, 
tubuhnya seolah bergerak sendiri untuk perlahan-lahan 
bergeser merapat ke arah gadis itu. Lalu dengan satu 
tangan ia meraih sisi kepala Jihan dengan hati-hati tanpa 
membuat gadis itu terbangun. la menyandarkan kepala 
Jihan ke bahunya. 


'Benar-benar merepotkan." Rangga mendengkus lalu 
menggerutu pelan. 


Tetapi Rangga tidak bisa menjelaskan mengapa begitu 
kepala Jihan bersandar di bahunya, kepalanya menoleh dan 
secara impulsif mendaratkan kecupan seringan bulu di 
puncak kepala gadis itu. Dan ia juga berbisik lembut, 
berharap mimpi indah akan menghiasi tidur gadis itu malam 
ini. 


KKK 


TUJUH 


Jihan masih termangu selama beberapa detik setelah 
Rangga mengajukan pertanyaan untuknya. Ia hanya mampu 
memandang lelaki itu tanpa berkata apa-apa. Sementara 
perutnya mulai kembali menegang tidak nyaman. 


"Apa yang kau lakukan, Jihan?" Rangga mengulang 
pertanyaannya. Kali ini ia menyebut dengan jelas kepada 
siapa pertanyaan itu ditujukan. 


Jihan terkesiap dan mengerjap sebelum menjawab. "A-aku 
baru akan membeli popcorn. Apa kau juga ingin 
membelikan juga untuk Silvia?" 


"Oh," gumam Rangga acuh tidak acuh. Dan ia mengabaikan 
pertanyaan Jihan seolah itu hanyalah deretan kalimat 
kosong. "Di mana Julian?" 


"Eh? Julian ... tadi dia pergi ke toilet," jawab Jihan 
tergeragap menunjuk ke arah Julian pergi. la mengutuk 
dirinya sendiri yang terus-menerus bersikap gugup selama 
berada di dekat Rangga. Seolah keakraban mereka di 
supermarket minggu lalu hanya terjadi dalam mimpi. 


Begitu Rangga menghilang di belokan yang sama tempat 
Julian menghilang, Jihan bergegas membeli dua porsi 
popcorn. la harus cepat kembali ke dalam teater sebelum 
Silvia sempat mencurigai sesuatu. 


daa 
Ada apa sebenarnya? 


Kening Silvia berkerut hingga menciptakan lekukan di 
antara alisnya. la menatap bergantian tiga kursi kosong di 


dekatnya. Mungkinkah telah terjadi sesuatu? 


Firasat buruk menelusup ke dalam hatinya. Tiba-tiba saja ia 
menyadari sikap aneh orang-orang di sekitarnya. Rangga 
yang tiba-tiba bersikap ketus. Jihan yang seperti orang 
bingung. Dan Julian yang tampak misterius. 


Tetapi sepertinya dugaan Silvia kurang tepat. Jihan memang 
selalu terlihat bingung karena sering melamun. Dan Julian 
memang selalu terlihat tenang dan pandai 
menyembunyikan perasaan. Lalu, bagaimana dengan 
Rangga? Bukankah selama ini lelaki itu selalu bersikap 
ramah dan ceria? Mengapa tiba-tiba berubah menjadi 
begitu dingin? 


Dan sekarang mereka bertiga pergi meninggalkannya 
sendirian. Seolah mereka bertiga terisap ke dalam satu 
pusaran yang sama. Tanpa sedikit pun bermaksud 
melibatkan Silvia. 


Jadi, ada apa sebenarnya? Ataukah pikirannya saja yang 
terlalu berlebihan? 


Baru saja Silvia bangkit hendak menyusul keluar, tiba-tiba 
pandangannya menggelap. Langkah kakinya goyah hingga 
ia memutuskan untuk kembali duduk. la menyandarkan 
kepala dan punggungnya ke sandaran kursi. Telunjuknya 
memijat-mijat pelipisnya, mencoba mengusir kunang- 
kunang yang bermain-main di balik kelopak matanya. 


Sial. Silvia mendesah kesal dalam hati. Ini pasti karena 
tekanan darahnya menurun. Sebenarnya, dalam dua 
minggu terakhir ia sedang menjalani diet ketat untut 
menurunkan berat badannya. la ingin selalu terlihat cantik 
di mata Rangga. Tetapi ia malu untuk mengakuinya, sekali 
pun itu kepada Jihan. 


Apa boleh buat, sepertinya yang bisa dilakukannya 
sekarang hanya menunggu. 


KKK 


Toilet itu dalam keadaan sepi. Mungkin karena semua orang 
sedang menonton film yang diputar pada jam yang sama di 
sepuluh teater yang berbeda. Julian berdiri di depan cermin 
besar dan mencuci tangannya di atas wastafel. 


Julian masih bisa mengingat jelas ekspresi Jihan yang 
menegang dan memutuskan untuk keluar di tengah film. la 
bisa melihatnya dengan jelas walaupun teater dalam 
keadaan minim cahaya. Dan entah mengapa ia yakin reaksi 
itu ada hubungannya dengan Rangga. Mungkin nanti 
sepulang dari sini ia bisa bertanya kepada sahabatnya itu. 
Walaupun tidak ada jaminan Rangga akan bercerita dengan 
senang hati. 


Pintu toilet terbuka dan seseorang masuk. Saat Julian 
mengangkat wajah, ia bisa melihat jelas melalui cermin 
sosok Rangga yang sedang memandangnya penuh 
intimidasi. la tersenyum dalam hati sambil mengeringkan 
tangannya, lalu berbalik dan berhadapan langsung dengan 
housemate-nya itu. 


"Apa-apaan dengan wajahmu itu, eh?" 


"Jauhkan tangan sialan-mu itu dari Jihan," tukas Rangga 
cepat dengan nada tajam dan menusuk. Julian memahami 
dengan benar itu bukan sebuah permintaan melainkan 
kalimat perintah. 


"Memang apa pedulimu?" balas Julian sama sekali tidak 
terpengaruh. Seharusnya Rangga sudah mengerti dengan 
sifat penentang dalam diri Julian. 


"Aku mengajakmu kemari atas permintaan Silvia." Rangga 
bertahan dengan ekspresi datarnya. Tetapi sepertinya 
tubuhnya tidak tahan untuk melangkah maju dan 
mendorong tubuh Julian hingga menghantam dinding. "Tapi 
bukan berarti kau bisa sesuka hati menyentuh Jihan-ku 
seperti itu." 


"Apa katamu? /Jihan-mu?" Julian mendengus geli. la balik 
menantang dengan melangkahkan kakinya ke depan. Dan 
Rangga memilih mundur seakan kehilangan nyalinya. 
"Kalau memang begitu, jauhi Silvia!" 


Rangga tercenung. Wajahnya sedikit memucat. Kata-kata 
Julian seolah menohok perasaannya. la tahu itu adalah 
kesalahannya. Tetapi ia butuh waktu. Tidak semudah itu 
melepaskan gadis yang dikenalnya dari ibunya itu. Apalagi 
kedua pihak orang tua mereka saling bersikap seolah 
mereka akan menikah dalam waktu dekat. 


"Aku tidak bisa,"gyumam Rangga lirih. Kepalanya tertekuk 
dalam. "Tidak secepat itu." 


Darah Julian langsung mendidih sampai ubun-ubun. la tidak 
menyangka sahabatnya itu bisa bersikap seberengsek itu. 
Padahal beberapa detik yang lalu fotografer keparat itu baru 
saja memperlakukannya seolah Julian adalah lelaki paling 
berengsek di muka bumi. 


"Berhentilah bersikap seperti seorang bajingan!" Julian 
mendorong dada Rangga hingga lelaki itu sedikit terhuyung 
ke belakang. Julian melirik enggan kepada Rangga seolah 
sedang melihat sesuatu yang menjijikan. Kemudian ia 
melangkah keluar dan membanting pintu di belakangnya. 
Meninggalkan Rangga yang tertunduk dengan harga diri 
berserakan di lantai. 


KKK 


"Hei, kau ketinggalan banyak hal," gumam Silvia saat Jihan 
menyusup kembali ke kursinya. "Bangsa Zestorian sudah 
hampir berhasil melakukan agresi mereka." 


"Maaf. Antreannya panjang." Jihan menyodorkan satu wadah 
popcorn yang dibawanya kepada Silvia. 


"Apa kau tidak bertemu Rangga dan Julian?" bisik Silvia 
sambil melahap popcorn yang digenggamnya. 


"Ya. Aku bertemu mereka ketika sedang mengantre." Jihan 
mencoba terlihat fokus pada film di depannya. "Mereka tadi 
pergi ke toilet. Mungkin sebentar lagi kembali." 


"Aku benar-benar khawatir. Hampir saja aku akan menyusul 
kalian bertiga keluar. Sampai akhirnya kau datang." 


Batin Jihan tersenyum lega di dalam sana. Syukurlah, ia 
datang tepat waktu. Setelah itu, Jihan memilih untuk 
menonton dengan hening. Dan sepertinya Silvia mengerti 
dengan mudah untuk tidak berisik dan mengganggu 
penonton yang lain. 


Sisa film itu dipenuhi adegan serangan dari pihak musuh 
secara bertubi-tubi. Mereka semua saling menyerang dan 
bertahan. Jihan bersyukur tidak ada lagi adegan percintaan 
yang membuat otot-otot perutnya menjadi tegang. Baru 
setelah menjelang akhir cerita, lelaki yang menjadi tokoh 
utama menyadari bahwa ada seseorang yang 
mengkhianatinya. Dan ia berencana untuk memberi 
pelajaran kepada orang itu. 


Kira-kira tiga menit menjelang film berakhir, Julian kembali 
masuk ke teater. Lelaki itu tersenyum meminta maaf sambil 
kembali duduk di kursinya. Jihan dan Silvia menoleh dan 
langsung menyadari bahwa lelaki itu datang sendirian. 


"Dari mana saja kau? Beberapa menit lagi filmnya selesai," 
ujar Silvia sambil menjaga nada bicaranya agar tidak 
meninggi. "Di mana Rangga?" 


"Dia tadi masih di toilet. Perutnya sakit karena kedinginan. 
Yah ... begitulah." Julian mengangkat bahu sambil tertawa 
kecil dengan nada rendah. 


Beberapa saat kemudian, film berakhir dan lampu teater 
menyala sesuai urutan. Sampai akhirnya ruangan itu 
kembali terang benderang. Tetapi Rangga belum juga 
kembali. 
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Silvia melangkahkan kakinya dengan hati-hati 
meninggalkan kursinya. la menuruni anak tangga teater 
satu per satu. Sementara tangannya meraba-raba barisan 
sandaran kursi sebagai pegangan. Sosok Julian dan Jihan 
yang berjalan di depannya perlahan mulai mengabur. 


Ah, andai saja ada Rangga yang menyangga langkahnya 
sekarang. Tetapi lelaki itu tidak terlihat sama sekali sejauh 
mata memandang. Bahkan Jihan yang biasanya begitu 
perhatian, tampak tidak menyadari perubahan kondisi 
tubuh Silvia. Itu wajar saja terjadi. la tidak akan 
menyalahkan sahabatnya itu. Pesona Julian memang 
menyilaukan bagi semua perempuan. Dan semoga saja 
pesona lelaki itu bisa membantu Jihan melangkah maju dari 
masa lalunya. 


Beberapa langkah keluar dari teater, Silvia langsung 
tersenyum lega. la melihat Rangga sedang duduk di bangku 
di luar pintu teater. Lelaki itu sudah kembali tersenyum 
hangat saat bangkit dan menyambut mereka bertiga. 


Oh, tidak! Silvia merasakan kunang-kunang saling 
bertabrakan dalam benaknya. Kepalanya mulai berputar- 
putar. Dan sebelum lantai bioskop menyentuh wajahnya, ia 
merasakan lengan yang kokoh memeluknya dengan hangat. 
Walaupun dalam keadaan nyaris pingsan, tetapi ia masih 
bisa mengenali pemilik lengan itu. 


Rangga. 


Silvia tersenyum mengingat nama itu. Ia lalu menyandarkan 
kepalanya di dada Rangga dan memejamkan mata. Hal 
terakhir yang didengarnya sebelum kehilangan kesadaran 
dalam pelukan lelaki yang dicintainya adalah tiga suara 
yang meneriakkan namanya bersamaan. 


daa 
Baca juga kisah dari Rainbow of Love Series lainnya: 


Purple Maple -- Anggi Ermona 


DELAPAN 
JIHAN tidak mengerti mengapa ia menangis. 


Tetapi setidaknya ia bersyukur karena otot-otot matanya 
masih cukup kuat untuk menahan agar tangisnya tidak 
tumpah di sembarang tempat. Tetes pertama air matanya 
jatuh tepat setelah ia menutup dan mengunci pintu flatnya. 
la menempelkan punggungnya pada daun pintu, lalu 
perlahan merosot hingga ia duduk bersandar dengan kepala 
tertunduk. Sedetik kemudian, tetes demi tetes ikut 
meluncur di pipinya tanpa diminta. 


Jihan benar-benar tidak mengerti. Sebenarnya mengapa air 
matanya tumpah begitu saja seperti air bah? Seharusnya ia 
merasa lega karena Silvia dalam keadaan baik-baik saja. 
Tadi mereka bertiga Jihan, Rangga, dan Julian bergegas 
membawa Silvia ke rumah sakit. Dokter mengatakan bahwa 
Silvia mengalami anemia ringan karena kekurangan asupan 
makanan. 


Saat itulah Jihan baru menyadari porsi makan Silvia yang 
menurun drastis akhir-akhir ini. Wajah pucat Silvia 
berkelebat di balik kelopak matanya. Ucapan Silvia yang 
mengeluh sakit kepala terngiang di telinganya. Mengapa ia 
baru menyadarinya sekarang? 


Jadi, apakah ini adalah air mata penyesalan? Bukan. 


Kali ini, benak Jihan membuka layar putihnya lebar-lebar. 
Sementara batinnya mulai memucat dan menggigil dalam 
selimut hangatnya. Bayangan wajah Rangga yang penuh 
kekhawatiran berkelebat di atas layar putih itu. 


Slide berganti cepat menampilkan adegan Rangga yang 
membopong Silvia. Kemudian wajah pucat Rangga ketika 


berbicara dengan dokter. Walaupun sangat khawatir, tetapi 
Rangga memilih untuk tidak menghubungi orang tua Silvia 
maupun orang tuanya. Ia tidak ingin membuat cemas orang 
tua mereka yang sedang pergi bersama ke Sydney. 


Berlibur bersama? Jihan mengernyitkan keningnya dengan 
pahit. Ah, syukurlah .... bahkan keakraban orang tua mereka 
tidak diragukan lagi. Seharusnya ia turut berbahagia atas 
kelancaran hubungan percintaan sahabatnya itu. 


Sahabat ... pantaskah ia menyebut dirinya sahabat Silvia? 
"Jihan? Kaukah itu, Nak?" 


Sebuah suara yang berasal dari kamarnya membuat Jihan 
terkesiap. Bagaimana mungkin ia lupa bahwa ibunya datang 
kemari tadi pagi? Bergegas ia bangkit dan menghapus air 
matanya dengan punggung telapak tangannya. Tetapi 
sebelum sempat ia menjawab, seraut wajah khawatir ibunya 
sudah hadir di hadapannya. 


"Jihan ... apa kau baik-baik saja?" Alarm kekhawatiran 
ibunya tampak berkelap-kelip di atas kepalanya. 


Tidak. 


"Ya. Aku baik-baik saja, Ma," jawab Jihan sambil 
memaksakan seulas senyum. "Hanya saja ... tadi Silvia jatuh 
pingsan." 


"Oh, astaga. Lalu di mana Silvia sekarang? Bagaimana 
keadaannya?" Jihan bisa mendengar jelas kekhawatiran 
yang berlipat ganda dari nada bicara ibunya. 


"Dia ada di rumah sakit sekarang. Kondisinya sudah 
membaik. Hanya butuh istirahat. Mungkin besok pagi dia 


sudah diperbolehkan pulang," ujar Jihan sambil tersenyum 
meyakinkan. 


Laura menghela napas lega. "Syukurlah kalau begitu. Lalu 
kenapa kau tidak menemani Silvia di rumah sakit?" 


Jihan mengigit bibir untuk menahan air matanya saat wajah 
Rangga kembali muncul di benaknya. "Tidak. Dia ... sudah 
ada yang menemani," kata Jihan setengah berbisik lirih 
menahan perih. "Aku akan kembali lagi nanti malam." 


"Mama ingin menemanimu ... tapi kau tahu bukan kondisi 
pamanmu seperti apa?" Laura mengulurkan tangan dan 
membelai rambut anak gadisnya. 


Jihan menganggukkan kepalanya mengerti. Kondisi 
kesehatan pamannya memang memburuk sejak lima tahun 
yang lalu. Berbagai macam pengobatan tidak cukup 
membantu untuk membuatnya sembuh dari penyakitnya. 
Belum lagi, kehidupannya yang sebatang kara setelah istri 
dan anaknya meninggal karena kecelakaan. Itulah 
mengapa, begitu Jihan lulus SMA, orang tuanya 
memutuskan pindah ke kota tempat tinggal pamannya. 


Pada awalnya, Jihan merasa keberatan untuk ikut. la tidak 
ingin berpisah dari Rangga. Tetapi setelah kejadian di hari 
kelulusan itu, Jihan sudah tidak peduli lagi ia akan tinggal di 
mana. Walaupun begitu lulus kuliah, hatinya membawa 
kakinya melangkah untuk bekerja di kota ini. la kembali ke 
kota di mana Rangga tinggal. Dengan harapan ia bisa 
kembali bertemu dengan lelaki itu untuk meminta maaf. 
Dan jika diberi kesempatan, ia ingin memperbaiki 
segalanya. 


Memang benar, ia dipertemukan lagi dengan Rangga. Tetapi 
dalam keadaan yang ... rumit. 


"Jadi, sebelum Mama pergi, maukah kau menceritakan 
alasanmu menangis?" Suara Laura terdengar lembut dan 
nyaman. 


Jihan menelan ludah. la mengangkat wajahnya dan menatap 
ibunya yang tersenyum dengan penuh kepedulian. Air mata 
kembali membayang di pelupuk matanya. Ternyata ia salah 
jika menganggap ibunya akan puas dengan alasan 
kamuflase seperti itu. Jadi, haruskah ia bercerita? 


"Ya ... ini hanya tentang seorang lelaki ...." Jihan mencoba 
untuk memulai ceritanya dengan menyamarkan tokoh 
utamanya. Padahal ia tahu bahwa ibunya mengenal lelaki 
itu dengan baik seakan mengenal anaknya sendiri. 


"Oh, apa yang dia lakukan padamu? Dia menyakitimu?" 
tanya Laura seolah merasa tersiksa. Alarm kekhawatirannya 
kembali menyala tajam. 


"Tidak. Ini bukan seperti itu." Walaupun memang terasa 
menyakitkan. Tetapi Jihan sama sekali tidak ingin siapa pun 
mengkhawatirkannya karena masalah ini. 


"Apa dia pacarmu yang pergi kencan denganmu hari ini?" 
tanya Laura sedikit mendesak. 


"Bukan," sanggah Jihan sambil menggeleng. Ia menghela 
napas panjang. "Aku tidak punya pacar, Ma. Tolong berhenti 
menanyakan tentang pasangan kepadaku. Aku belum siap 
untuk itu." 


"Jadi, kau belum siap untuk melupakan Rangga?" 


Mata Jihan melebar seketika. la menatap ibunya tidak 
percaya. 


Laura tersenyum sedih tetapi penuh pengertian. "Ya. Tentu 
saja Mama tahu." 


"T-tapi ... sejak kapan ...?" Jihan tergugu dan tidak tahu 
harus berkata apa. 


"Sejak Mama melihat kalian berdua." Laura kembali 
membelai kepala anaknya penuh kasih sayang. "Saat itu 
Mama berbisik pada Papa bahwa kalian berdua jatuh cinta 
terlalu cepat." 


Jihan mendenguskan tawa kecilnya. "Ya. Mama benar. Aku 
memang terlalu bodoh untuk memahami apa itu cinta." 


"Oh, kau salah paham, Sayang. Bukan itu maksud Mama." 
Laura menghela Jihan untuk memasuki kamar. la duduk di 
tepi tempat tidur lalu menepuk-nepuk pahanya, 
mengisyaratkan agar anak gadisnya itu berbaring di 
pangkuannya. 


Jihan menurut. Sejak kecil, seperti inilah cara ibunya untuk 
meredam kesedihannya. Dan ia menyukai itu. Seperti ketika 
ia kalah lomba berlari, ketika kelinci peliharaannya 
meninggal, atau ia mendapatkan nilai ujian yang tidak 
sesuai harapan. Perasaannya selalu jauh lebih tenang 
setelah berbaring di pangkuan ibunya. 


Jari-jari Laura bergerak perlahan membelai wajah Jihan 
sebelum melanjutkan kata-katanya yang tadi terputus. 
"Mama sama sekali tidak pernah melihat perasaan cinta 
yang hanya 'main-main' di antara kalian berdua. Tapi Mama 
bersyukur kalian tidak pernah keluar dari zona aman 
persahabatan yang kalian bangun. Karena menurut Mama, 
lima belas tahun bukanlah usia yang tepat untuk jatuh 
cinta. Terlalu cepat." 


Jihan terpana. Bagaimana mungkin? Saat itu bahkan ia 
sendiri belum menyadari bahwa ia jatuh cinta kepada 
Rangga. Tetapi ibunya sudah bisa melihat hal itu dengan 
jelas. 


"Sampai ketika Mama melihat perubahan sikapmu sejak hari 
kelulusanmu itu. Kau sering murung, jarang tersenyum, dan 
ekspresi kaku yang kautunjukkan setiap kali Mama atau 
Papa menanyakan kabar Rangga. Dan kami juga tahu kau 
kembali kemari untuk bekerja karena ingin bertemu dengan 
Rangga." Laura tersenyum tipis. "Saat itulah Mama sadar, 
bahwa cinta tidak mengenal usia." 


Wajah Jihan terasa panas. la meletakkan telapak tangan di 
kedua pipinya karena ia yakin wajahnya sudah semerah 
kepiting rebus sekarang. Sama sekali ia tidak menyangka 
bahwa ibunya begitu perhatian. Bahwa ibunya peduli. 
Bahwa ibunya mengerti. 


"Tapi, sepertinya usahamu tidak berhasil, ya?" Alis Laura 
berkerut simpati. "Kau belum bertemu kembali dengan 
Rangga." 


Jihan hendak menjawab, tetapi ia merasakan 
tenggorokannya tercekat. Sehingga ia hanya 
menggelengkan kepalanya, sementara jari-jarinya sibuk 
menghapus air mata yang mulai menetes. "A-aku sudah 
bertemu ... dengannya," ucap Jihan dengan suara serak 
menahan isakan. 


Mata Laura melebar antusias. "Lalu, kenapa kau menangis? 
Apa dia menolak menemuimu? Atau hubungan kalian sudah 
tidak dapat diperbaiki? Atau oh, jangan-jangan ... dia tidak 
setampan dulu lagi?" Laura terus berspekulasi dengan 
wajah berbinar jenaka. 


"Tidak, Ma," jawab Jihan di antara tangisan dan tawa 
kecilnya. "Rangga ... sekarang adalah pacar Silvia." 


Binar humor yang menghias wajah Laura, sirna begitu saja. 
la tidak mengatakan apa pun lagi untuk menghibur 
perasaan anaknya. Hanya jari-jarinya yang terus membelai 
kepala Jihan penuh kasih sayang. 


"Apakah ... aku sudah melakukan hal yang sia-sia, Ma?" 
Laura diam sejenak. 


"Tidak ada yang sia-sia dalam cinta. Yang mana pun yang 
kau pilih. Entah itu cintamu pada keluarga, cintamu pada 
sahabat, atau cintamu pada Rangga, kau tetap berhak 
untuk merasa bahagia sekaligus merasa sedih." Laura 
menggidikkan bahunya lalu tersenyum miris. "Apa boleh 
buat. Perasaan manusia memang rumit." 


Setelah mendengar kata-kata ibunya, Jihan terdiam karena 
sekarang air matanya yang berbicara. Dan kehangatan terus 
mengalir dari ujung-ujung jari ibunya. la hanya bisa 
berbaring tersedu-sedu, membiarkan pangkuan ibunya 
banjir oleh air mata. 
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Ketika Jihan membuka mata, ia merasakan sinar matahari 
menerpa wajahnya. la bangkit dan duduk di tepi tempat 
tidur, keluar dari balutan selimutnya. Jutaan cahaya senja 
menghujani melalui jendela kamarnya yang menghadap ke 
arah barat. Menerangi kamarnya dengan kehangatan 
melalui celah bangunan yang menjulang. Jendela kamarnya 
membingkai pemandangan langit senja seperti sebuah 
lukisan. 


Dan seketika itu juga ia merasakan kehampaan luar biasa. 


"Mama?" Jihan mencoba memanggil ibunya. Suaranya 
terdengar serak. la langsung berdeham saat merasakan 
kekeringan melanda tenggorokannya. 


Kepala Jihan berputar ke arah nakas dan langsung meneguk 
segelas air yang diletakkan di sana. Hal lain yang menarik 
perhatiannya adalah sekeranjang buah-buahan dan secarik 
kertas dengan tulisan bertinta biru di atasnya. Itu tulisan 
ibunya. 


Mata Jihan bergerak cepat dari kiri ke kanan seperti mesin 
scanner. Sedetik kemudian, ia menghela napas panjang. 
Ternyata itu pesan dari ibunya yang sudah pulang sejak ia 
tertidur tiga jam yang lalu. Jihan mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling kamarnya. Ruangan ini 
sekarang terasa kosong sekaligus rapi. 


Ya. Kamar ini terlihat rapi. Tidak ada lagi pakaian kotor yang 
menumpuk, buku yang berserakan, atau pintu lemari yang 
tidak bisa ditutup karena isinya dijejalkan asal-asalan. Saat 
kembali menatap keranjang buah di atas nakas, ia berani 
bertaruh pasti kulkasnya juga penuh. 


Jihan mendengus geli. Seulas senyuman mengintip malu- 
malu di sudut bibirnya. Seharusnya ia sudah terbiasa 
dengan perhatian yang berlebihan seperti ini. 


Ternyata pangkuan ibunya masih menyimpan keajaiban. 
Sekarang Jihan merasa jauh lebih baik. Jadi, sepertinya 
sekarang yang harus ia lakukan adalah bersiap-siap untuk 
kembali ke rumah sakit. Mungkin ia bisa membawa 
beberapa dari buah-buahan ini untuk Silvia. Apel, anggur, 
jeruk .... 


Jeruk. 


Jihan meraih buah bulat itu ke dalam genggamannya. Warna 
oranye cerahnya begitu menarik perhatian di antara buah 
yang lainnya. Seberkas ingatan kembali bermain-main 
dalam benaknya. la meringis masam mencoba menghalau 
cuplikan kenangan itu. Tetapi yang terjadi justru di luar 
kendalinya. Tangan gadis itu malah mengambil pisau kupas 
yang tersedia di keranjang. 


Dengan satu tangan, Jihan menggenggam erat pisau itu. 
Sementara tangan yang lainnya sedikit menekan jeruk ke 
atas nakas. Perlahan, ia menggelindingkan buah itu di 
bawah kendali telapak tangannya yang terbuka lebar. 
Seperti roda yang bergerak maju dan mundur berkali-kali. 


Setelah merasa cukup, Jihan mulai menyayat kulit berkilau 
buah itu. la membuat garis tipis vertikal di bagian tengah 
jeruk. Garis itu terus memanjang dan berputar hingga ujung 
pisau yang runcing kembali ke titik pertama ia memulai. 
Walaupun harus memotong kulit buah dengan sempurna, 
tetapi ia menjaga pisaunya agar tidak menggores bagian 
dalam buah yang lembut ini. 


Jihan menyelipkan sebuah sendok kecil ke bawah kulit jeruk 
yang dipotongnya tadi. la menggerakkan sendok ke 
sekeliling buah untuk melonggarkan dan memisahkan buah 
dari kulitnya. Begitu tahap ini selesai, ia menarik dengan 
hati-hati bagian kulit jeruk. 


Begitu kulit itu terbebas, Jihan tersenyum lebar. Matanya 
berbinar saat menatap kulit jeruk yang kini terlihat seperti 
sebuah mangkuk itu. Rupanya ia masih mengingat baik cara 
mengupas jeruk yang pernah diajarkan lelaki itu kepadanya. 


Jihan menelungkupkan kulit jeruk itu di atas kosen jendela 
kamarnya. Kemudian ia melangkah mundur menjauh dari 
jendela. Tetapi matanya terus memperhatikan kulit jeruk itu 


dengan saksama. Hingga akhirnya sebuah senyum terbit di 
wajah gadis itu. 


Dari tempat Jihan berdiri saat ini, kulit jeruk yang 
tertelungkup itu tampak menyatu dengan matahari 
terbenam di luar sana. Warna khas itu perlahan berpendar 
seperti lembayung yang disapukan ke atas kanvas. 


Pemandangan yang penuh nostalgia. Andaikan ia bisa 
kembali ke masa itu. Betapa ia merindukan kebersamaan 
yang tidak akan pernah bisa diulang. Sekalipun jika langit 
senja runtuh dan membanjiri bumi dengan warna jingga 
kebanggaannya. 


Dan entah mengapa, Jihan merasa seolah ia mengerti 
sesuatu. 


Senja. Rindu. Jingga. 


aaa 


DELAPAN 


Suasana rumah sakit begitu tenang dan damai malam ini. 
Hanya terdengar bunyi pintu yang didorong atau suara 
obrolan lirih para perawat yang bertugas malam ini. Aroma 
rumah sakit yang khas bercampur dengan oksigen yang 
dihirup Silvia. 


Ruang rawat yang ditempati Silvia didominasi warna putih 
khas rumah sakit. Ada lima tempat tidur yang berderet di 
ruangan itu. Silvia menempati tempat tidur yang berada di 
tengah dan bisa melihat langsung ke arah pintu. Sementara 
tempat tidur yang lainnya kosong tanpa pasien. Syukurlah, 
itu berarti tidak banyak orang yang mengabaikan kesehatan 
seperti dirinya. 


Benar-benar memalukan. Silvia tertawa kecil untuk dirinya 
sendiri. la melakukan diet karena malu dengan bentuk 
tubuhnya yang tampak lebih tembam. Tetapi justru 
tindakannya itu lebih mempermalukan dirinya. Pingsan di 
bioskop sama sekali tidak ada dalam rencana dietnya. Ia 
hanya ingin tampil sempurna saat mengenakan gaun baru 
yang dimilikinya. Gaun itu rencananya akan ia kenakan saat 
acara makan malam bersama Rangga dan kedua orang tua 
mereka. Tentu saja setelah kedua pasangan itu kembali dari 
berlibur. 


Silvia menikmati suasana hening di sekitarnya. Terlalu 
hening hingga ia bisa mendengar dengkuran halus Rangga. 
Lelaki itu sedang tertidur di tepi tempat tidur, berbantalkan 
kedua lengannya yang tertelungkup. Tidak sedikit pun 
Silvia menyia-nyiakan pemandangan indah di hadapannya 
sekarang. 


Walaupun merasa malu, tetapi Silvia bahagia. la bahagia 
karena ia pingsan di pelukan Rangga. Bahkan di tengah 
kesadarannya yang tipis, samar-samar ia masih bisa 
merasakan kekhawatiran dari lengan Rangga saat lelaki itu 
membopong tubuhnya. Ah, semoga saja bobot tubuhnya 
tidak terlalu berat bagi lelaki itu. Tanpa sadar, ujung bibir 
Silvia tertarik melengkungkan senyuman. 


Rangga mengkhawatirkan dirinya. 


Silvia mengulurkan tangannya. la menyentuh samar kepala 
Rangga. Tidak ingin mengganggu tidur lelaki itu. Ujung- 
ujung rambut Rangga membelai telapak tangan Silvia, 
membuat gadis itu tertawa kecil. Sedetik kemudian, Silvia 
membungkukkan punggungnya perlahan tetapi pasti. Lalu 
ia mendaratkan kecupan seringan bulu di puncak kepala 
lelaki itu. 


"Aku mencintaimu, Rangga," bisiknya. Dengan harapan 
kata-kata itu akan masuk melalui pori-pori kulit Rangga, 
mengalir di pembuluh darahnya, dan bersemayam di dalam 
hati lelaki itu. Sehingga ketika terbangun nanti, Rangga 
akan menyadari perasaan cintanya kepada Silvia. 


KKK 


Jihan tiba di rumah sakit tepat pukul setengah tujuh malam. 
Masih ada waktu sebelum jam besuk berakhir. la 
melangkahkan kakinya di koridor rumah sakit yang tampak 
lengang. Bunyi ketukan sepatunya bergema di dinding 
koridor. Tangannya menggenggam sekantung buah-buahan 
dan camilan untuk Silvia. 


Begitu tiba di depan pintu ruang rawat Silvia, Jihan 
memutar handle pintu  sepelan mungkin tanpa 
menimbulkan bunyi. la mendorong pintu perlahan hingga 


terbuka sedikit. Melalui celah pintu yang terbuka itu, ia 
melihat pemandangan yang seharusnya tidak dilihatnya. 


Silvia sedang duduk bersandar pada tumpukan bantal- 
bantal di atas tempat tidur. Tangannya terulur mengusap 
kepala Rangga yang sedang tertidur. Kemudian gadis itu 
mendekatkan wajahnya dan mengecup cepat puncak kepala 
Rangga. Jihan bisa mendengar Silvia berbisik lirih kepada 
lelaki itu. 


Jihan mengerti. Seharusnya ia tidak berada di sini. 


Tangan Jihan kembali merapatkan pintu tanpa menimbulkan 
bunyi gaduh. Pelan-pelan ia melangkah mundur menjauhi 
pintu. Sudut matanya mulai menghangat. Napasnya terasa 
sesak. la berbalik dan kembali berjalan di koridor yang tadi 
dilaluinya. Dan saat itulah ia bertatapan dengan seseorang. 


kakak 


Kekurangan asupan makanan? Yang benar saja! 


Julian masih tidak habis pikir. Bagaimana mungkin gadis itu 
bisa terkena anemia ringan karena kekurangan asupan 
makanan? Padahal sejauh yang ia tahu, Silvia adalah gadis 
berkecukupan yang pasti mampu untuk membeli makanan 
yang layak. Jadi, gadis itu bodoh atau apa? Manusia mana di 
dunia ini yang tidak membutuhkan makanan? Begitu 
banyak orang terkena busung lapar dan gadis itu memilih 
untuk menyia-nyiakan kesempatannya untuk bisa makan 
dengan layak. Benar-benar tindakan yang konyol! 


Kening Julian berkerut memikirkan hal itu. Sebenarnya ia 
tidak terlalu peduli pada apa yang akan dilakukan orang 
lain. Hanya saja, setiap kali mendengar ada orang tidak 
bersedia memberikan makanan layak untuk tubuhnya 
sendiri sering kali membuatnya merasa kesal. 


Mencoba mengusir pikiran itu dari benaknya, Julian memilih 
untuk memerhatikan jalan di depannya. Sebuah tas 
tersampir di bahu lelaki itu. la baru saja pulang ke 
apartemen untuk beristarahat sejenak. Sebelum akhirnya ia 
kembali ke rumah sakit dan membawakan pakaian ganti 
untuk Rangga. Housemate-nya itu berencana untuk 
menginap dan menemani Silvia. 


Julian masih bisa mengingat jelas kekhawatiran yang 
mencemari wajah Rangga. la begitu gelisah ketika 
mendapati Silvia jatuh pingsan. Sorot matanya seolah 
menunjukkan bahwa kedua orang tuanya pasti akan 
membunuhnya jika sampai terjadi sesuatu pada Silvia. 
Baiklah, itu berlebihan. Tetapi dari apa yang dilihat Julian, 
Rangga tampak merasa bersalah pada apa yang terjadi 
pada Silvia. Padahal jelas-jelas ia tidak melakukan apa-apa. 


Rangga terlampau panik. Bahkan terlalu panik untuk 
mengingat kemarahannya kepada Julian. Kemarahan yang 
janggal. Apakah Rangga harus marah seperti itu hanya 
karena Julian merangkul gadis bernama Jihan itu? 
Sebenarnya benang apa yang menghubungkan mereka 
berdua? 


Langkah Julian berhenti mendadak. Matanya menangkap 
sosok teman kencannya hari ini yang sedang berjalan 
dengan ekspresi wajah tidak keruan. Benak Julian langsung 
menduga bahwa gadis itu tidak sengaja melihat sesuatu 
terjadi di antara Rangga dan Silvia. 


"Jihan?" sapa Julian perlahan sambil melirik sekilas kantung 
yang dibawa Jihan. "Kau sudah ke kamar Silvia?" 


Gadis itu mengangguk singkat. Tetapi masih tampak 
terkejut. 


"Aku mau mengantarkan pakaian untuk Rangga. Kau mau 
menemaniku?" 


Jihan menggeleng. "Aku mau pulang." 


Julian mengamati ekspresi wajah Jihan yang berubah-ubah. 
Lalu ia mengerti bahwa gadis ini tidak ingin kembali ke 
ruangan itu lagi. Setidaknya untuk malam ini. "Kalau begitu, 
tunggulah di sini. Aku akan memberikan tas ini kepada 
Rangga sebentar. Setelah itu, aku akan mengantarmu 
pulang." 


Jihan tampak ragu mempertimbangkan tawaran Julian. 
Cepat-cepat ia menambahkan dengan nada jenaka, "tenang 
saja. Aku tidak akan melakukan sesuatu yang 
membahayakanmu." 


Sejenak Jihan terdiam. Lalu ia mengangguk kaku menyetujui 
tawaran Julian. 


"Bagus." Julian tersenyum lebar. "Jadi, apakah isi kantong itu 
seharusnya kau berikan untuk Silvia?" 


Jihan menundukkan wajah dan baru menyadari kantong 
yang dibawanya untuk Silvia. Sontak ia menganggukkan 
kepala dengan wajah memerah. 


Julian tersenyum penuh pengertian. "Kau ingin aku yang 
memberikannya? Aku tidak akan menyebut namamu jika 
memang itu yang kau inginkan." 


Memang itu yang diharapkan Jihan. la menyerahkan 
kantung itu kepada Julian lalu berujar lirih, "terima kasih." 


"Baiklah. Tunggu sebentar, ya. Aku tidak akan lama." 


Jihan mengangguk lalu duduk di salah satu kursi panjang 
yang ada di koridor. la menatap punggung Julian yang 
menghilang di belokan pertama ke arah kamar rawat Silvia. 
Dalam hati Jihan bersyukur ia bertemu dengan lelaki yang 
penuh pengertian seperti Julian. 


daa 


"Sepertinya mereka berdua tidak ada yang menyadari 
kedatanganmu," kata Julian ketika mereka sudah berada di 
dalam mobil dan meluncur mulus di jalan raya. 


Jihan menoleh dan menatap Julian bingung. 
"Rangga dan Silvia. Kukira kau mengkhawatirkan hal itu." 


"Oh." Jihan mendesah ketika setitik cahaya muncul di 
benaknya. "Syukurlah kalau begitu." 


Jihan mengalihkan pandangannya keluar jendela mobil. 
Lampu-lampu jalan berderet rapi menyinari malam. Tidak 
peduli walaupun beberapa dari mereka dalam keadaan 
padam. Bunyi bising jalanan sesekali bercampur dengan 
bunyi klakson yang bersahutan. 


"Apa ada sesuatu antara kau dan Rangga?" tanya Julian 
memecah keheningan. 


Julian bisa melihat jelas tubuh Jihan menegang begitu 
mendengar pertanyaannya. la tahu pertanyaannya ini 
mendadak, tetapi ia ingin segera menjawab rasa 
penasarannya. Alasan apa yang mendasari Rangga bersikap 
over-protective terhadap gadis yang bukan-siapa-siapa-nya 
ini. 


"Aku... kami teman semasa SMA," jawab Jihan sedikit 
terbata. 


Julian yakin hubungan mereka lebih dari itu. la melirik 
singkat memperhatikan ekspresi Jihan sebelum 
meluncurkan pertanyaan selanjutnya. "Jihan, apa kau 
mencintai Rangga?" 


Sekali lagi Julian merasa Jihan menegang di sampingnya. 
Mata gadis itu melebar. Dengan berbagai perasaan 
tergambar di sana. Julian bisa melihatnya dengan jelas 
ketika mobilnya melaju di bawah pancaran sinar lampu 
jalanan. 


"Tentu saja tidak," jawab Jihan dengan tenggorokan 
tercekat. "Kami hanya ... teman. Itu saja." 


Julian hampir tidak bisa menahan tawanya. Gadis ini sama 
sekali tidak pintar berbohong. "Kalau begitu ... jadilah 
pacarku." 


Apa maksudnya? Kepala Jihan berputar cepat menoleh 
kepada Julian yang duduk di balik kemudi. Tanpa sadar ia 
menahan napas ketika mendengar permintaan yang tiba- 
tiba itu. Sepasang mata hitamnya terus menatap wajah 
Julian dalam-dalam. Julian tidak bisa menduga dengan pasti 
apa yang kini sedang berkelebat dalam benak Jihan, atau 
apa yang sedang dicari gadis itu di wajahnya. 


Julian tahu Jihan tidak pintar berbohong. Tetapi ia yakin 
bahwa gadis itu tidak tuli. Melihat ekspresi Jihan yang 
tampak ragu, membuat Julian khawatir ini akan menjadi 
pertama kalinya seorang gadis yang menolaknya. 


"Tenang saja, aku hanya bercanda," ucap Julian cepat lantas 
terkekeh. "Lagi pula menjalin hubungan karena terpaksa 
bukanlah hobiku." 


Benar. Julian tidak seperti Rangga. la tidak akan rela 
mengorbankan perasaannya sendiri demi menjaga perasaan 


orang lain. Julian hanya akan mendekati gadis yang menarik 
perhatiannya. Dan menurutnya, Jihan adalah gadis yang 
cukup menarik untuk ditaklukkan. 


Benarkah Julian hanya bercanda? Jihan membiarkan kedua 
tangannya saling meremas gugup di atas pangkuannya. 
Sementara matanya masih sibuk mencari-cari kebenaran di 
wajah Julian. Entah mengapa, gurauan-pernyataan-cinta 
barusan seolah mencubit hati Jihan. Mungkinkah ... d j vu 
semata? 


Julian melirik ke arah Jihan yang masih menatapnya penuh 
spekulasi. Tetapi itu wajar saja sebenarnya. Gadis mana pun 
pasti akan shock jika mendengar pernyataan cinta prematur 
seperti yang baru saja dilakukannya. Tiba-tiba Julian 
merasakan dorongan untuk menertawakan dirinya sendiri. 
Tetapi ia menahannya, takut membuat gadis di sampingnya 
tersinggung. Demi Tuhan. Mereka baru bertemu tadi pagi. 
Baru kali ini ia begitu terburu-buru menghadapi perempuan. 


"Jangan menatapku seperti itu, Jihan. Itu membuatku tidak 
nyaman," gumam Julian sambil tersenyum masam. 


Jihan mengerjapkan matanya beberapa kali. "Oh, maaf. Aku 
hanya sedikit ... terkejut." 


"Maaf jika tadi aku mengejutkanmu." Julian sudah kembali 
dengan senyum cerahnya. "Sebagai permintaan maaf, 
maukah kau menemaniku makan malam?" 


Kecanggungan yang tadi melingkupi udara di mobil ini tiba- 
tiba menguap begitu saja. Seajaib itukah pengaruh 
senyuman lelaki ini? Hingga tanpa sadar, Jihan balas 
tersenyum itu lalu menganggukkan kepalanya. 


KKK 


Rangga menarik selimut Silvia hingga sebatas leher gadis 
itu. Baru saja seorang perawat memberikan obat untuk 
diminum Silvia. Dan setelah menelan obatnya, Silvia 
langsung diserang kantuk dan terlelap begitu saja. 


Rangga tidak tahu apa yang terjadi hingga hal seperti ini 
terjadi pada Silvia. Tetapi ketika melihat gadis itu jatuh 
pingsan, oksigen di paru-parunya seolah mengosong secara 
tiba-tiba. la tidak bisa membayangkan apa yang akan 
dikatakan kedua orang tua mereka jika sampai terjadi hal 
buruk pada Silvia. 


Alih-alih mengkhawatirkan kondisi Silvia, sebenarnya 
Rangga lebih mengkhawatirkan dirinya sendiri. Ia takut jika 
kedua orang tua mereka memercayakan keselamatan gadis 
itu ke tangannya. la takut jika diminta untuk menjaga Silvia 
seumur hidupnya. la takut jika harus terpaksa menikahi 
gadis yang tidak dicintainya hanya karena tanggung jawab 
semu seperti itu. 


Itu semua memang berlebihan. Tetapi hal-hal itulah yang 
ditakutkan Rangga selama ini. Selama kedekatan yang 
dijalaninya bersama Silvia. Belum lagi makan malam yang 
direncanakan kedua orang tuanya sepulang mereka dari 
Australia. Entah mengapa ia merasakan firasat yang tidak 
menyenangkan dari rencana itu. 


Tetapi tidak ada gunanya memikirkan hal itu sekarang. 


Rangga berdiri di samping nakas di mana Julian meletakkan 
barang yang dibawanya tadi. Sebuah tas berisi pakaian 
ganti untuk Rangga dan sekantung buah-buahan. Nah, 
mungkin ia bisa memakan satu apel untuk pelengkap 
makan malamnya. Tetapi ada sesuatu yang tampak lebih 
menarik dari apel yang tadi diincarnya. Sebuah jeruk 
dengan penampilan yang aneh. 


Jeruk itu tampak sudah tidak segar. Buahnya yang 
berkumpul melingkar itu tampak terekspos jelas. Kulit 
bagian atasnya sudah dikupas rapi, menyisakan kulit 
bawahnya yang mulai sedikit kisut. Mata Rangga melebar 
tidak percaya. la mengingat jelas cara mengupas jeruk 
seperti ini. 


Rangga menggenggam jeruk itu seolah hendak 
meremukkannya. Sementara seluruh tubuhnya seolah lemas 
tidak bertenaga. Kemudian bibirnya membisikkan sebuah 
nama. 


"Jihan..." 


SEMBILAN 


PAGI ini Silvia sudah diperbolehkan pulang dari rumah sakit. 
Kondisi tubuhnya sudah membaik dan dokter memastikan ia 
akan baik-baik saja asalkan tidak lagi melakukan diet ketat 
yang menyiksa. Ia diharuskan mematuhi saran dokter untuk 
mengonsumsi makanan sehat demi mengembalikan asupan 
nutrisi tubuhnya. 


Saat ini Silvia sedang duduk di tepi tempat tidur, sudah 
selesai bersiap dengan pipi yang merona merah muda. la 
menunggu Rangga datang menjemputnya. Tadi seorang 
perawat mengabarkan bahwa Rangga berpamitan pulang 
sebentar untuk mengambil mobil dan akan kembali 
menjemput Silvia. 


Ternyata rumah sakit tidak terlalu menyeramkan seperti 
yang dibayangkannya selama ini. Bahkan Silvia cukup 
menikmati sesi rawat inap pertama kali dalam hidupnya. Ia 
memiliki waktu yang panjang untuk bisa terus berada di sisi 
Rangga. 


Sebuah ketukan di pintu membuat Silvia menoleh dengan 
mata penuh harap. Itu pasti Rangga. Sayangnya, dugaannya 
meleset. Ternyata Jihan yang datang. Gadis itu tersenyum 
lalu melangkah dan duduk di kursi di samping tempat tidur. 
Kursi yang diduduki Rangga selama semalam penuh 
menemani Silvia. 


"Bagaimana keadaanmu?" 


"Tidak pernah lebih baik dari ini," jawab Silvia dengan wajah 
berbinar bahagia. Tetapi sedetik kemudian ia sudah 
mengerucutkan bibirnya protes. "Tapi kenapa kemarin 
malam kau tidak datang kemari?" 


"Hem ... aku datang tapi kau sedang tidur. Jadi, aku pulang 
lagi." Jihan menggidikkan bahunya. 


"Oh ... mungkin kau datang beberapa saat setelah aku 
minum obat." Silvia coba mengingat-ingat. "Aku hanya 
bertemu Julian kemarin." 


"Ah, ya. Mungkin saja. Aku juga sempat bertemu dengan 
Julian kemarin malam ...." 


Mata Silvia langsung membulat lebar, mengharapkan cerita 
lebih. 


Selama beberapa detik Jihan menyadari bahwa ia salah 
berbicara. Tetapi ini bukan saatnya mundur. Jadi ia 
melanjutkan untuk mengisi harapan Silvia yang terlanjur 
dibukanya. "Dia menawarkan diri untuk mengantarku 
pulang." 


Silvia menatap Jihan sambil memicingkan mata. "Jangan 
bilang kau menolak." 


"Aku menyetujuinya." 


Mendengar jawaban itu, wajah Silvia langsung dihiasi 
senyum lebar penuh kegembiraan. Sementara di dalam 
hatinya, Jihan diam-diam bersyukur jika memang jawaban 
itu bisa membuat Silvia senang. Karena ia sendiri sudah 
tidak tahu harus bagaimana untuk menebus kesalahannya 
pada sahabatnya itu. 


"Lalu, apa yang terjadi selanjutnya?" 
"Hem ... kami makan malam bersama." 


Senyuman Silvia semakin tegas hingga bulatan pipinya 
merona merah. Ini benar-benar perkembangan yang 


diharapkan Silvia. Pilihannya memang tepat untuk saling 
mengenalkan mereka berdua. 


"Dasar pengkhianat! Kau pergi kencan saat sahabatmu 
sedang terbaring di rumah sakit," sahut Silvia dengan nada 
jenaka kemudian terkekeh bahagia. 


Pengkhianat? Tanpa sadar Jihan mengernyit pahit. Ia tahu 
Silvia sedang bergurau. Hanya saja atas apa yang ia 
sembunyikan dari Silvia, kata-kata itu terasa seperti 
pecahan es menusuk tepat di jantungnya. Benarkah ia 
sudah berkhianat dengan tidak mengatakan yang 
sebenarnya kepada Silvia? 


"Hei, tenang saja .... Mendadak Silvia menghentikan 
tawanya ketika melihat perubahan ekspresi Jihan. Ia 
mengulurkan tangan dan meletakkannya di atas kedua 
bahu Jihan. "Aku tidak marah karena kau pergi makan 
malam dengan Julian. Aku justru merasa senang." 


Jihan melihat kedua mata Silvia yang memancarkan 
ketulusan. Seharusnya ia tidak boleh menyakiti gadis sebaik 
ini. Secepatnya, ia harus melupakan Rangga dan semua 
kenangan tentang lelaki itu di belakang. Tanpa 
mengingatnya sedikit pun. 


Demi Silvia. Demi Rangga. Demi dirinya sendiri. 


"Aku senang jika kau senang," ujar Jihan akhirnya. Ia 
memajukan tubuhnya lalu memeluk hangat sahabatnya. 


Silvia terkekeh bahagia. "Kita akan bersahabat selamanya, 
ya." 


Mereka berpelukan cukup lama hingga terdengar bunyi 
ketukan di pintu. 
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Jihan dan Silvia melepas pelukan mereka. Serentak mereka 
menoleh ke arah pintu dan mendapati Rangga sudah 
memasuki ruang rawat Silvia. Lelaki itu tampak rapi dan 
segar sehabis mandi. Dan Jihan tersenyum ketika menyadari 
bahwa Rangga berpenampilan seperti itu demi Silvia. 


"Oh, kau juga ada di sini rupanya," gumam Rangga sambil 
menatap Jihan alih-alih memerhatikan Silvia yang sedang 
menatapnya dengan mata berkilat senang. 


Jihan melangkah mundur perlahan menjauhi Silvia, memberi 
ruang untuk Rangga. la membalas kata-kata Rangga dengan 
tergeragap. "Eh, ya ... aku ingin menjenguk Silvia sebentar." 


Sebisa mungkin Jihan menghindari untuk bertemu dengan 
Rangga. Tadi ia merasa lega ketika mendapati lelaki itu 
tidak berada di ruangan Silvia. Dan ia berencana hanya 
ingin menyapa Silvia singkat kemudian bergegas pergi. 
Tetapi sialnya Rangga kembali secepat ini. Tetapi wajar saja 
jika sepasang kekasih tidak tahan untuk berjauhan barang 
sebentar. 


Entah mengapa, waktu seolah selalu sengaja 
menempatkannya untuk bertemu dengan lelaki itu. 


"Maaf, aku terlambat. Tadi Julian memaksaku untuk 
sarapan," ujar Rangga kepada Silvia. 


"Tidak apa-apa. Kau memang harus sarapan agar tidak 
mengalami apa yang kurasakan," sahut Silvia penuh humor. 
"Aku tidak akan kuat mengendongmu ke rumah sakit." 


Rangga tersenyum miring mendengar gurauan Silvia. Gadis 
cantik yang menyenangkan. Semua lelaki pasti akan mudah 


untuk menyayangi gadis seperti Silvia. Salah Rangga sendiri 
mengapa ia masih menutup hati dari gadis ini. 


Jihan menatap kosong ke arah Silvia dan Rangga yang 
tampak mesra. Sepertinya kehadirannya di sini hanya 
mengganggu mereka berdua. "Hem ... sepertinya aku akan 
pulang sekarang," ujar Jihan dengan nada kikuk. 


"Kalau begitu, kita pulang saja bersama-sama," usul Silvia 
menghentikan langkah Jihan untuk menjauh. Kemudian 
matanya kembali beralih pada Rangga meminta 
persetujuan. "Tidak masalah, kan?" 


"Ti-tidak perlu, Silvia. Aku bisa pulang sendiri. Tenang saja." 


Silvia mencibir tidak setuju. "Jangan menolakku, Jihan. Atau 
aku akan pingsan lagi di sini." 


Jihan tersenyum masam mendengar kata-kata Silvia. 
Sepertinya gadis itu benar-benar tidak mengerti betapa 
orang-orang mengkhawatirkan dirinya. Lagi pula, ini bukan 
saat yang tepat untuk merajuk dengan ancaman kekanakan 
seperti itu. 


"Kalau begitu, biarkan Jihan menemanimu turun sementara 
aku mengambil mobil di tempat parkir. Aku akan menjemput 
kalian di pintu utama." 


Belum sempat Jihan menjawab apa-apa, tetapi Rangga 
sudah mengucapkan sederet kalimat itu sambil menjinjing 
tas Silvia dari atas nakas. Lelaki itu keluar dari ruang rawat 
Silvia tanpa sedikit pun berniat membatalkan kata-katanya. 


Astaga. Suasana canggung seperti apa lagi yang harus 
dihadapinya kali ini? 
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Matahari pagi bersinar hangat ketika Jihan dan Silvia 
berjalan beriringan keluar dari pintu utama rumah sakit. 
Mereka memilih untuk menunggu di luar. Duduk di sebuah 
kursi yang ada di bawah pohon yang rindang, berhadapan 
dengan bangunan rumah sakit yang menjulang. 


"Jihan ... lihat itu," ujar Silvia sambil menunjuk ke arah 
puncak bangunan yang dipasangi rangkaian huruf-huruf 
besar bertuliskan nama rumah sakit tersebut. 


"Ya. Kenapa?" Jihan mengikuti arah yang ditunjuk Silvia. 


"RS ... Rangga ... Silvia ...." gumam Silvia penuh rasa kagum. 
"Kau lihat? Bahkan bangunan ini pun merestui hubungan 
kami." 


Jihan mengernyit bingung. Tentu saja nama rumah sakit ini 
bukan RS Rangga Silvia. Lalu apa maksudnya? Tetapi detik 
berikutnya, begitu menyadari apa yang dimaksud 
sahabatnya, Jihan terkekeh geli. Silvia masih saja sempat 
menghubungkan singkatan itu itu menjadi inisial namanya 
dan Rangga. 


Seperti itukah seharusnya sikap seorang gadis yang sedang 
jatuh cinta? 


kakak 


Mobil Rangga berhenti tepat di depan sebuah rumah 
berpagar tinggi. Warna dindingnya yang didominasi warna 
putih tampak kontras dengan genting yang berwarna merah 
bata. Pekarangannya dipenuhi bunga-bunga cantik penuh 
warna. 


Jadi, ini tempat tinggal Silvia? Selama berteman dengan 
Silvia, Jihan memang belum pernah berkunjung ke rumah 
Silvia. Selain letaknya yang cukup jauh dari area 


perkantoran mereka, Silvia pernah berkata bahwa ia lebih 
suka menghabiskan waktu liburnya di luar rumah. Lagipula 
ia tidak pernah peduli seperti apa tempat tinggal 
sahabatnya itu. Tetapi ia sama sekali tidak menyangka 
bahwa Silvia tinggal di rumah mewah seperti ini. 


Entah mengapa Jihan merasa bahwa rumah ini seperti kastel 
dan Silvia sebagai putrinya. la bahkan bisa membayangkan 
Silvia mengenakan gaun dengan rok panjang mengembang 
sedang berdiri di balkon untuk menunggu pangerannya 
datang. 


Bunyi pintu mobil yang dibuka kemudian ditutup 
menyentak Jihan dari khayalannya. Rupanya Rangga yang 
turun dari mobil kemudian berjalan memutar dan 
membukakan pintu untuk Silvia yang duduk di kursi 
samping pengemudi. 


Sebelum turun, Silvia menoleh kepada Jihan yang duduk di 
kursi belakang. "Kau mau mampir sebentar, Jihan?" 


Jihan memaksakan diri untuk tersenyum. "Tentu saja." 


Begitu Silvia turun dari mobil, Jihan ikut bergegas turun dari 
mobil sambil membawakan tas milik Silvia. la berjalan 
mengekor di belakang Rangga yang merangkul bahu Silvia 
seolah ingin melindungi gadis itu. 


Perlahan api cemburu memercik di hati Jihan. Tetapi dengan 
cepat ia menghalau perasaan itu. Seharusnya ia tahu diri. 
Kini ia sudah tidak pantas merasakan apa pun untuk 
Rangga. Lelaki itu milik Silvia, sahabatnya. 


Benar. Rangga adalah milik Silvia. 


Sambil terus merapalkan mantra itu di dalam hati, Jihan 
mengikuti langkah Rangga dan Silvia memasuki rumah itu. 


Seorang wanita paruh baya bertubuh agak gemuk 
menyambut kedatangan mereka. Semula Jihan menduga- 
duga mungkinkah itu ibu Silvia. Apalagi pasangan yang ada 
di depannya tampak menghormati wanita itu. Tetapi begitu 
melihat sikap hormat dari cara wanita itu memanggil Silvia, 
dugaan itu langsung luntur begitu saja. Ditambah 
penampilan wanita itu yang tampak terlalu 'sederhana' 
untuk menjadi nyonya di rumah ini. Lagi pula bukankah 
orang tua Silvia sedang pergi berlibur bersama orang tua 
Rangga? 


Wanita itu juga tersenyum ramah kepada Jihan yang bahkan 
baru ditemuinya. Kemudian ia mengantar mereka bertiga 
menuju kamar Silvia yang berada di lantai dua. Jihan hanya 
bisa mengikuti dengan mata yang terus memerhatikan 
suasana rumah Silvia. 


Tidak jauh berbeda dengan bagian luarnya, dinding bagian 
dalam rumah ini juga didominasi warna putih. Satu set sofa 
besar berwarna krem diletakkan di ruang tamu, mengelilingi 
meja kayu dengan vas bunga di tengahnya. Sebuah pigura 
besar membingkai foto pasangan muda bersama seorang 
anak lelaki dan anak perempuan terpajang di salah satu 
bagian dinding. Pada dinding di dekat tangga, terpampang 
foto-foto Silvia sejak masih anak-anak. Ternyata gadis itu 
memang dianugerahi paras cantik sejak ia dilahirkan. 


Jihan mendadak menghentikan langkahnya sebelum 
menaiki tangga. la merasa tidak tega menginjak permadani 
mini yang diletakkan di dekat tangga. Permadani berwarna 
salem itu tampak begitu lembut dan bersih. Jadi ia memilih 
untuk sedikit melebarkan langkah dan langsung melompat 
ke anak tangga pertama. Kakinya menapaki anak-anak 
tangga dengan birai berwarna cokelat gelap itu. 


Begitu memasuki kamar Silvia, wewangian beraroma lembut 
yang menyambut indra penciuman Jihan. Ia meletakkan tas 
milik Silvia di dekat sebuah lemari kaca besar berisi pakaian 
milik Silvia. Sementara Rangga mengantar gadis itu hingga 
ke tempat tidur dengan dipan kayu yang dicat putih 
berhiaskan ukiran berwarna keemasan. Sama seperti kayu 
yang membingkai cermin besar di samping lemari. 


"Jihan," panggil Silvia setelah memosisikan dirinya dengan 
nyaman di tempat tidur. 


"Ya?" Jihan berjalan mendekat dan Rangga bergeser untuk 
memberinya jalan. 


"Maaf, kita tidak bisa mengobrol banyak. Aku harus istirahat 
sekarang agar kita bisa bertemu besok di kantor," ujar Silvia 
sambil tersenyum lembut. 


"Tentu saja." Jihan menganggukkan kepala mengerti. "Aku 
berharap kondisi tubuhmu cepat pulih." 


"Terima kasih," balas Silvia sambil kembali tersenyum. 


"Silvia, maaf aku tidak bisa menemanimu lebih lama. Aku 
harus mengurus beberapa hal di studio sekarang," ucap 
Rangga sedikit menyela. 


"Tidak apa-apa, Rangga," sahut Silvia tulus. "Lagipula aku 
hanya perlu istirahat sekarang. Terima kasih sudah 
menemaniku di rumah sakit. Kumohon jangan cerita apa- 
apa pada orang tua kita." 


"Baiklah," jawab Rangga sekedarnya. 


"Kalau begitu, bolehkah aku meminta tolong untuk 
mengantarkan Jihan pulang? Flatnya berada tidak jauh dari 
studiomu," pinta Silvia. 


"Eh, ti-tidak perlu. Aku tidak ingin merepotkan kalian." Jihan 
cepat-cepat menyela dengan terbata. Berdua saja bersama 
Rangga dalam satu mobil? Oh, itu tidak boleh terjadi. 


"Aku tidak merasa direpotkan," tukas Rangga membuat 
Jihan tidak bisa membantah. Mengapa lelaki itu bisa 
bersikap begitu tenang? 


"Kau dengar sendiri, Jihan?" timpal Silvia. "Lagi pula 
bukankah kalian adalah teman lama, jadi kenapa harus 
bersikap seperti tidak pernah saling mengenal?" 


Kau tidak mengerti, Silvia. Jihan mendesah dalam hati. 
Tetapi itu bukan sepenuhnya salah Silvia karena ia tidak 
mengerti. Gadis itu tidak mengerti karena tidak ada yang 
memberitahunya. 


"Baiklah," gumam Jihan pada akhirnya. la menghela napas 
panjang. "Maaf harus merepotkanmu, Rangga." 
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SEMBILAN 


Mobil Rangga sudah kembali meluncur ke jalan. Lelaki itu 
tampak tenang duduk di balik kemudi. Tetapi suasana 
membisu yang menyesakkan masih melingkupi mereka 
berdua. Hingga Jihan memutuskan untuk memerhatikan apa 
saja yang bisa diperhatikan. Entah itu ujung sepatunya 
yang berdebu, tombol pembuka jendela mobil, atau pun 
rambu lalu lintas yang baru saja mereka lewati. 


Rasanya Jihan ingin waktu bergerak cepat agar ia bisa 
segera tiba di flatnya dan berpisah dari Rangga. Tetapi hal 
itu tidak mungkin terjadi. Setiap detik yang berjalan harus 
dilalui dengan sabar oleh semua manusia. Dan detik itu 
juga, batin Jihan menjerit frustrasi melihat jalanan macet 
yang menjebak mereka berdua. 


"Kenapa kau menghindariku?" tanya Rangga tiba-tiba 
memecah keheningan di antara mereka berdua. 


"Apa?" 
"Kenapa kau menghindariku?" 


"A-aku tidak menghindarimu," sanggah Jihan sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"Kalau begitu, katakanlah sesuatu." 
"Apa yang harus aku katakan?" 
Hening. 


Sepertinya Rangga memilih untuk tidak menjawab 
pertanyaan Jihan. Lelaki itu tampak sibuk mengendalikan 
mobilnya di tengah jalanan yang padat. Sesekali Jihan bisa 


mendengar Rangga berdecak kesal. Entah kesal pada 
dirinya atau pada kendaraan di luar yang hampir merusak 
kaca spion mobilnya. 


Jihan memilih untuk bungkam dan tidak mengusik Rangga. 
la takut jika ternyata kemungkinan pertama yang membuat 
lelaki itu kesal. Tentu saja ia tidak ingin menyiramkan 
bensin ke arah percikan api. 


Hubungan mereka sudah terasa rumit akhir-akhir ini. Jadi, 
Jihan tidak ingin membuat semuanya semakin kusut hanya 
karena ia salah berkata-kata. Seperti kesalahannya lima 
tahun yang lalu. 


"Kau tahu, aku ingin memperbaiki kesalahanku lima tahun 
yang lalu." 


Sesaat Jihan terkesiap, mengira bahwa bibirnya sudah 
menyuarakan hatinya. Tetapi kemudian ia mendesah lega 
ketika menyadari suara itu ternyata berasal dari Rangga. 
Kesalahan apa yang dimaksud lelaki ini? 


"Andai saja aku bisa kembali ke masa lalu, aku akan 
mencegah diriku untuk menyatakan cinta kepadamu," lanjut 
Rangga sambil tetap fokus pada jalanan yang mulai sedikit 
lebih lega. "Dulu aku sama sekali tidak mengira hal itu akan 
membuat hubungan kita menjadi seperti sekarang." 


Jihan menoleh ke arah Rangga sambil menatap tidak 
percaya. la mengerjapkan mata mencoba memahami. 
Sungguh malang nasib Rangga karena harus menanggung 
rasa bersalah seperti itu. Padahal hubungan mereka 
renggang bukan karena itu, melainkan tanggapan Jihan 
yang kurang ajar. 


"Itu bukan kesalahanmu." Jihan menggelengkan kepala 
menyanggah pernyataan Rangga. Kemudian kepalanya 


tertunduk penuh sesal. "Aku yang salah karena 
menganggap perasaanmu hanyalah sebuah lelucon." 


Hening lagi. Tidak ada tanggapan. Tidak ada sanggahan. 
Tidak ada suara Rangga yang menimpali kata-katanya. 


Kali ini Jihan melirik diam-diam ke arah Rangga. Lelaki itu 
tampak serius menatap pemandangan jalanan yang kembali 
dipenuhi kendaraan. Tetapi Jihan bisa melihat jelas Rangga 
sedang gusar. Dan lelaki itu mengekspresikannya dengan 
mencengkeram kuat-kuat roda kemudi dalam 
genggamannya. 


Oh, tidak. Apa Jihan sudah salah bicara lagi? Mungkin 
setelah ini sebaiknya ia diam saja. 


Beberapa menit berlalu tanpa suara, hingga Jihan merasa 
bunyi debaran jantungnya sama berisiknya dengan bising 
kendaraan yang melaju di jalan. la hanya bisa menunggu 
dan kembali berharap waktu bergerak lebih cepat. 
Keheningan seperti ini benar-benar terasa menyiksa. 


"Lalu, apa kau tidak ingin kita kembali seperti dulu?" 
Akhirnya, Rangga memutuskan untuk kembali bersuara. 


Jihan tersenyum masam. "Bagaimana caranya?" 


Rangga diam sejenak. Keningnya berkerut seperti sedang 
berpikir keras. "Mungkin bisa kita mulai dengan ... maafkan 
aku, Jihan." 


Jihan menahan napas lalu menggeleng. "Tidak, Rangga. Aku 
yang seharusnya minta maaf. Tolong maafkan aku." 


"Baiklah. Aku akan memaafkanmu. Tapi dengan satu syarat 


Kening Jihan mengernyit. "Apa itu?" 


"Syaratnya ... kau juga harus memaafkan aku," ujar Rangga 
dengan raut wajah berbinar jenaka. 


Jihan mendenguskan tawa kecilnya. "Baiklah," sahutnya 
sambil memutar bola mata. "Aku memaafkanmu." 


"Kalau begitu, aku juga memaafkanmu." 


Selama beberapa detik, mereka saling berpandangan lama. 
Seolah mereka sedang mengikuti staring contest seperti 
yang biasa mereka lakukan dahulu. Hingga akhirnya suara 
tawa mereka menggema di udara, sebagai pertanda 
kembalinya keakraban yang sempat hilang. 
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"Terima kasih atas tumpangannya," ucap Jihan sambil 
tersenyum. 


"Jadi, di sini tempat tinggalmu?" Rangga bertanya, 
mengabaikan ucapan terima kasih Jihan. Kepalanya 
menunduk untuk memerhatikan bangunan flat itu melalui 
jendela mobil. "Aku tidak menyangka ternyata selama ini 
kita tinggal cukup berdekatan." 


"Benarkah?" seru Jihan sedikit takjub. "Itu suatu kebetulan 
yang tidak kusangka. Aku memang sengaja memilih tempat 
tinggal yang murah dan tidak terlalu jauh dari kantor." 


"Ya. Apartemen dan studioku juga hanya sekitar tiga blok 
dari sini." 


Dan bukankah itu berarti Rangga memiliki banyak 
kesempatan untuk kembali bertemu dengan Jihan? Entah itu 
berpapasan di jalan, makan siang di restoran yang sama, 


atau tidak sengaja bertemu di supermarket terdekat seperti 
yang terjadi tempo hari. Itu tentu akan terasa lebih mudah 
bagi mereka. Tetapi mengapa harus melalui Silvia mereka 
kembali bertemu? 


"Mungkin kita bisa makan siang bersama sesekali," ucap 
Rangga mengatakan hal yang tiba-tiba terlintas dalam 
benaknya. "Apa besok kau ada waktu?" 


"Untuk apa?" 
"Makan siang tentu saja." 


"Oh, kebetulan sekali. Julian memang mengajakku makan 
siang bersama besok. Kita bisa pergi berempat, sekaligus 
memantau pola makan Silvia." Wajah Jihan berkerut penuh 
rasa khawatir. "Pastikan kau selalu menjaganya, ya." 


Urat di kening Rangga berkedut tidak suka. Oh, sial. Lagi- 
lagi Julian! 


"Kapan dia mengatakannya?" tanya Rangga seraya melipat 
tangannya ke atas roda kemudi. 


"Dia... siapa?" 


"Julian," jawab Rangga dengan rahang terkatup. Lidahnya 
merasa enggan menyebut nama koki yang satu itu. "Kapan 
Julian mengajakmu untuk pergi makan siang?" 


"Kemarin malam. Saat dia ... mengantarku pulang," jawab 
Jihan dengan nada bicara sedikit menggantung, merasa 
heran dengan perubahan ekspresi Rangga. 


Sontak leher Rangga berputar ke arah Jihan mendengar 
pengakuan gadis itu. la menatap kedua mata Jihan lekat- 


lekat, mencoba mencari kebenaran di sana. "Dia 
mengantarmu pulang?" 


"Ya. Hem ... memang ada yang salah?" tanya Jihan semakin 
bingung. 


Tentu saja! Mana mungkin Rangga bisa membiarkan Julian 
selangkah lebih maju di depan? 


"Apa dia mengantar sampai ke depan pintumu?" 


"Tidak." Jihan menggeleng. Masih bertanya-tanya mengapa 
sikap Rangga tiba-tiba berubah. "Hanya sampai di sini." 


"Bagus." Setitik senyuman menarik sudut-sudut bibir 
Rangga dengan susah payah. "Kalau begitu, biarkan aku 
mengantarmu sampai ke depan pintu." 


"Oh, itu ... sama se-sekali tidak perlu. Aku sudah terbiasa " 


"Biarkan aku mengantarmu," gumam Rangga dengan nada 
keras kepala lalu turun dari mobil. 
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"Ta-da ... jadi, inilah tempat tinggalku," kata Jihan begitu 
mereka berdua tiba di depan pintu flatnya. Ia melakukannya 
dengan senyum lebar dan suara ceria yang dibuat-buat. 
Seolah-olah ia adalah asisten pesulap yang baru saja 
memunculkan seekor kelinci dari dalam kotak yang tadinya 
kosong. "Terima kasih sudah mengantar." 


Sayangnya, Rangga tidak bertindak sebagai penonton yang 
baik. Tidak ada seruan takjub maupun tepuk tangan meriah. 
Lelaki itu malah menatap lekat-lekat pintu flat Jihan melalui 
bahu gadis itu. "Kau tidak ingin mengundangku untuk 
masuk?" 


"T-tapi ... bukankah tadi kau berkata bahwa ada urusan di 
studiomu?" tanya Jihan sambil menenangkan batinnya yang 
terkejut atas permintaan yang tiba-tiba itu. Sementara 
benaknya mencoba mengingat apakah ada sesuatu di 
dapurnya yang bisa ia suguhkan kepada tamunya kali ini. 


"Urusan apa? Oh tenang saja, itu bukan masalah besar." 
Rangga menjawab sekenanya. Bahkan ia sempat lupa sudah 
mengatakan hal itu. Sesungguhnya, 'urusan' itu tidak ada. 
la hanya ingin segera mengantar Jihan pulang dari rumah 
Silvia. "Kita bisa mengobrol banyak hal berdua." 


Tetapi kata-kata terakhir Rangga itu akhirnya menguap 
bersama asap putih yang mengepul dari teh yang 
disuguhkan Jihan. Sudah sepuluh menit mereka berdua 
hanya duduk terdiam berdampingan di sofa. Seolah sibuk 
dengan pikiran masing-masing. Diam-diam Jihan merasa 
bersyukur ibunya datang dan merapikan ruangannya yang 
kacau. 


"Apa kau ingin makan sesuatu?" tanya Jihan mencoba 
memecah keheningan. la bangkit dari duduknya, berniat 
meninggalkan Rangga sejenak. "Sepertinya ada beberapa 
camilan di kabinet dapur." 


"Tidak," sahut Rangga cepat sambil menahan pergelangan 
tangan Jihan, mencegah gadis itu meninggalkannya. 
"Duduklah," katanya sambil menepuk sofa, meminta Jihan 
kembali duduk di sisinya. 


Walau merasa jeri karena benaknya dipenuhi tanda tanya, 
Jihan tetap menuruti saja permintaan Rangga. 


"Pernyataan cintaku di hari kelulusan kita itu adalah 
perasaanku yang sesungguhnya," ujar Rangga memulai 
permbicaraan tentang masa lalu mereka berdua. Topik yang 
sangat dihindari Jihan. Tetapi begitu melihat lelaki itu 


memejamkan mata dan menghela napas berat, membuat 
Jihan memilih untuk mendengarkan alih-alih menghentikan 
pembicaraan sebelum berlanjut lebih dalam. "Aku sendiri 
tidak tahu sejak kapan perasaanku berubah." 


"Ya. Aku sangat menghargai perasaanmu itu Rangga," jawab 
Jihan sambil menunduk pada tangannya yang saling 
meremas di atas pangkuannya. "Tapi aku dengan bodohnya 
menjadikan perasaanmu sebagai lelucon hanya karena aku 
takut ....." 


Punggung Rangga menegak dengan penasaran. "Apa yang 
membuatmu takut?" 


"Aku takut kau hanya sedang mengerjaiku dan akan 
mengolok-olokku jika aku terlalu serius menanggapi 
perkataanmu." 


Bibir Rangga menarik sebuah garis pahit. "Seburuk itukah 
aku di matamu?" 


"Tidak, tidak. Bukan seperti itu," sahut Jihan cepat-cepat 
sebelum Rangga kembali salah mengartikan kata-katanya. 
Berkatalah dengan benar, mulut bodoh! Jihan mengumpat 
dalam hati. la menatap lekat-lekat wajah lelaki yang 
dicintainya itu. "Aku saja yang terlalu pengecut untuk 
mengakui bahwa aku mencintaimu, Rangga." 


Rangga mengerjap, mencoba merasakan dengan nyata 
setitik cahaya yang terbit di sudut hatinya. "Apa kau 
bilang?" 


Jihan menolak untuk mengulang kalimatnya. "Tapi sekarang 
aku sedang berusaha menghapus perasaan itu karena aku 
tahu bahwa kau adalah milik Silv " 


Tanpa mendengarkan Jihan menyelesaikan kata-katanya, 
Rangga tiba-tiba saja sudah menarik gadis itu ke dalam 
pelukannya. la merasakan euforia yang menitik deras dalam 
aliran darahnya. Inilah pernyataan cinta yang dinantikannya 
selama ini. 


Jihan terkesiap menerima pelukan Rangga yang impulsif itu. 
Perlahan-lahan ia menenangkan tubuhnya yang menegang. 
la tahu ini salah. Tetapi ketika merasakan pelukan ini 
berbeda dengan pelukan persahabatan yang selama ini 
diterimanya, membuat batin Jihan mengizinkannya untuk 
merasakan pelukan ini sejenak. la ingin memiliki Rangga 
walau hanya untuk sedetik dalam hidupnya. Karena 
mungkin saja ini untuk yang terakhir kalinya. Sebelum ia 
benar-benar melepas perasaannya .... 


Perlahan, Rangga melepaskan pelukannya. la sedikit 
menjauh untuk menatap kedua mata Jihan lekat-lekat. 
Ketika sepasang mata itu membalas tatapannya, jemarinya 
yang ramping menyentuh pipi Jihan dengan lembut. Dan 
detik berikutnya, Jihan merasakan pikirannya kosong. 
Karena tanpa diduga lelaki itu menunduk dan mengecup 


bibir Jihan penuh perasaan. 
daa 
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CAHAYA matahari senja perlahan memudar, berganti dengan 
langit malam yang bertaburan bintang-bintang. Bulan mulai 
menghinggapi malam dengan kilaunya yang serupa 
mutiara. Suara jangkrik yang merdu terdengar bersahutan 
dengan bisingnya kendaraan dari kejauhan. 


Masih mengenakan seragam putih-kelabu mereka, Jihan dan 
Rangga duduk berdampingan di kursi teras rumah Jihan. 
Biasanya, mereka akan menikmati senja sambil duduk di 
kafe kesukaan mereka, membicarakan banyak hal seperti 
materi ujian pekan depan mau pun sekadar gosip terkini di 
sekolah. Tetapi hari ini mereka memilih untuk menghemat 
uang demi bisa membeli tiket film kesukaan mereka berdua. 


Tiba-tiba saja Jihan menghela napas berat. 'Kenapa, ya, 
orang-orang berciuman?' tanyanya, lebih seperti gumaman 
untuk dirinya sendiri. Tetapi tanpa dinyanya, kata-katanya 
berhasil merebut perhatian Rangga dari konsol permainan 
portable yang digenggam lelaki itu. 


Rangga mem-pause permainannya, mengangkat wajah, dan 
mengernyit menatap Jihan. la ingin mencoba menjawab 
pertanyaan tidak biasa yang dilontarkan gadis itu. Hanya 
saja ia sendiri merasa ragu dengan jawabannya. Jadi, ia 
menjawab dengan hati-hati, 'hem ... mungkin karena 
mereka saling mencintai ...?' 


Mata Jihan membulat antusias. la menggerakkan kursinya 
sedikit menghadap Rangga. 'Itu berarti ... aku hanya boleh 
berciuman dengan seseorang yang kucintai?' 


"Tentu saja," sahut Rangga sedikit terdengar kesal. Raut 
wajahnya seolah mengatakan bahwa semua orang tahu hal 


itu. 'Kau tidak boleh berciuman dengan sembarang orang. 
Hanya boleh dengan seseorang yang benar-benar istimewa. 
Misalnya, suamimu nanti: 


Jihan wmenganggut-anggutkan kepalanya. la terdiam, 
mencoba memahami dengan baik kata-kata Rangga. 
Sementara lelaki itu kembali menyibukkan diri dengan 
permainannya. 


'Kira-kira ... di antara kita berdua, siapa yang akan lebih 
dulu menikah, ya” Jihan kembali bergumam. 'Dan 
mengalami bagaimana itu berciuman ....' 


'Entahlah' Rangga menggidikkan bahu tanpa kembali 
melepas permainannya. Saat itu perasaan mereka masih 
murni sebagai sahabat, tanpa perasaan jatuh cinta yang 
rumit. 'Yang penting, kita harus menjaganya untuk 
seseorang yang mencintai dan kita cintai. 


Jihan membiarkan dagu dan hidungnya berkerut. Diam- 
diam, ia menanamkan kalimat itu baik-baik dalam 
benaknya. la harus menjaga ciumannya hanya untuk 
seseorang yang mencintai dan dicintainya. 
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Bibir Rangga terasa lembut menempel di bibir Jihan. Lelaki 
itu tampak begitu hati-hati dan berusaha untuk 
memperlakukan Jihan selembut mungkin. Hingga tidak ada 
kesempatan bagi Jihan untuk menolak. 


Tidak ada yang bisa dipikirkan Jihan. la merasa otaknya 
sudah tercerabut paksa dari dalam rongga kepalanya. 
Tubuhnya terasa begitu lemas seperti tidak bertulang. Jadi, 
ia memilih untuk memejamkan matanya perlahan, 
merasakan euforia yang berdentam-dentam di rongga dada 
kirinya. 


Tetapi begitu matanya terpejam sempurna, wajah Silvia 
yang sedang tersenyum tulus muncul di balik kelopak 
matanya. 


Dan seketika itu juga, Jihan menyentak dirinya dan 
mendorong tubuh Rangga. la beringsut hingga ujung sofa 
terjauh dari Rangga. "Aku tidak bisa, Rangga." 


"Kenapa?" Wajah lelaki itu berkerut masam. "Apa karena 
Silvia?" 


Jihan terdiam. la merasa tidak perlu menjawab pertanyaan 
yang sudah jelas jawabannya. Gadis itu hanya tertunduk 
mendekap kedua tangannya. Sekujur jemarinya terasa 
menegang dan gemetar. 


"ihan ...." Rangga mencoba mendekat. Tetapi ia 
mengurungkan niatnya begitu melihat sikap defensif yang 
ditunjukkan Jihan. "Maaf karena aku melakukannya." 


Jihan mengigit bibirnya, berusaha menahan air matanya 
yang mendesak di pelupuk mata. Tidak ada satu kata pun 
yang mampu diucapkan bibirnya yang kelu. Pipinya 
memerah sementara jantungnya berdebar kencang karena 
perasaannya yang campur aduk. Malu, bingung, dan 
menyesal saling bertumpuk di dalam hatinya. 


"Aku juga minta maaf." Akhirnya Jihan mampu 
mengucapkan sesuatu walaupun dengan suara tercekat. 
"Tidak seharusnya kita melakukan hal seperti itu ...." 


"Lihat aku, Jihan." Rangga memberanikan diri untuk 
mendekat dan meraih dagu Jihan. Rasa perih merayap di 
hatinya ketika melihat sepasang mata gadis itu berkaca- 
kaca. "Jangan berpikiran buruk tentang ini. Aku sama sekali 
tidak bermaksud untuk melecehkanmu atau " 


"Sebaiknya kau pergi," tukas Jihan dengan suara serak. la 
membebaskan dagunya dari jemari Rangga, lalu 
memalingkan wajahnya untuk menghindari tatapan lelaki 
itu. 


"Baiklah." Rangga berusaha menyunggingkan senyuman 
penuh pengertian. Lelaki itu lantas bangkit dari duduknya 
dan melangkah ke arah pintu. Sekuat tenaga menghalau 
dirinya untuk berbalik dan merengkuh Jihan ke dalam 
pelukannya. la sangat mengerti bahwa gadis itu 
membutuhkan waktu untuk sendiri. 


Begitu terdengar suara pintu tertutup, air mata Jihan 
tumpah tanpa bisa dicegah. 


KKK 


Jihan termenung sambil menatap langit-langit kamarnya. 
Bulir-bulir air matanya tampak mengering, meninggalkan 
jejak sungai penyesalan di wajahnya. Entah sudah berapa 
lama ia membiarkan tubuhnya berbaring seperti itu. Hingga 
akhirnya cahaya jingga yang samar menyusup melalui 
jendela yang tertutup tirai. 


Senja. 


Suasana itu selalu mampu menarik perhatian Jihan. la 
bangkit dan menarik tirainya sedikit terouka. Membiarkan 
sinar lembayung itu memasuki kamarnya dengan lebih 
leluasa. Ah, langit yang dipenuhi kerinduan. 


Dengan sedih, Jihan menyentuh bibirnya. Masih terasa 
sentuhan bibir Rangga di sana. la menghela napas panjang. 
Ciuman yang dijaganya untuk satu orang yang istimewa. 
Jihan tahu ia mencintai Rangga. Dan ia yakin Rangga juga 
begitu. Selama beberapa detik, ia merasa bahagia. Tetapi 


detik berikutnya, hanya perasaan menyesal yang 
melingkupi hatinya. 


Jihan mencintai masih mencintai Rangga hingga saat ini. 
Tidak ada gunanya menyangkal kenyataan itu. Tetapi ia 
harus benar-benar membuang perasaannya. Jika tidak, itu 
berarti ia akan melukai perasaan Silvia. la akan menjadi 
pengkhianat untuk sahabatnya. Walaupun itu berarti ia 
harus membohongi dirinya sendiri. 


Oh, tidak. Apa yang dipikirkannya tadi? Demi Tuhan. 
Sahabatnya sedang terbaring sakit. Sementara ia malah ... 
melakukan hal yang sama sekali tidak pantas. Bahkan 
dengan lelaki yang tidak memiliki ikatan apa pun 
dengannya. 


Air mata Jihan kembali tergelincir di pipinya. la menutup 
wajahnya dengan telapak tangan. Tetapi isakannya 
terdengar jelas. Apa yang harus dikatakannya saat ia 
bertemu langsung dengan Silvia? 


KKK 


"Jihan ... Jihan ... Jihan ...!" 


Jihan lantas tersentak ketika merasakan lengannya 
diguncang samar. "Oh, maaf. Apa kau mengatakan 
sesuatu?" 


Silvia tidak menjawab. Gadis itu malah menyilangkan 
tangannya di dada, terang-terangan tampak kesal. la 
memberikan pandangan menyelisik yang membuat Jihan 
merasa tidak nyaman. 


"Apa lagi yang mengganggu pikiranmu, Gadis Muda?" tanya 
Silvia penuh sindiran. "Kau membuatku merasa sedang 
bicara dengan batu." 


Kepala Jihan tertunduk. la merasa seperti anak kecil yang 
baru saja terpergok menghabiskan semua kue di kulkas. 
Bibirnya berbisik lirih mengucapkan maaf. Entah meminta 
maaf karena sudah mengabaikan Silvia, atau karena 
pengkhianatan yang dilakukannya. 


"Kau pasti tidak mendengarkan kata-kataku tadi, kan?" 
Nada bicara Silvia masih terdengar tajam. 


"Memang apa yang kaukatakan?" Jihan balas bertanya. 


Silvia berdecak kesal. "Lebih tepatnya, tadi aku bertanya 
padamu. Apakah kau jadi pergi makan siang dengan Julian?" 


"Sepertinya tidak." Jihan menggeleng. "Tadi dia mengirim 
pesan singkat untuk membatalkan janji makan siang. Dia 
tidak bisa meninggalkan dapurnya. Restoran terlalu ramai 
siang ini, katanya." 


"Bagus kalau begitu, kau ikut makan siang saja denganku," 
ujar Silvia sambil menarik lengan Jihan, mengajak gadis itu 
untuk bangkit dari duduknya. "Rangga mengajakku makan 
siang bersama. Dia bilang ingin memastikan bahwa aku 
akan makan dengan benar," Silvia menambahkan lantas 
terkekeh penuh kebahagiaan. 


Oh, tidak. 
"A-aku tidak bisa, Silvia. Lebih baik aku makan sendiri saja." 


"Kenapa?" Tawa Silvia lenyap, menjelma ekspresi kecewa 
pada lawan bicaranya. 


Jihan menggaruk kepalanya, mencari alasan yang sesuai. 
"Aku hanya tidak ingin mengganggu acara kalian berdua." 


Apalagi setelah apa yang terjadi tempo hari. Jihan sama 
sekali tidak memiliki keberanian untuk bertemu dengan 
lelaki itu. Ditambah ada Silvia di tempat yang sama dengan 
mereka. Itu pasti akan menjadi sebuah kesalahan besar. 


"Oh, ayolah. Jangan bersikap seperti remaja yang takut 
diabaikan seperti obat nyamuk." 


Jihan menempelkan punggungnya ke sandaran kursi. la 
mendongak dan menatap Silvia lekat-lekat penuh 
permohonan. Tetapi ia lupa seperti apa sifat keras kepala 
sahabatnya itu. 


"Cepat pilih. 'Ya' atau 'ikut' ?" 


Alis Jihan terangkat. Itu jelas bukan pilihan. Ia memilih tetap 
bergeming, berusaha mempertahankan diri agar tidak 
goyah oleh rajukan Silvia. Padalah perasaan bimbang 
tergambar jelas di mata Jihan. Seharusnya Silvia mengerti 
dan berhenti memaksakan kehendaknya. Tetapi bukan Silvia 
namanya jika tidak bisa membuat orang lain patuh. 
Setengah hati, Jihan menganggukkan kepalanya. 


Senyum kemenangan terukir di bibir Silvia. "Kalau begitu 
kita berangkat sekarang sebelum kau menghabiskan jam 
makan siangmu dengan melamun." 


aaa 
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"Jadi ini kedai nasi goreng yang sering kau bicarakan itu?" 
bisik Jihan di dekat telinga Silvia ketika mereka memasuki 
sebuah kedai yang tampak dipadati oleh para pekerja 
kantoran siang ini. 


Silvia mengangguk dan menoleh sedikit kepada Jihan yang 
berdiri di belakangnya. "Menu nasi gorengnya sangat lezat 
dan bervariasi. Kau lihat sendiri berapa banyak perut lapar 
yang datang ke sini," ucap Silvia sambil memandang 
berkeliling pada suasana kedai yang diwarnai obrolan samar 
dan denting alat makan yang beradu. 


Saat ini mereka berdiri berbaris di dekat pintu masuk kedai. 
Rangga yang berdiri paling depan sedang berbicara dengan 
pramusaji yang kemudian mengantar mereka ke tempat 
duduk di tengah ruangan. 


Silvia tentu saja memilih untuk duduk berdampingan 
dengan Rangga. Jihan duduk di seberang meja, berhadapan 
langsung dengan Silvia. Sejak tadi gadis itu berusaha untuk 
tidak bertemu pandang dengan Rangga. la tidak yakin 
dengan kemampuan matanya menyembunyikan perasaan. 


Pramusaji meletakkan dua buku menu ke atas meja. Jihan 
menyambar cepat satu buku menu agar matanya tidak 
menganggur. Dalam sekejap, ia sudah tenggelam dalam 
deretan foto nasi goreng yang tertera di buku menu. Air 
liurnya nyaris menetes. Sepertinya benar kata Silvia, nasi 
goreng di sini pasti sangat lezat. 


"Aku pesan nasi goreng hitam," kata Rangga sambil 
mengulurkan tangan menyebrangi meja dan mengetuk 
sebuah gambar nasi goreng pada menu di hadapan Jihan. 


Jihan tersentak. la tidak menyangka lelaki itu menunjuk 
menunya, bukannya menu pada Silvia yang seharusnya 
mereka bagi berdua. Takut-takut, Jihan mengikuti gerakan 
tangan yang kini ditarik kembali oleh pemiliknya. Apa lelaki 
ini sengaja ingin menarik perhatiannya? 


Tetapi ketika Jihan mendongak untuk menatap sekilas ke 
arah Rangga, lelaki itu tampak tidak menggubrisnya. la 
sibuk bersikap ramah kepada pramusaji yang menanyakan 
pesanan mereka. Sebenarnya, apa maksudnya? 


"Kalau begitu, aku juga sama," ujar Silvia sambil tetap 
menunduk untuk memerhatikan gambar nasi goreng 
berwarna hitam karena tinta cumi-cumi, dengan potongan 
udang dan cumi-cumi berbentuk cincin. Kemudian ia masih 
menyibukkan diri membolak-balik lembaran menu sambil 
bertanya, "kau ingin pesan apa, Jihan?" 


"A-aku juga sama." Tergeragap, Jihan kembali menunduk 
tidak fokus pada menu di hadapannya. 


"Tiga nasi goreng seafood hitam," gumam pramusaji sambil 
mencatat. "Minumannya?" 


"Orange juice," kata Rangga. Lagi-lagi tanpa melihat menu 
yang berderet, seolah ia sudah menghafal menu apa saja 
yang ada di kedai ini. 


"Aku juga." Silvia tersenyum lebar sambil menutup buku 
menunya. 


"Aku " Mata Jihan bergerak cepat di antara deretan daftar 
minuman. "Espresso macchiato." 


Pramusaji itu membacakan ulang pesanan lalu mengambil 
kembali menu yang tadi dibawanya. Tetapi langkahnya 
tertunda ketika Rangga menginterupsi gerakannya. 


"Tolong salah satu nasi gorengnya tanpa bawang goreng, 
ya." 


"Baik." Pramusaji itu mengangguk dan memberi tanda pada 
catatannya. 


"Kau tidak suka bawang goreng?" tanya Silvia ingin tahu 
begitu pramusaji itu berlalu. Sepertinya, ketika mereka 
makan berdua di sini tempo hari, Rangga tidak pernah 
protes tentang hal ini. 


"Bukan aku. Tapi Jihan," jawab Rangga sambil menggidikkan 
dagunya ke arah Jihan. 


Sontak Jihan langsung salah tingkah diperlakukan seperti 
itu. la sendiri bahkan tidak terpikirkan tentang bawang 
goreng si perusak rasa pada hidangan makan siangnya kali 
ini. Mengapa lelaki itu harus menunjukkan perhatiannya di 
hadapan Silvia seperti ini? Apalagi setelah itu Silvia 
langsung melirik sekilas ke arahnya, membuat Jihan merasa 
rikuh. 


"Wah, ingatanmu kuat sekali." Ucapan Silvia itu terdengar 
sepert sindiran tajam bagi Jihan. 


"Mana mungkin aku lupa," sahut Rangga lantas terkekeh 
perlahan. "Pernah suatu ketika kami makan bersama teman 
sekelas, dia heboh melihat taburan bawang goreng di atas 
nasi gorengnya." 


Bibir Silvia membulat lantas ikut terkekeh. Sementara Jihan 
tampak tersipu rikuh menyadari kejadian memalukan itu 
terlintas kembali dalam ingatannya. Dasar Rangga sialan! Ia 
hanya bisa mengumpat dalam hati. Sama sekali tidak ada 
keinginan untuk membalas perkataan lelaki di hadapannya. 


"Omong-omong, Jihan. Apa kau akan datang acara reuni 
bulan depan?" 


"Reuni?" Alis Jihan terangkat, sedikit bingung dengan 
perubahan topik yang begitu tiba-tiba. Lagi pula, 
bagaimana bisa lelaki ini bersikap seolah tidak terjadi apa- 
apa di antara mereka berdua? 


"Ya. Reuni SMA kita. Apa kau belum menerima 
undangannya?" 


"Ha?" 


"Oh. Benar juga. Pasti teman-teman kita tidak memiliki 
alamat tempat tinggalmu yang sekarang." Kepala Rangga 
mengangguk-angguk ketika menyadari hal itu. "Atau 
mungkin hanya aku yang tahu kalau kau kembali ke kota 
ini." 


Jihan terdiam, sama sekali tidak bermaksud menanggapi 
kata-kata Rangga. 


"Reuni itu ... apakah aku boleh ikut?" Dengan hati-hati, 
Silvia mencoba memasuki topik yang sedang berlangsung 
di hadapannya. "Aku tidak memiliki teman SMA yang 
tinggal di sini." 


Sejak berusia lima belas tahun, Silvia memang tinggal 
bersama nenek dari pihak ibunya di London. Jadi, ia 
mengenyam pendidikan menengah hingga kuliahnya di 
kota yang memiliki bianglala raksasa itu. 


"Kau yakin tidak akan merasa bosan di sana?" Rangga 
berusaha menghalau keinginan Silvia. "Kau, kan, bukan 
alumni sekolah itu." 


"Tidak masalah. Aku yakin akan banyak teman-teman kalian 
yang datang bersama suami atau istri mereka. Jadi ..., aku 
bisa datang sebagai pasanganmu." Silvia tersenyum 
menunjukkan deretan giginya yang putih. 


"Ide bagus," sahut Jihan kemudian, mendukung usulan 
Silvia. 


Silvia mengerling terima kasih ke arah Jihan. Sedikit banyak, 
tujuan ia sebenarnya adalah ingin mengenal Rangga 
melalui teman-teman SMA lelaki itu. Karena selama ini, 
informasi yang didapatnya dari Jihan tidak pernah 
memuaskan hasrat ingin tahunya. 


Rangga melirik protes ke arah Jihan, tetapi gadis itu 
mencoba tidak mengacuhkannya. Yang benar saja! Apa 
gadis ini sama sekali tidak memiliki keinginan untuk datang 
bersamanya ke reuni itu? 


"Tapi kau tidak mengenal teman-teman SMA-ku," ujar 
Rangga dengan nada ragu. "Apa kau tidak takut nanti akan 
merasa ... hem ... canggung?" 


"Siapa bilang aku tidak mengenal teman SMA-mu?" sanggah 
Silvia dengan nada riang. "Aku mengenal Jihan." 


Rangga mengikuti tatapan Silvia yang kini terarah ke arah 
Jihan. Dan gadis itu membalas kata-kata Silvia dengan 
tertawa. Tentu saja tawa yang tidak ditujukan untuk dirinya. 
Semakin lama suara tawa itu semakin terasa jauh, hingga 
hanya menyisakan gaung di sudut benaknya. 


Tidak pernah Rangga mengira bahwa sebuah ciuman seolah 
mampu merentangkan jarak ribuan kilometer di antara 
mereka. 


KKK 


Jihan mengurai tawa sekilas menanggapi kata-kata Silvia. 
Memang benar gadis itu mengenal dirinya sebagai alumni 
dari SMA itu. Hanya saja, ia sendiri tidak berniat datang ke 
acara reuni atau apapun itu yang berpotensi 
membangkitkan kenangan di antara dirinya dan Rangga. 


Seorang pramusaji berjalan melewati meja mereka dengan 
langkah kikuk. Jihan tidak menyia-nyiakan kesempatan 
untuk mengalihkan perhatiannya dari perdebatan kecil di 
hadapannya. la bertopang dagu di atas meja, sambil 
membiarkan kepalanya bergerak mengikuti pramusaji yang 
tadi lewat. 


Pramusaji itu tampak kurang percaya diri. Mungkin pegawai 
baru, duga Jihan. Tangannya tampak gemetar memegang 
nampan. Senyumannya kaku dan tidak terlatih. Ketika ia 
mengantarkan pesanan ke sebuah meja di dekat jendela, 
pramusaji itu berusaha menyapa seramah mungkin 
walaupun kerutan gugup mencuat di setiap sudut wajahnya. 


Entah mengapa, Jihan merasa pramusaji itu lebih mirip 
aktris amatir di atas panggung teater. Sekuat tenaga ia 
harus merahasiakan perasaan yang sesungguhnya dan 
menampilkan peran yang diingkan orang-orang. Ah, entah 
mengapa itu terdengar seperti dirinya sendiri. 


Jihan mendengar helaan napas Rangga yang menginterupsi 
lamunannya. 


"Baiklah kalau begitu. Asalkan Jihan tidak keberatan kita 
datang bertiga," ujar Rangga mengakhiri perdebatannya 
dengan Silvia. Terdengar nada memohon dari kalimat 
terakhir yang diucapkan lelaki itu. Entah memohon untuk 
apa. 


Kepala Jihan berputar cepat mendengar namanya disebut. 


"Berempat," ralat Silvia begitu perhatian Jihan kembali 
kepadanya. "Kita ajak juga Julian. Sebagai pasangan Jihan." 


Baru saja Jihan membuka bibirnya ingin menyatakan 
penolakan dan sanggahan atas usulan Silvia. Tetapi apa pun 
yang hendak dikatakan Jihan, urung terucap karena saat itu 
sang pramusaji kikuk datang ke meja mereka mengantarkan 
tiga porsi nasi goreng beraroma sedap yang membuat 
gemuruh di lambung Jihan bersorak gembira. 
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Kedai nasi goreng tempat makan siang Jihan, Rangga, dan 
Silvia juga menjadi setting tempat di chapter Delapan --- 
Purple Maple. 


Ada yang sudah membaca 
Purple Maple -- Anggi Ermona? 


SEB ELAS 


"KAU ingin apa untuk makan malam?" 


Rangga mengangkat wajah dari laptop di hadapannya, 
mengernyit pada kehadiran Julian yang menurutnya tiba- 
tiba itu. Sedetik kemudian ia melirik pada tiga digit angka 
1.37 di sudut kanan bawah layarnya. la berkata, 
"Sebenarnya, sekarang sudah dini hari. Untuk apa makan 
malam?" 


"Tapi aku yakin kau belum menyantap apa pun sejak pulang 
dari studio sore tadi," tukas Julian. 


Dalam hati Rangga mengakui kebenaran tuduhan Julian. 
Tadi begitu tiba di apartemen, ia memang langsung duduk 
sibuk pada laptopnya. Beberapa hal yang biasanya bisa 
diselesaikannya tepat waktu semakin sering tertunda. 
Hingga ia harus membawa pulang pekerjaannya dan 
mengorbankan jam istirahatnya. 


"Ada banyak pekerjaan yang harus aku selesaikan." Rangga 
berujar sambil lalu, berharap Julian berhenti merecoki 
kegiatannya. 


Tetapi bukan Julian namanya jika kehendaknya mudah 
goyah. "Orang-orang bekerja demi bisa makan. Tapi banyak 
orang justru melupakan makan karena sibuk bekerja," sahut 
Julian dengan nada menyindir. 


Rangga memilih untuk bungkam pura-pura tidak 
mendengar. Mendapati tanggapan seperti itu, Julian 
melanjutkan kalimatnya. "Kemudian mereka akan jatuh 
sakit. Dan akhirnya, uang yang mereka kejar dengan bekerja 
itu akan berakhir di brankas rumah sakit." 


Mau tidak mau, Rangga kembali memusatkan perhatiannya 
kepada Julian. Sahabatnya itu hanya balas menatap tajam 
tanpa berkata-kata lagi. Hingga akhirnya, Rangga menghela 
napas tanda menyerah. 


Julian menyembunyikan senyum kemenangannya dengan 
baik, lalu bertanya, "Bruschetta atau lasagna?" 
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Perut yang lapar akan membuat perasaan menjadi gusar. 
Sebaliknya, perut yang kenyang akan membuat perasaan 
menjadi lebih tenang. Julian memercayai benar kenyataan 
itu. Maka, inilah saat yang tepat untuk ia menanyakan hal 
penting kepada Rangga. 


"jadi, bagaimana? Apakah kau sudah memutuskan?" 


Rangga mengusap mulutnya menggunakan tisu, 
membersihkan jejak makan malamnya barusan, sambil 
sedikit mengulur waktu. Selama beberapa detik itu ia coba 
menelaah maksud Julian tanpa hasil. Hingga pada akhirnya 
ia menatap lelaki di hadapannya dengan bingung. 
"Memutuskan apa?" 


"Silvia atau Jihan?" 


Setitik binar kesedihan berkelebat di mata Rangga, tetapi 
dengan cepat hilang begitu saja menyisakan ekspresi 
kosong. Lelaki itu memilih bungkam sambil berharap Julian 
menarik kembali pertanyaannya. Sementara Julian sendiri 
justru tidak sedikit pun melepaskan tatapannya dari Rangga 
sampai ia mendapatkan jawaban yang diinginkannya. 


"Sejauh pengamatanku, hubunganmu dan Silvia baik-baik 
saja selama ini. Sebelum kehadiran Jihan, maksudku." Julian 
bersuara memecah keheningan di ruang makan apartemen 


mereka. "Lalu Jihan datang dan membuatmu selalu terlihat 
resah seolah dunia akan kiamat esok hari. Sebenarnya, ada 
apa di antara kalian berdua?" 


"Bukan apa-apa," jawab Rangga lebih seperti gumaman. 


Julian mendengkus kesal. "Aku yakin 'bukan apa-apa' yang 
kau maksud berarti kau tertarik kepada Jihan. Atau bahkan 
kau menyimpan perasaan yang lebih." 


Rangga memalingkan wajah, menghindari tatapan menuduh 
Julian. Tidak seharusnya ia mengakui perasaannya terhadap 
Jihan secara terang-terangan. Apalagi setelah insiden 
ciuman yang mungkin saja membuat gadis itu kini 
membencinya. 


"Asal kau tahu saja, aku juga tertarik kepada gadis itu. 
Kepada Jihan." 


Sekejap, kilatan cemburu langsung menjalari sepasang 
mata Rangga. "Jauhi dia, Julian. Kumohon." 


"Kau sudah bersama Silvia. Siapa tahu kau lupa." 
"Sudah kubilang, Silvia bukan pacarku." 


"Lalu apa? Tunanganmu?" Julian tersenyum sinis. "Jangan 
bergurau, Rangga. Statusmu saat ini tidak bisa menjanjikan 
apa-apa kepada Jihan. Berbeda denganku, aku lelaki bebas. 
Aku bisa mendekati gadis mana pun, termasuk Jihan, tanpa 
halangan apa pun." 


"Aku yang akan menghalangimu." 


Julian mengangkat satu alisnya. "Kau mempersilakanku 
untuk mendekati Silvia tapi melarangku mendekati Jihan. 


Seharusnya itu sudah jelas. Kau pasti lebih mencintai Jihan, 
kenapa bingung?" 


Ya "Tapi ...." Tentu saja Rangga mencintai Jihan. Hanya saja 
ini tidak sesederhana itu. 


"Apa kau mencintai Silvia?" tanya Julian ketika tidak 
mendapat tanggapan berarti dari Rangga. 


Sahabatnya itu tidak bersuara. Tetapi kepalanya 
menggeleng dengan tegas. 


"Itu berarti kau mencintai Jihan?" 


Kali ini Rangga kembali terdiam beberapa detik, sebelum 
akhirnya menganggukkan kepalanya. 


"Perasaanmu sudah jelas. Apa yang membuatmu ragu?" 


Tidak ada hal lain yang membuat Rangga ragu selain 
dirinya sendiri. Masihkah ia memiliki kesempatan untuk 
bersama dengan Jihan? 


"Apa kau takut menyia-nyiakan kesempatan untuk dekat 
dengan gadis secantik Silvia?" tuduh Julian tanpa basa-basi. 
"Gadis itu jatuh cinta padamu, kau tahu? Tanda-tanda yang 
dia tunjukkan padamu sudah lebih dari cukup." 


Rangga terdiam. Cukup lama. Ucapan Julian membuatnya 
merenung. 


"Oh. Ayolah. Aku tidak pernah mengenalmu yang 
sepengecut ini," kata Julian dengan nada tidak sabar. 


"Justru karena aku tahu Silvia mencintaiku, aku tidak 
mungkin meninggalkan dia begitu saja. Itu akan 


menyakitinya." Rangga meremas rambutnya frustrasi. "Jihan 
dan Silvia bersahabat baik, ingat?" 


"Akan lebih menyakitkan jika dia terlambat mengetahui 
bahwa selama ini ia mendekati lelaki yang sama sekali tidak 
mencintainya." Julian bangkit sambil mengangkut piring 
kosongnya. "Belum lagi jika lelaki itu menjalin cinta diam- 
diam dengan sahabat baiknya," tandasnya dan berlalu ke 
arah dapur. 


Rangga tertegun. la menatap kepergian Julian dengan 
perasaan bimbang. Kata-kata Julian ada benarnya juga. 
Mulai sekarang, ia harus bersikap tegas pada perasaannya 
sendiri. Mungkin ia bisa membicarakan semua ini saat 
makan malam bersama orang tuanya akhir pekan ini. 
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SEBELAS 
Ini benar-benar pilihan yang sulit. 


Silvia bingung. Kening gadis itu berkerut penuh 
pertimbangan. Ibu jarinya bergerak monoton ke kiri dan ke 
kanan pada layar ponsel, menampilkan tiga foto terus 
menerus secara bergantian. la mengabaikan pekerjaan yang 
terpampang pada layar komputernya. Baginya, ini jauh 
lebih penting sekarang. 


Diam-diam Silvia mencuri waktu. la menyandarkan 
punggungnya pada kursi senyaman mungkin. Lalu mulai 
memerhatikan foto-foto itu dengan saksama. 


Tujuh menit berlalu, tetapi Silvia belum juga bisa 
menentukan pilihannya. Foto-foto gaun dari sebuah online 
shop itu berputar-putar dalam benaknya. la memundurkan 
kursinya sedikit, mencoba mengintip bilik kerja di 
sampingnya. Rekan kerjanya itu ternyata masih sibuk 
berkutat dengan pekerjaannya. Silvia tertawa kecil. Dasar 
ratu melamun yang pekerja keras. 


Silvia melirik jam di tangannya. Sepertinya ia sudah tidak 
tahan untuk menunggu hingga jam makan siang tiba. Ia 
membutuhkan diskusi dengan Jihan. Sekarang. 


"Jihan," panggil Silvia perlahan. Ia mengulurkan tangan dan 
menyentuh bahu sahabatnya itu. 


"Ya?" Jihan menanggapi sambil menolehkan kepalanya ke 
arah Silvia. Matanya masih tetap fokus ke arah layar 
sebelum akhirnya ia benar-benar memberikan perhatiannya 
kepada Silvia. "Ada apa?" 


"Bantu aku memilih." Silvia menyodorkan ponselnya kepada 
Jihan. "Mana menurutmu yang paling bagus?" 


Jihan mengerjap beberapa kali sebelum menerima ponsel 
Silvia. la perlu waktu mempersiapkan matanya untuk 
menghadapi layar yang lain. Begitu menatap layar ponsel 
Silvia, Jihan terpana. Ia melihat gaun berwarna jingga yang 
menurutnya sangat cantik. Bagian atas gaun itu berbahan 
brokat sementara roknya yang memanjang hingga atas 
lutut, tampak mengembang hasil dari tumpukan kain tule. 
Sekilas Jihan mengalihkan pandangannya ke arah Silvia 
yang tersenyum lebar, mencoba membayangkan gadis itu 
mengenakan gaun ini. Kemudian ia melanjutkan pada foto 
yang lainnya. 


Foto selanjutnya menampilkan gaun halter berwarna lila 
yang elegan. Bagian roknya memanjang berpotongan A. 
Sehelai pita berwarna hitam menghiasi bagian 
pinggangnya. Dan foto lainnya menunjukkan gaun terusan 
panjang berwarna salem. Gaun berbahan sifon itu memiliki 
garis leher sabrina yang melebar lurus ke bahu. 


Bibir Jihan mengerucut sementara benaknya menimbang- 
nimbang sambil matanya sesekali melirik ke arah Silvia 
yang menatapnya penuh harap. Sebenarnya, gaun yang 
mana saja akan pantas jika dikenakan Silvia. Gadis itu 
memiliki tubuh ideal yang disukai semua perancang busana 
wanita. Tetapi mana mungkin ia memberi jawaban seperti 
itu, kan? 


"Menurutku, yang ini saja," ujar Jihan sambil menunjukkan 
foto gaun halter itu kepada Silvia. 


Silvia mengangguk-angguk setuju. Akhirnya ia bisa 
memutuskan gaun mana yang akan dikenakannya. 
"Kenapa?" 


"Karena menurutku gaun itu memiliki potongan paling pas 
untukmu." 


"Memang gaun yang lain tidak pas untukku?" 


"Bukan begitu." Jihan menggeleng. “Gaun yang berwarna 
salem terlalu sederhana untukmu. Sedangkan yang jingga 
... entahlah. Menurutku, tidak seperti dirimu saja." 


Silvia menyetujui kata kata Jihan. Ia sendiri tidak mengerti 
mengapa ia memilih gaun itu. Padahal gaun dengan model 
seperti itu sama sekali bukan seleranya. 


"Memang akan ada acara penting apa?" tanya Jihan sambil 
memutar sedikit kursi kerjanya menghadap kepada Silvia. 


Silvia tidak langsung menjawab. Gadis itu malah menatap 
penuh selidik ke arah Jihan. Matanya disipitkan sementara 
alisnya berkerut tidak yakin. Bukankah ia sudah 
menceritakan hal ini kepada Jihan? 


"A-apa?" tanya Jihan sedikit terbata. la yang merasa rikuh 
ditatap seperti itu, sedikit menarik diri perlahan dari tatapan 
Silvia. Lantas cepat-cepat mengalihkan pandangannya. 
Entah mengapa, ia merasa takut pada sesuatu yang 
mungkin ditemukan Silvia dari sinar matanya. 


"Kau lupa atau " 


Ah, benar juga. Pertanyaan Silvia menggantung di udara 
ketika menyadari satu hal. la pasti menceritakan hal ini 
kepada Jihan ketika gadis itu tengah melamun. Tetapi hati 
Silvia terlalu bahagia untuk merasa kecewa atau pun kesal. 
Lagi pula, ini bukan pertama kalinya Jihan melamun seperti 
itu. Jadi, tidak ada salahnya kalau ia menceritakan hal itu 
sekali lagi. 


"Aku dan Rangga akan pergi makan malam bersama orang 
tua kami," ujar Silvia dengan senyuman lebar. "Semoga saja 
orang tuaku berhasil membujuk orang tua Rangga untuk 
segera meresmikan hubungan kami. Kau tahu, kan? 
Maksudku pernikahan." 


Sekejap, dada Jihan terasa sesak. la merasa kesulitan 
bernapas ketika mendengar berita ini. Makan malam 
bersama orang tua mereka. Membahas rencana pernikahan 
mereka. Rangga dan Silvia. 


"Oh. K-kapan?" tanya Jihan sambil menghela napas 
perlahan, membunyikan perasaan. 


"Akhir pekan ini," sahut Silvia masih tampak bahagia. 
"Sabtu malam." 


Ah, secepat inikah ia harus kehilangan Rangga? Sabtu 
malam ini hubungan Rangga dan Silvia 


"Eh? Sabtu malam, katamu?" tanya Jihan sedikit takjub 
untuk alasan yang berbeda. "Bukankah itu berarti 
besok?" 


Silvia mengangguk. 
"Dan kau baru akan membeli gaun itu hari ini?" 


"Sebenarnya... aku sudah membeli tiga gaun itu sejak dua 
minggu yang lalu," aku Silvia malu-malu. "Tapi aku tetap 
tidak bisa memilih. Semuanya terlihat cantik sama seperti di 
foto. Dan aku tidak mungkin mengenakan tiga gaun secara 
bersamaan, kan?" 


Jihan tertawa geli mendengar cara Silvia berpikir. Padahal 
seharusnya gadis itu tidak perlu bingung memilih. Semua 
pakaian pasti kan pantas dikenakan gadis secantik Silvia. 


"Jadi, terima kasih banyak sudah membantuku untuk 
memutuskan," sambung Silvia. "Semoga Rangga suka 
dengan pilihanmu." 


Jihan tersenyum getir. Ya. Semoga saja lelaki itu 
menyukainya. 
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Andai saja senja kala itu tidak mengukir kenangan pahit 
melalui dirinya. 


Rangga menghela napas panjang. la menjauhkan wajahnya 
dari balik lensa kamera. Sesungguhnya Rangga bukanlah 
tipikal lelaki melankolis. Tetapi entah mengapa kejadian 
akhir-akhir ini membuat perasaannya gusar. Bahkan 
mengacaukan pekerjaannya di studio. 


Seharian ini Rangga merasa kesal setengah mati pada apa 
saja yang dilihatnya. Tumpukan foto, meja kerjanya, lampu 
studionya, semua benda yang ada di bangunan itu 
membuatnya muak. Ingin rasanya ia membanting semua 
benda itu hingga hancur lebur. Sebelum semua itu terjadi, ia 
memutuskan untuk mengambil gambar di luar studionya 
dan melimpahkan segala urusan kepada Reza. 


Sayangnya, hal tersebut tidak juga membuat perasaannya 
menjadi lebih baik. 


Sekali lagi, Rangga mencoba membidik deretan bangunan 
tua di hadapannya. Terdengar bunyi klik secara berturut- 
turut. la kembali menurunkan kameranya, melihat hasil 
potretannya. Tetapi tidak satu pun yang sesuai dengan apa 
yang diinginkannya. 


Detik berikutnya, lelaki itu malah mengarahkan kameranya 
ke arah jalan ber-paving yang dipijaknya. Di sana ia melihat 


matahari mencetak jelas bayangannya yang memanjang. 
Setelah mengambil foto bayangannya, Rangga berbalik dan 
mendapati pemandangan langit yang selalu membuatnya 
merindu. 


Senja yang sebentar lagi akan menelan habis cahaya. 
Pemandangan inilah yang ingin dilihatnya di seluruh dunia. 
Rangga rela menghabiskan seluruh hidupnya demi 
mengabadikan keindahan alam yang satu ini. 


Bersama seulas senyuman di bibir, Rangga kembali 
mengintip melalui balik lensanya. la menangkap semua sisa 
jejak cahaya yang kemudian hilang menjelma malam. 


Ah. Andai saja dahulu ia tidak merusak senja yang satu itu. 
Mungkin saja saat ini ia masih bisa berada di dekat Jihan. 


DUA BELAS 


PENAMPILAN Silvia malam ini benar-benar mengagumkan. la 
mengenakan gaun lila yang dipilihnya atas saran Jihan. 
Rambutnya digelung tinggi memperlihatkan dengan jelas 
polesan make-up natural di wajahnya. Hanya saja tidak ada 
senyum manis yang menyempurnakan paras cantik gadis 
itu melainkan kerutan resah di antara kedua alisnya. 


Saat ini Silvia tengah berdiri menunggu di depan pintu 
masuk sebuah restoran bintang lima. Beberapa pasang mata 
menatap kagum ke arah gadis itu. Walaupun Silvia sendiri 
tidak menyadari hal itu. la terlalu sibuk memerhatikan 
gerbang masuk restoran dan ponsel dalam genggamannya 
secara bergantian. 


Sudah satu jam berlalu sejak ia datang ke restoran ini 
bersama kedua orang tuanya, diikuti kedua orang tua 
Rangga. Tetapi hingga detik ini, Rangga malah belum 
sedikit pun menunjukkan batang hidungnya. Sedangkan 
ponsel lelaki itu sama sekali tidak bisa dihubungi. 


"Di mana kau?" desah Silvia nyaris putus asa. 


Seharusnya malam ini menjadi malam yang indah bagi 
mereka berdua. Di mana orang tua mereka akan meminta 
untuk segera meresmikan hubungan mereka dalam ikatan 
pertunangan. Dengan begitu, sikap tarik-ulur yang selama 
ini ditunjukkan Rangga tentu ikut berakhir. 


Silvia melirik jam tangannya lalu menghela napas panjang 
yang seolah menghimpit dadanya. Sepertinya lebih baik ia 
menunggu di dalam bersama orang tuanya ketimbang harus 
menghadapi angin malam yang sejak tadi membelai 
kulitnya. 


Baru saja Silvia hendak beranjak ke dalam restoran. Saat ia 
melihat sebuah sedan putih yang dikenalnya memasuki 
pelataran parkir restoran. Seulas senyum terukir di bibirnya 
ketika sosok yang ditunggunya melangkah turun dari mobil 
tersebut. 


Silvia hampir lupa bernapas ketika Rangga berjalan ke 
arahnya. Lelaki itu mengenakan setelan jas abu-abu yang 
pas di tubuhnya. Tetapi entah mengapa wajah lelaki itu 
tampak gusar tanpa rona bahagia. Seolah-olah ada duri di 
dalam pantofel lelaki itu yang menusuk telapak kakinya. 


Bergegas, Silvia melangkah mendekat. la memutuskan 
untuk menyambut Rangga lebih cepat demi menghapus 
perasaan apa pun yang menodai ekspresi lelaki itu. 


"Rangga." Silvia menyapa diiringi senyuman hangat. 


Sesaat lelaki itu tampak terkejut. Tetapi sedetik berikutnya 
Rangga tersenyum kepada Silvia walaupun terkesan sedikit 
terpaksa. la kemudian mengambil posisi di samping Silvia 
yang kembali berbalik arah ke dalam restoran. 


"Kau terlihat lelah," ucap Silvia. Ada perasaan empati dalam 
nada bicara gadis itu. 


"Ya. Ada beberapa masalah di studio." 


"Apa semua baik-baik saja?" tanya Silvia dengan raut 
khawatir. 


"Tentu saja," jawab Rangga singkat. "Semua sudah datang?" 


"Ya." Silvia sedikit merapatkan bahunya ke arah Rangga. 
"Orang tua kita sudah menunggu di dalam." 


Silvia mengamitkan lengannya pada lipatan siku Rangga. 
Kemudian berdua mereka beriringan memasuki restoran 
yang disinari cahaya keemasan. 
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Langit sudah berubah gelap, menyisakan cahaya bulan 
yang keemasan. Jihan memaksakan diri untuk bangkit dari 
tempat tidur. la melangkah gontai dalam kamarnya yang 
gelap gulita. Tangannya meraba dinding mencari-cari 
tombol sakelar yang terletak sejajar dengan kepalanya. 


Begitu lampu menyala, Jihan refleks menutup matanya. 
Keningnya mengernyit menerima cahaya yang mendadak 
menyinari ruangan yang tadinya gelap. la menyeret 
langkahnya menuju wastafel dan membasuh wajahnya di 
sana. 


Jihan mematikan keran lalu mengangkat kepalanya. 
Kemudian ia menumpukan telapak tangannya di tepi 
wastafel, memerhatikan pantulan bayangannya yang 
masygul. Wajahnya pucat, matanya redup, dan rambutnya 
kusut masai. Bahkan ia masih mengenakan pakaian 
tidurnya kemarin malam. 


Sejak terbangun pagi ini, Jihan memang seolah kehilangan 
semangatnya. Mengingat ini adalah hari Sabtu. Hari di mana 
hubungan Rangga dan Silvia akan menuju tahap yang lebih 
serius. Yang berarti ia harus lebih sadar diri untuk tidak 
mengharapkan apa pun dari perasaannya kepada lelaki itu. 
la juga harus meyakinkan diri bahwa ciuman tempo hari 
tidak lebih dari sekadar ketidaksengajaan. 


Jihan kembali menunduk dan membasuh wajahnya berkali- 
kali. Seolah ia ingin mencuci bersih hatinya dari semua 
perasaan apa pun yang berhubungan dengan Rangga. 
Setelah merasa cukup, ia menyentak handuk kecil dari 


gantungan di depan kamar mandi untuk mengusap sisa air 
yang menetes dari ujung rambutnya. 


Saat melangkah untuk kembali meringkuk ke atas tempat 
tidurnya, Jihan merasakan perutnya bergemuruh. Ah, benar 
juga. Kapan terakhir kali ia makan? Kemarin malam? 
Kemarin siang? Entahlah. Yang jelas, ia yakin hari ini 
perutnya belum terisi apa-apa. la terlampau sibuk meratapi 
detik-detik di mana ia benar-benar akan kehilangan Rangga. 


Kehilangan? Huh. Bukankah sejak awal Rangga memang 
tidak pernah menjadi miliknya? Jihan tersenyum sinis 
kepada dirinya sendiri. 


Pada akhirnya, Jihan membatalkan niatnya untuk tidur. la 
tahu, ia tidak akan bisa tidur dalam keadaan perut yang 
lapar. Maka, bergegas kakinya melangkah menuju dapur 
untuk menemukan apa yang dibutuhkan lambungnya. 


Sayangnya, tidak banyak yang bisa ditemukan Jihan di 
dapur flatnya. Hanya setangkup roti yang sudah berjamur, 
sayuran layu, dan tiga keping biskuit lempem dalam stoples 
yang tidak tertutup rapat. la menatap nanar pada calon- 
calon pahlawan yang gugur sebelum menyelamatkannya 
dari kelaparan. 


Detik berikutnya, Jihan sudah merebut jaketnya dari 
gantungan baju dibalik pintu. Kemudian dengan langkah- 
langkah lebar, ia meninggalkan flatnya. Berburu sesuatu 
untuk disantap malam ini. 
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Rangga menatap malas ke bawah pada makanan di 
piringnya yang hampir tidak tersentuh. Begitu kontras 
dengan piring-piring lain yang hampir kosong di atas meja 
yang sama dengan miliknya. Lunglai, ia menghela napas 


berat. Kemudian meletakkan alat makan kembali ke sisi 
piring dan menyeka mulut dengan serbet putih dari 
pangkuannya. 


"Ada apa, Rangga? Kau tidak menyukai hidangannya?" 


Sikap Rangga barusan langsung menarik perhatian wanita 
yang duduk di samping kirinya. 


"Tidak, Ma. Aku hanya sedang tidak berselera makan," 
jawab Rangga sambil menoleh singkat pada ibunya. 


"Mau kupesankan minuman hangat?" tawar Silvia yang 
duduk berseberangan dengan Rangga. 


"Tidak. Terima kasih, Silvia," tolak Rangga halus seraya 
menggelengkan kepala. Ia tersenyum tetapi senyuman itu 
tidak menyentuh matanya. Detik berikutnya perhatian lelaki 
itu sudah kembali pada ibunya. "Omong-omong, hal penting 
apa yang ingin Mama bicarakan?" 


Sebenarnya, Rangga tahu ke mana arah pembicaraan 
malam ini. Itulah mengapa ia ingin cepat memulai 
pembicaraan tentang hal itu dan cepat juga 
menyelesaikannya. Tadi ia datang terlambat karena 
bimbang untuk datang atau tidak malam ini. Hingga pada 
akhirnya, ia memutuskan untuk datang demi tidak 
mengecewakan kedua orang tuanya. Dan ia sendiri 
mempersiapkan hatinya untuk malam ini. Pembicaraan 
tentang hubungan yang sedikit pun tidak ingin 
dilakukannya. 


"Begini, Rangga .... " Ibunya memulai pembicaraan penting 
yang dimaksud Rangga. Sebelum melanjutkan, wanita itu 
melirik singkat ke arah suami dan calon besannya untuk 
meminta persetujuan. "Mama perhatikan, kau dan Silvia 
semakin hari semakin dekat. Jadi, apa tidak sebaiknya 


kalian meresmikan hubungan kalian ke jenjang yang lebih 
serius?" 


Kening Rangga berkerut meminta penjelasan lebih. "Maksud 
Mama?" 


"Ya ... maksud Mama ... bagaimana kalau kalian mulai 
membicarakan pernikahan?" 


Semua orang yang duduk mengelilingi meja kayu jati 
tersebut sontak tersenyum menyambut kata-kata itu. 
Semua orang. Kecuali Rangga. 


"Pernikahan?" Rangga membeo kata terakhir yang 
diucapkan ibunya. "Dulu Mama bilang, ini semua hanya 
perkenalan antara aku dengan anak perempuan sahabat 
Mama. Perkenalan, Ma. Bukan pernikahan." 


"Memang benar dulu Mama berkata seperti itu. Tapi setelah 
waktu berlalu, sepertinya kalian berdua bisa menjadi 
pasangan yang cocok," lanjut ibunya lalu menoleh dan 
tersenyum ke arah Silvia. 


"Aku tidak bisa." Rangga menundukkan kepala lantas 
menggeleng perlahan. "Aku tidak siap untuk itu, Ma ....." 


"Kenapa?" Ibunya mengurai senyum masam, tampak 
terkejut dengan tanggapan anak lelakinya. "Atau kalian bisa 
memulai dulu dengan sebuah pertunangan. Bagaimana?" 


Rangga tetap menggelengkan kepalanya. "Lebih baik aku 
pulang sekarang. Terima kasih atas hidangannya," ucapnya 
berpamitan lantas bangkit dari tempat duduk dan 
meninggalkan meja begitu saja. Tidak sedikit pun ia 
menoleh maupun menghiraukan suara yang memanggil 
namanya. 
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Setibanya di supermarket, Jihan bergegas menuju rak-rak 
yang menyediakan makanan instan. la menenteng 
keranjang belanja sambil menyusuri deretan mi instan yang 
berjejalan di rak. 


Saat itulah tiba-tiba saja Jihan mendengar seseorang 
memanggil namanya. la langsung menoleh ke kiri ke arah 
yang menurut pendengarannya menjadi sumber suara. 
Tetapi tidak seorang pun yang terlihat cocok untuk 
dicurigai. Hingga akhirnya ia merasakan keranjangnya 
disinggung seseorang dari sebelah kanan dan membuatnya 
menoleh begitu saja. 


Keranjang belanja yang menyenggol keranjang milik Jihan 
tampak penuh. Tiga botol minyak zaitun, tujuh butir bawang 
bombai, dan lima kantung terigu memenuhi keranjang 
tersebut. Tampak kontras dengan keranjang miliknya yang 
masih kosong. 


Kemudian ketika mengangkat wajahnya, Jihan langsung 
mendapati sosok yang dikenalnya. Lelaki pemilik senyum 
sehangat matahari pagi. 


"Ternyata benar itu kau, Jihan. Sempat aku kira tadi aku 
salah melihat peri cantik tersasar masuk ke supermarket." 


Lagi-lagi bualan tentang peri cantik versinya. Tetapi mau 
tidak mau, kata-kata tersebut mampu mengukir senyuman 
di wajah Jihan yang sejak tadi muram. Julian benar-benar 
pintar mencerahkan suasana. 


"Belanja?" tanya lelaki itu dengan seringai jenaka. 


Jihan memutar bola matanya. "Menurutmu? Apa aku terlihat 
seperti sedang mengikuti turnamen sepak bola di sini?" 


"Jangan marah. Aku hanya bercanda." Julian tergelak 
melihat ekspresi kesal Jihan. Kemudian ia melirik ke arah rak 
di hadapan Jihan sambil mengangkat alis. "Kau berencana 
menyantap mi instan untuk makan malam?" 


"Y-ya." Lantas? Memang itu yang akan dilakukan Jihan. 


"Makanan seperti ini tidak baik untuk kesehatanmu, kau 
tahu?" Julian berdecak kesal. la menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Detik berikutnya lelaki itu sudah menatap tajam 
ke arah Jihan, seperti seorang ayah yang tengah memarahi 
putrinya. "Aku tidak akan membiarkanmu menyantap 
makanan itu. Setidaknya untuk malam ini." 


"Lalu? Aku harus makan apa?" tanya Jihan bingung. 


"Kita makan malam saja di apartemenku." Tersirat perasaan 
bangga dalam kata-kata Julian. "Aku yang akan memasak." 


Jihan tergugu ragu mendengar kata-kata Julian. Seharusnya 
ini menjadi tawaran menggiurkan. Kapan lagi ia bisa 
merasakan masakan koki restoran bintang lima secara 
ekslusif? Tetapi tunggu ... bukankah apartemen Julian juga 
berarti apartemen Rangga? 


"Dia pergi makan malam dengan orang tuanya. Tidak ada di 
apartemen. Jika itu yang kau khawatirkan." Julian membaca 
dengan tepat apa yang dipikirkan Jihan melalui raut wajah 
gadis itu yang berubah-ubah. "Biasanya setelah itu dia akan 
menginap di rumah orang tuanya." 


Jihan tersenyum mendengar Julian menceritakan seseorang 
tanpa menyebutkan nama. Gadis itu lantas menganggukkan 
kepala menyetujui undangan makan malam yang mendadak 
ini. 
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DUA BELAS 


Aroma telur yang bersentuhan dengan mentega menguar di 
udara. Jihan duduk di ruang makan apartemen Julian sambil 
menahan diri agar air liurnya tidak menetes. Ia melipat rapi 
tangannya di atas meja makan dari kayu damar berwarna 
hitam mengilat seperti anak kecil yang patuh. 


"Maaf membuat Anda menunggu, Nona." Tidak lama 
kemudian Julian datang dengan gaya pramusaji yang 
elegan. la meletakkan dua piring saji ke atas meja makan, 
lalu menarik kursi di sisi meja yang berbeda dengan Jihan 
dan mengenyakkan dirinya setengah berhadapan dengan 
gadis itu. Mereka duduk mengapit sudut meja. 


"Ayo, angkat sendokmu, Gadis Muda," ujar Julian seraya 
tersenyum geli. Seolah-olah memahami rasa lapar Jihan. 
Perut gadis itu pasti sudah meraung-raung untuk segera 
diisi. 


"Bolehkah?" tanya Jihan sekali lagi. Hanya memastikan 
bahwa ia tidak sedang terlihat seperti serigala yang belum 
memangsa apa pun dalam tiga bulan terakhir. Sementara 
tanpa disadarinya, jemarinya sudah mencengkeram sendok 
di sisi kanan piringnya. 


"Tentu saja." 


Jihan mengalihkan pandangannya pada untaian fettucini di 
dasar piring, bermahkotakan omelette yang masih 
mengepulkan uap hangat. la menggigit bibir sebelum 
menghujamkan sendoknya. Lelehan keju, sayur cacah, dan 
daging cincang berebut keluar dari selimut telur itu 
bersamaan dengan aroma lezat yang semakin menggoda 
rasa lapar Jihan. Hingga ia merasa takut perutnya bertindak 


bodoh dengan mengeluarkan bunyi yang akan 
mempermalukannya. 


"Hati-hati panas." Julian memperingatkan saat sendok Jihan 
hampir bersarang ke dalam mulut. 


Jihan mengangguk, lalu menunggu beberapa detik sebelum 
akhirnya potongan omelette itu menyentuh lidahnya. Tanpa 
sadar ia memejamkan mata, mengecap semua kelezatan 
yang memenuhi rongga mulutnya. 


Ketika pada akhirnya Jihan membuka mata, ia mendapati 
Julian sedang memperhatikannya sambil tersenyum simpul. 
Pandangan mereka berserobok selama beberapa detik, 
membuat wajah Jihan berubah merah seketika. Entah 
karena perasaan malunya atau karena kehangatan 
senyuman Julian. 


"Enak?" 


Jihan mengangguk-angguk tanpa kata-kata. Wajahnya 
masih tersipu. Tetapi tangannya sudah mengantarkan 
suapan kedua. 


"Sebenarnya tadi aku ingin memasak sesuatu yang lebih 
spesial. Tapi ketika membayangkan wajahmu yang pucat 
seperti tidak makan berhari-hari, aku memilih masakan 
sederhana yang cepat." 


Jihan ternganga. Apa ia terlihat selapar itu? “Ini ... ini lebih 
dari sederhana. Ini "Jihan mendongak ke arah langit-langit, 
mencoba menemukan kata-kata yang tepat. "Ini istimersa." 


Alis Julian terangkat bingung. "Istimersa?" 


"Istimewa dan luar biasa," jawab Jihan lantas tersenyum 
lebar menampakkan deretan giginya. Tidak lupa, gadis itu 


mengecup ujung telunjuk dan ibu jarinya yang bersentuhan 
membentuk lingkaran tidak sempurna. Kata-kata biasa pasti 
gagal menggambarkan kelezatan masakan lelaki di 
sampingnya. 


Selama beberapa detik Julian melongo. Sebelum akhirnya ia 
terkekeh lalu berkata, "kau memiliki perbendaharaan kata 
yang unik. Apa itu dari bahasa negara tertentu?" 


Jihan menggeleng. "Aku hanya menggabungkan dua kata 
itu untuk menggambarkan masakanmu. Spontan saja." 


Bibir Julian membulat tanda mengerti sementara Jihan 
tersenyum malu dan bangga sekaligus dalam satu waktu. 
Kemudian mereka kembali dalam santapan masing-masing 
ditemani obrolan singkat mengenai apartemen dan 
pekerjaan Julian. Membuat Jihan melupakan sejenak 
masalah hatinya yang patah. 
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"Masakanmu benar-benar lezat." 


Untuk ke sekian kalinya, Jihan melontarkan pujian untuk 
Julian. Lelaki itu tersenyum bangga ke arah Jihan lalu 
berkata, "terima kasih." 


"Perutku benar-benar dimanjakan," ujar Jihan tanpa bisa 
menyembunyikan perasaan senang. la menepuk perutnya 
perlahan dengan perasaan puas. 


Mereka berdua sudah selesai menyantap makan malam. 
Jihan dan Julian. Tetapi tidak seorang pun yang berniat 
meninggalkan meja makan. 


"Rasanya sudah lama aku tidak makan senikmat ini. Aku 
tidak pernah menyantap makanan selezat ini sebelumnya." 


Jihan berkata masih dengan nada kagum yang tidak juga 
mengering. Beruntung sekali Rangga bisa menikmati 
masakan seperti ini setiap hari. Andai saja Rangga yang 
duduk satu meja dengannya. 


Ah, Rangga. Mengapa lelaki itu harus menyusup ke dalam 
benaknya sekarang? 


Julian mengangguk setuju. "Ya. Aku juga." 


Kerutan muncul di kening Jihan. Kepalanya sedikit miring ke 
kiri. Bingung. "Kau tidak pernah makan masakanmu 
sendiri?" 


"Oh, jangan ditanya. Aku sampai bosan," ujar Julian lantas 
terkekeh. 


"Kalau aku pasti tidak akan merasa bosan dengan makanan 
seperti ini," timpal Jihan penuh nada humor. 


"Lagi pula ... sebenarnya, tidak penting kita makan apa. Tapi 
makan dengan siapa." Julian menatap lurus ke arah Jihan. 
Bibirnya mengukir senyuman penuh makna. "Aku berani 
bertaruh kau pasti sempat berharap sedang makan malam 
bersama Rangga. Benar?" 


Tebakan Julian tepat. Tetapi Jihan tidak menjawab apa-apa. 
la memilih untuk diam demi mempertahankan ekspresi 
sedatar mungkin. Mencegah Julian membaca perasaannya. 


"Kalian berdua saling mencintai. Kenapa harus bersikap 
seolah perasaan itu tidak ada?" Julian lanjut bertanya 
menanggapi sikap bungkam Jihan. "Jangan pikirkan Silvia. 
Aku yakin dia gadis yang kuat. Lebih baik pikirkan perasaan 
kalian masing-masing." 


Jihan tetap memilih membisu. Tiba-tiba saja gadis itu 
bangkit dari duduknya sambil mendorong kursi dengan 
belakang lututnya. la menumpuk piringnya dan piring Julian 
lalu berkata, "biar aku membereskan piring kotornya." 


"Kau tidak perlu melakukan itu," cegah Julian sambil ikut 
berdiri. "Maaf jika kata-kataku menyinggungmu, Jihan. Aku 
hanya ingin mengatakan " 


Tidak sedikit pun Jihan memberi kesempatan pada Julian 
untuk menyelesaikan kalimatnya. la melangkah tergesa 
menuju dapur yang tadi dimasuki Julian. Tanpa kesulitan, ia 
menemukan wastafel mencuci piring tanpa noda di sudut 
ruangan. Hanya ada beberapa peralatan masak yang baru 
saja digunakan tertumpuk rapi di sana. 


"Jihan, kumohon dengarkan aku." 


Julian masih mengekor di belakang Jihan. Tetapi tidak sedikit 
pun ia berniat untuk menggubris kata-kata Julian. Jihan 
malah berdiri kaku lalu memutar keran. Air mengucur dan 
menciptakan bunyi gemericik saat menyentuh dasar 
wastafel. 


Bunyi itu juga yang akhirnya membuat Julian menyerah 
untuk memaksakan kata-katanya. Lelaki itu berdiri menatap 
sisi kanan Jihan yang mulai sibuk membasuh panci yang 
tadi digunakannya untuk memasak. Sebuah ide usil muncul 
mendadak di kepala Julian. Seringai kekanakan berkedut di 
bibirnya. 


Dengan tiba-tiba dan tanpa diduga, Julian menampar 
perlahan air yang mengalir dari keran hingga menimbulkan 
cipratan yang langsung mengenai wajah Jihan. Gadis itu 
beringsut mundur, menghindar sia-sia. Kemudian ia 
menoleh dan melontarkan tatapan kesal kepada Julian. 


Cepat-cepat ia membasuh tangannya dari busa sabun, lalu 
melemparkan serangan balasan kepada Julian. 


Alih-alih menghindar, Julian malah terkekeh senang. Ia 
membiarkan cipratan air dari tangan Jihan mendarat di 
wajahnya. Memang ini yang diharapkannya. Berangsur- 
angsur gadis itu ikut terkekeh bersamanya di tengah 
perang-ciprat-air yang sengit. Mereka begitu asyik hingga 
melupakan piring dan panci kotor yang menatap iri dari 
sudut wastafel. 
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Tidak seperti biasanya. 


Rangga memilih untuk pulang ke apartemennya malam ini. 
la pergi begitu saja di tengah makan malam. Dan ia yakin 
ibunya akan menceramahinya panjang lebar jika ia ikut 
pulang ke rumah. Tetapi mau bagaimana lagi. Ia tidak siap 
dan tidak akan pernah siap menikahi Silvia. Bukan gadis itu 
yang diinginkan hatinya. 


Setengah menyeret langkahnya keluar dari elevator, 
Rangga menyusuri lorong menuju apartemennya. Ia merasa 
lelah untuk banyak hal hari ini. Bahunya terasa berat dan 
sangat merindukan tempat tidurnya yang nyaman. 


Begitu membuka pintu, Rangga mendapati apartemennya 
dalam keadaan terang. Itu berarti Julian masih terjaga. 
Ketika sedang meletakkan sepatunya di rak, telinganya 
menangkap suara tawa yang samar dari bagian dalam. 


Siapa itu? Julian? Tetapi siapa yang bersamanya? Bukankah 
itu suara seorang gadis? 


Rangga melepaskan jas dan menyampirkannya pada 
sandaran sofa di ruang tamu. Sambil melepas kancing 


paling atas kemejanya, ia melangkah ke arah sumber suara 
yang entah mengapa begitu mengusik perasaannya. 


Begitu kaki Rangga memasuki dapur, rahangnya mengetat 
tanpa bisa dicegah. Keningnya berkerut gusar. Seketika 
perasaan marah menjalari hatinya. 


Rangga tidak peduli pada Julian yang tengah tertawa 
cekikan itu. la justru mengernyit marah pada gadis yang 
sedang tertawa bersama koki sialan itu. Mereka tampak 
begitu bahagia hingga tidak menyadari kedatangan 
Rangga. 


"Jihan?" tegur Rangga sedikit membentak. 


Tawa kedua sejoli itu sontak menggantung di udara. 
Serentak mereka menoleh ke arah Rangga yang berdiri di 
ambang pintu dapur. 


"Hei, Rangga." Julian bergerak cepat menyapa sahabatnya 
itu, lalu merangkulkan lengannya di bahu Jihan yang 
menegang. 


Takut-takut Jihan melirik ke atas pada Julian yang mengurai 
senyum ceria seperti tidak ada sesuatu yang berbeda. Dan 
saat itulah Jihan menyadari. Ini pertama kalinya lelaki itu 
menyentuhnya selama mereka bersama dalam beberapa 
jam terakhir. 


"Bagaimana makan malammu? Kebetulan aku dan Jihan 
juga baru saja selesai makan malam," lanjut Julian seolah 
tidak peduli pada raut marah di wajah Rangga. Bahkan ia 
dengan sengaja menempelkan pipinya ke puncak kepala 
Jihan, membuat lelaki di hadapan mereka seperti nyaris 
meledak. 


Wajah Rangga mengeras. la melangkahkan kakinya 
mendekat lalu mengulurkan tangan dan menyentak Jihan 
dari dekapan Julian. "Ayo. Aku akan mengantarmu pulang," 
ucapnya dingin. 


Jihan hanya memekik tertahan saat merasakan tubuhnya 
terguncang tiba-tiba. la menatap punggung Rangga yang 
sedang menariknya paksa keluar dari dapur. Entah mengapa 
rasanya ia ingin menangis mendapati kemarahan Rangga 
yang semakin menyakitinya. Sekuat tenaga, Jihan menarik 
paksa tangannya agar terbebas dari cengkeraman Rangga. 


Terkejut, Rangga menghentikan langkahnya dan menoleh ke 
belakang. Di sana ia mendapati seorang gadis ketakutan 
menatap muak kepadanya. Dan dalam sekejap tatapan itu 
sudah menggores hatinya. Melukainya begitu dalam. Hingga 
tanpa sadar ia meringis menahan pedih di dalam dadanya. 


Julian sadar Rangga sedang tersalut amarah. Dan ia tidak 
bisa membiarkan Jihan menjadi pelampisan akan kemarahan 
sahabatnya itu. Maka, ia langsung mengambil posisi berdiri 
di depan Jihan, seolah melindungi gadis itu. Senyum tenang 
masih menghiasi bibirnya. 


"Kau tidak berhak memperlakukan Jihan seperti itu, 
Rangga." 


Pembelaan Julian kepada Jihan, semakin menyulut bara 
kemarahan di balik kata-kata dingin Rangga. "Apa 
pedulimu?" 


Julian memilih tidak menjawab pertanyaan Rangga. "Aku 
yang mengundangnya datang. Maka, aku juga yang akan 
mengantarnya pulang." 


Urat cemburu mencuat di kening Rangga begitu melihat 
Jihan yang berjalan mengikuti Julian meninggalkan dapur. 


Tetapi ia mencoba untuk merapatkan gigi, menahan 
napasnya yang memburu. Sedikit perasaan bersalah 
membuat lelaki itu mengurungkan niat untuk menarik 
kembali Jihan ke sisinya. 


Akhirnya, dengan suara tertahan dan nada yang dingin ia 
berujar, "kalau begitu, aku ikut." 


Julian menghentikan langkahnya tiba-tiba, membuat Jihan 
hampir menabrak punggungnya. la menoleh dan 
menyunggingkan senyum penuh teka-teki kepada Rangga. 
Tanpa kata-kata, lelaki itu menghilang cepat ke ruang tamu. 
Dan begitu kembali, ia melemparkan kunci mobilnya kepada 
Rangga. 


"Baiklah. Kau yang menyetir." 


Sigap, Rangga menangkap kunci mobil itu dengan 
pandangan bingung. Tetapi Julian membiarkan sahabatnya 
itu memahami sendiri maksud tersebut. 
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Benar saja. Rangga akhirnya memahami sendiri maksud 
Julian dan lemparan kuncinya itu. Koki sialan itu menjadikan 
ia sebagai sopir dadakan malam ini. 


Masih merasa marah, Rangga mencengkeram kuat setir 
mobilnya hingga menimbulkan jejak melengkung seperti 
deretan bulan sabit di permukaan kulit yang melapisinya. 
Sementara kakinya menginjak gas dalam-dalam, seolah lupa 
ada pedal rem di sebelahnya. 


"Bisa tidak kau mengemudi lebih santai?" protes Julian dari 
kursi penumpang di belakang. Lelaki itu duduk di samping 
Jihan. Membiarkan Rangga duduk sendirian di depan. 
Mengendarai mobil dengan perasaan membara. 


Rangga tidak mengacuhkan peringatan Julian. la malah 
melirik melalui kaca spion di tengah mobil. Dari sana ia bisa 
melihat Jihan yang duduk dengan resah. Wajahnya terlihat 
pucat. Perlahan, Rangga menurunkan kecepatan mobil yang 
dikendarainya. Ia tidak ingin membuat gadis itu ketakutan. 


Tidak sampai lima menit kemudian, mobil sedan hitam milik 
Julian berhenti di depan bangunan flat Jihan. Terdengar 
helaan napas lega yang hampir bersamaan. Jihan dan Julian 
merasa lega untuk alasan keselamatan. Sementara Rangga 
merasa lega ketika menyadari bahwa Julian tidak akan 
duduk di sebelah Jihan lebih lama lagi. 


"Ini benar-benar perjalanan yang singkat. Seperti menaiki 
wahana roller coaster saja." Julian berujar sambil tersenyum 
di hadapan Jihan. Tetapi tentu saja kalimat itu tertuju bukan 
untuk gadis itu, melainkan pengemudi ugal-ugalan di depan 
sana. "Padahal ada banyak hal yang ingin kubicarakan 
denganmu. Jadi, bagaimana kalau aku mengantarmu ke 
dalam?" 


"Jangan!" 


Penolakan bernada tinggi itu bukan berasal dari bibir Jihan. 
Sama seperti Julian, gadis itu ikut merasa bingung dengan 
suara Rangga yang menyela pemikirannya. Tentu saja Jihan 
akan menolak. Kombinasi antara flat dan lelaki asing 
berputar-putar dalam benaknya. Menghadirkan sepotong 
kenangan masam. 


"Biar aku saja yang mengantar Jihan." Dingin, Rangga 
menambahkan kalimat setelah ia menggantikan Jihan untuk 
menolak Julian. 


"Emm ... menurutku itu tidak perlu." Jihan akhirnya berucap 
setelah sekian lama bungkam. "Aku ... aku bisa sendiri." 


"Baiklah kalau begitu," ujar Julian cepat-cepat menyetujui 
penolakan Jihan sebelum seseorang kembali memaksakan 
kehendaknya. "Pastikan dirimu baik-baik saja." 


Jihan mengangguk. "Terima kasih untuk makan malamnya. 
Dan... emm ... terima kasih sudah mengantarku." 


"Apa saja untukmu, Jihan." Julian menebarkan senyuman 
pangeran yang biasa hadir di mimpi indah para gadis. "Aku 
bahkan sudah tidak sabar untuk mendampingimu ke acara 
reuni." 


TIGA BELAS 


MEREKA datang sedikit terlambat. Rangga dan Silvia. Itu 
semua karena Silvia berdandan terlalu lama tadi. Tetapi ia 
tidak terlalu mempermasalahkan hal seperti itu. la hanya 
merasa gusar karena Jihan berangkat lebih dahulu bersama 
Julian. Perlu diulang? Jihan pergi berdua Julian. Berdua. 


Aula yang menjadi tempat berlangsungnya acara reuni itu 
adalah aula yang sama di mana upacara kelulusannya 
dahulu dilaksanakan. Rangga melewatkan bagian 
pembukaan acara. Semua orang berkumpul di samping 
meja bundar bertaplak mengilap yang menyajikan berbagai 
macam makanan. 


Beberapa teman lama Rangga langsung menyambutnya dan 
mengajaknya bergabung dalam kelompok. Mereka menatap 
heran bercampur takjub ketika melihat gadis yang 
mendampingi Rangga sore ini. Beberapa dari teman-teman 
berebut mencoba mencari perhatian Silvia. Sementara 
Rangga sendiri merasa terbantu dengan suasana itu. la jadi 
memiliki waktu untuk melepaskan pandangan ke seluruh 
ruangan. 


Tetapi nihil. Tidak sedikit pun ia melihat sosok Jihan mau 
pun Julian di aula itu. Mungkin ia harus mulai berkeliling. 


Tepat saat itulah, salah seorang teman Rangga muncul di 
sampingnya. Menghentikan langkah kakinya. "Hei, kau 
benar-benar beruntung, Rangga. Bagaimana caranya kau 
bisa mendapatkan pacar secantik itu?" 


"Siapa?" Rangga berusaha mengumpulkan fokusnya yang 
terpecah sebelum menanggapi temannya. "Oh, maksudmu 
Silvia? Dia bukan pacarku." 


"Benarkah?" Mata temannya berkilat antusias. Dengan 
pandangan yang seolah terkunci pada sosok Silvia. "Jadi, itu 
berarti aku boleh mendekatinya? Dan kau tidak akan 
cemburu?" 


Rangga mengangguk, lalu menggidikkan bahu. "Silakan 
saja." 


"Kau yakin?" Tersirat keraguan yang mendalam di kata-kata 
temannya. 


Rangga menoleh dengan dahi mengernyit. "Tentu saja. 
Kenapa?" 


"Tidak apa-apa." Temannya menggelengkan kepala, lalu 
mulai berkata dengan perlahan. Mencoba mengumpulkan 
ingatan yang mungkin saja memudar. "Hanya saja dulu kau 
sering berkata bahwa Jihan bukan pacarmu. Tapi kau selalu 
berusaha menghalangi setiap lelaki yang mencoba 
mendekati Jihan. Termasuk aku." 


Ah, benar juga! Jihan. Rangga kembali teringat untuk 
mencari gadis itu, mengabaikan kalimat panjang yang 
diucapkan temannya. 


Merasa diabaikan, temannya mencoba menggeser sedikit 
topik pembicaraan. "Omong-omong tadi sepertinya aku 
melihat Jihan datang bersama seorang lelaki. Aku cukup 
terkejut. Begitu juga dengan yang lainnya. Semua mengira 
Jihan akan datang bersamamu " 


"Ke mana mereka pergi? Jihan dan lelaki itu maksudku," 
potong Rangga yang langsung mengedarkan pandangannya 
kembali. Mencari. 


Temannya itu setengah hati menggerakkan dagu ke arah 
kerumunan di dekat panggung. la sedikit tersinggung 


karena Rangga memotong kata-katanya. Padahal ini 
pertemuan pertama mereka setelah sekian lama. 


"Terima kasih," ujar Rangga sambil menepuk ringan bahu 
temannya. Lalu langkahnya mulai bergerak menuju tempat 
yang ditunjuk temannya. Tidak sedikit pun ia merasa 
sempat untuk menanggapi sapaan singkat teman-teman 
yang lain. 


Tetapi Rangga langsung dirundung perasaan kecewa. la 
sama sekali tidak melihat kehadiran Jihan di sana. Gadis itu 
tidak ada di mana pun. Tidak di dekat meja makanan ala 
Italia. Tidak di samping panggung. Tidak juga di tengah 
kerumunan. Hanya terlihat Julian yang sedang mengobrol 
seru dengan tiga orang gadis di dekat pintu keluar. 


Lalu, di mana Jihan? 


Kening Rangga mengernyit, berusaha menggali ingatannya 
dalam-dalam. Hingga tiba-tiba saja kerutan di keningnya 
berpindah menjadi seringai di bibirnya. Sekarang ia tahu ke 
mana harus mencari. 


KKK 


Kebanyakan orang menyukai datang ke acara reuni. Di 
mana mereka bisa membanggakan kesuksesan di masa 
sekarang atau sekadar bernostalgia dengan menceritakan 
masa lalu yang terkadang menghadirkan tawa. 


Berbeda dengan Jihan. la tidak terlalu menyukai acara 
seperti itu. jadi ia memilih untuk menyingkir dari ingar 
bingar di aula. Seperti dahulu. Di hari ia lulus dari sekolah 
ini. 


Jihan pergi mengendap-endap keluar dari kerumunan 
teman-temannya yang tampak ganas. Satu persatu dari 


mereka seolah berniat meremukkan tulang-tulangnya 
dengan apa yang mereka sebut pelukan. Beruntung, Julian 
dengan sigap langsung mengalihkan perhatian para gadis 
itu. Sehingga ia bisa melarikan diri. Dalam hati Jihan sangat 
bersyukur datang bersama Julian. Gadis mana yang bisa 
menolak senyuman Julian yang sehangat matahari? 


Perlahan Jihan membuka pintu kelas yang tidak terkunci. 
Sebisa mungkin tidak menimbulkan suara berderit. Ia 
berjalan menyusuri ruangan yang mulai disinari cahaya 
jingga. Ujung-ujung jemarinya meraba dinding, meja, dan 
kursi. Meresapi setiap kenangan yang membanjiri benaknya. 
Hingga akhirnya ia tiba di samping jendela yang 
menghadap ke gerbang sekolah. 


Jendela itu membingkai pemandangan yang sangat melekat 
diingatannya. Tidak banyak yang berubah. Begitu juga 
dengan perasaannya. 


Cahaya matahari berpendar menjadi warna jingga yang 
semakin pekat. Senja akan mempertunjukkan kembali 
keindahannya hari ini. Keindahan warna yang serupa warna 
gaun yang dikenakan Jihan. 


Gaun itu adalah milik Silvia. Gaun yang membuat Jihan 
jatuh cinta seketika saat pertama kali melihat fotonya yang 
ditunjukkan sahabatnya tempo hari. Dan entah mengapa, 
Silvia memberikan gaun itu untuk dikenakan Jihan hari ini. 
Jujur saja, ia terus menerus merasa bersalah setiap kali 
menerima kebaikan hati Silvia. 


Ah, siapa orang yang tega menyakiti perasaan Silvia. Gadis 
secantik dan sebaik Silvia tidak pantas mendapat perlakuan 
seperti itu. Jihan yakin ia tidak akan memaafkan dirinya 
sendiri jika Silvia sampai terluka. 


Terlebih jika ia yang menjadi penyebabnya. 


KKK 


Dugaan Rangga tepat. 


Gadis itu ada di sini. Berdiri menghadap jendela besar di 
ruang kelas yang dahulu menjadi tempat mereka 
menghabiskan banyak waktu selama masa sekolah. Cahaya 
matahari yang semakin condong ke arah barat, menghujani 
gadis itu hingga sosoknya terlihat mengabur. Hingga gadis 
itu tampak menyatu dengan warna jingga yang 
mengelilinginya. 


Seulas senyum terukir di bibir Rangga tanpa bisa dicegah. 
Bahkan hanya dengan melihat gadis itu seperti ini, bisa 
membuat perasaannya jadi lebih baik. Tetapi ia jadi 
bertanya-tanya. Apa benar ia akan terus bahagia hanya 
dengan menatap Jihan dari kejauhan? Tanpa keinginan 
untuk saling memiliki. 


"Jihan." 


Rangga menyebutkan nama itu ke udara. Suaranya 
langsung menyentuh telinga gadis itu dengan lembut. 
Jantung Rangga seolah berhenti berdegup saat gadis itu 
membalikkan tubuhnya perlahan ke hadapannya. 


Ekspresi gadis itu terkesiap luar biasa. Tidak ada senyuman 
lebar atau pun raut heran seperti lima tahun yang lalu. 
Tetapi Rangga tidak peduli. Baginya, Jihan adalah Jihan. Dan 
ia ingin selalu mencintai Jihan apa adanya. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" tanya Jihan dengan mata 
yang bergerak gusar, mencoba mencuri pandang ke balik 
tubuh Rangga. 


"Aku datang sendiri," jawab Rangga sambil melangkah 
masuk ke dalam kelas. la menggerakkan kepalanya untuk 


memerhatikan suasana kelas yang mulai samar disinari 
warna senja. "Aku hanya ingin melihat keadaan kelas yang 
kita tempati dulu." 


Kening Jihan mengernyit rikuh. Tidak peduli pada kata-kata 
Rangga. "Di mana Silvia?" 


"Ada di aula," jawab Rangga sekenanya. 


"Kenapa kau meninggalkannya sendirian?" Jihan berdecak 
kesal, lalu mengambil langkah-langkah lebar berniat 
kembali ke aula. 


Tetapi Rangga menentang keras niat Jihan itu. Lelaki itu 
berdiri di ambang pintu, menghalangi jalannya. Jihan 
menatap tajam ke arah Rangga yang kini berhadapan 
dengannya. la benar-benar tidak mengerti apa yang 
diinginkan lelaki ini. Bukankah Rangga dan Silvia sudah 
resmi bertunangan? Tinggal menunggu waktu hingga 
mereka resmi mengikat janji sehidup-semati. 


"Jangan pergi," cegah Rangga sambil menatap lembut ke 
arah Jihan. "Aku ke sini bukan ingin melihat keadaan kelas. 
Aku sengaja mencarimu." 


"Kalau begitu, cepat katakan saja apa urusanmu," sahut 
Jihan ketus. 


"Aku ingin menarik kembali ucapan maafku tempo hari. Aku 
tidak akan meminta maaf karena sudah menciummu," ujar 
Rangga dengan ekspresi serius. Tatapannya lurus pada 
sepasang manik hitam yang masih memandangnya tajam. 
"Aku melakukan itu karena aku menginginkannya. Karena 
aku ingin mencium gadis yang kucintai." 


Jihan mendenguskan tawa sinis. "Jaga bicaramu. Jangan 
mengumbar kata-kata cinta kepada gadis lain sementara 


kau menjalin hubungan dengan Silvia." 


Rangga mengangkat alisnya. "Aku tidak menjalin hubungan 
apa pun dengan Silvia." 


Kepala Jihan miring ke kanan dengan skeptis. "Bukankah 
kalian pergi makan malam bersama orangtua ...." 


"Orangtuaku memang sempat mengusulkan pernikahan, 
tapi aku menolaknya," sela Rangga yang membuat Jihan 
ternganga. 


Oh, pantas saja. Jihan mengerti sekarang. 


Pantas saja Silvia tidak pernah ribut membicarakan acara 
makan malamnya dengan Rangga. Padahal biasanya 
sahabatnya itu selalu tampak tidak sabar untuk 
menceritakan apa pun yang berhubungan dengan Rangga. 
Saat itu Jihan heran tentu saja. Tetapi ia memilih untuk tidak 
bertanya. Bagaimanapun, di satu sisi ia juga merasa lega 
karena tidak perlu mendengar cerita tentang mereka 
berdua. 


Tetapi sekarang perasaan lega itu malah menyerangnya 
terang-terangan. Perlahan menguap lalu menghadirkan 
perasaan kurang nyaman di dalam hatinya. Perasaan itu 
menitik dan menyebar cepat dalam hatinya saat wajah 
sedih Silvia selama sepekan terakhir berputar kembali 
dalam benaknya. Betapa gadis itu jadi sering merenung. 
Juga jadi sering melamun. 


Nyaris sama seperti dirinya. Dan Jihan menyesal karena 
terlambat menyadari itu. la terlalu sibuk memikirkan 
perasaannnya sendiri. Hingga tidak memerhatikan perasaan 
Silvia yang ada di dekatnya. 


"Ada yang ingin kutanyakan." Suara rendah Rangga 
mencuri perhatian Jihan dari lamunannya. la memberi jeda, 
menunggu gadis di hadapannya mendengarkan 
sepenuhnya. 


Jihan melipat tangannya di dada, mencoba terlihat defensif. 
Walaupun sesungguhnya ia ingin memeluk lelaki ini dengan 
kedua lengannya. Udara di sekelilingnya semakin terasa 
berat karena Rangga seperti sengaja membuatnya 
menunggu. 


"Tolong jawab dengan jujur." 


Akhirnya, Rangga bersuara. Tetapi diikuti keheningan yang 
membuat Jihan menahan napas. Seolah ia harus menunggu 
bertahun-tahun untuk mendengar lelaki itu melanjutkan 
kata-katanya. 


Rangga memandang langsung pada kedua mata Jihan yang 
tampak menghindarinya. Ia mencari celah di sana, mencoba 
menemukan kejujuran yang bersembunyi di bawah bayang- 
bayang resah. 


"Apa kau mencintaiku?" tanya Rangga akhirnya. "Sama 
seperti aku mencintaimu?" 


Jihan mengembuskan napas yang sejak tadi ditahannya. 
Matanya terbelalak, sepasang matanya bergerak-gerak 
resah mencari pengalih perhatian. Ia benar-benar tidak ingin 
mendengar pertanyaan itu meluncur dari bibir Rangga. 


"Kenapa kau menanyakan hal seperti itu? Bagaimana 
dengan Silvia?" 


"Jangan menyebut nama Silvia. Jawab saja pertanyaanku." 


Kening Jihan mengernyit hingga kedua alisnya bertemu. 
"Kenapa kau bersikap seolah tidak memiliki perasaan? Kau 
tahu, kan, dia mencintaimu!" 


"Berhenti memaksakan kehendakmu! Aku sudah berusaha 
untuk mencintai Silvia seperti yang kau inginkan. Tapi aku 
tidak bisa. Kau tidak mengerti bagaimana perasaanku." 
Rangga menghirup napasnya dalam-dalam. "Hanya kau, 
Jihan. Hanya kau yang kucintai." 


Tiba-tiba Jihan didesak keinginan kuat untuk membungkam 
mulut Rangga. la mengepalkan tangannya kuat-kuat. 
Bagaimanapun caranya ia harus menahan telapak 
tangannya agar tidak melayang tepat ke pipi lelaki itu. 


"A-apa maksudnya... itu semua?" 


TIGA BELAS 
"A-apa maksudnya ... itu semua?" 


Mereka berdua menoleh serentak. Jihan dan Rangga. Saat 
tiba-tiba saja terdengar suara lirih yang mengalun lembut di 
belakang punggung Rangga. Suara yang sarat akan luka. 


Keheningan canggung menguasai udara. Raut wajah mereka 
bertiga pias seketika. Selama beberapa lama, tidak ada 
yang bersuara. Sama-sama sibuk dengan pikiran yang 
berkecamuk di benak masing-masing. 


"Rangga ... mencintai Jihan? Kenapa?" 


Hanya sebaris kata itu yang akhirnya memecah keheningan. 
Diucapkan dengan datar, tanpa ekspresi tertentu yang 
menyiratkan warna perasaan. Sepasang mata gadis itu 
menatap kosong pada dua orang di hadapannya. Kali ini, 
entah sampai kapan keheningan akan merajalela. 


Tanpa kata-kata, Jihan berjalan menghampiri Silvia. 
Bahunya bersinggungan keras dengan Rangga yang masih 
terpaku di ambang pintu. Tetapi ia tidak peduli. Hanya 
perasaan Silvia yang dipikirkannya saat ini. Gadis itu tidak 
pantas terluka. 


Jihan mengulurkan pelukannya kepada Silvia. Seperti yang 
diperkirakannya, Silvia menolak tentu saja. Gadis itu 
menepis kasar, menolak mentah-mentah. Tetapi Jihan tidak 
mengalah. Sekali pun Silvia menepis dan mencoba 
melepaskan diri. la berkeras tetap memeluk sahabatnya. 


Jika ia memang masih pantas disebut sahabat. 


Silvia akhirnya berhenti meronta. Gadis itu tampak lebih 
tenang sekaligus terguncang. Air mata merembes di 
pipinya, mengalir turun membasahi bahu Jihan. Tepat saat 
itulah Jihan tahu ia sungguh tidak pantas lagi disebut 
sahabat. 


"Maaf," bisik Jihan. Silvia boleh saja merasa muak. Tetapi 
hanya itu yang bisa diucapkannya sekarang. Hingga tanpa 
sadar air mata juga sudah membasahi kedua pipinya. "Maaf, 
ya, Silvia." 


Suara tawa renyah Silvia terngiang di telinga Jihan. Juga 
kata-kata gadis itu saat mereka berpelukan di rumah sakit 
saat itu. 


' Kita akan bersahabat selamanya, ya. 
"Astaga, Jihan. Di sini kau rupanya." 


Tanpa merasa bersalah, Julian datang dan menyapa Jihan 
begitu saja. Seolah lelaki itu tidak peduli dengan 
ketegangan atmosfer yang melingkupi tiga orang di 
hadapannya. Bahkan ia tidak menunjukkan ekspresi 
tertentu saat melihat air mata menghiasi wajah kedua gadis 
yang tengah berpelukan. Lelaki itu malah mengamit tangan 
Jihan, menariknya dari Silvia. 


"Ayo kita pergi," ajak Julian. Seperti bajingan yang tidak bisa 
membaca suasana. "Aku sudah sangat lapar. Sementara 
makanan di sini benar-benar hambar." 


Jihan tidak ingin pergi. la masih ingin menemani Silvia, 
memastikan bahwa gadis itu baik-baik saja. Tetapi benaknya 
terlalu kosong untuk bisa memutuskan apa yang harus 
dilakukannya. Maka, yang terjadi hanyalah kakinya 
tergopoh-gopoh mengikuti ke mana Julian menariknya. 


"Kami pulang dulu, ya," pamit Julian dengan nada ceria dan 
lambaian tangan. la melakukan itu tanpa membalikkan 
tubuhnya. Atau pun menghentikan langkahnya barang 
sedetik. 


Meninggalkan pasangan lain yang terdiam seperti patung. 
Bahkan saling memandang pun mereka tidak sanggup. 
Hanya terdengar bunyi jam dinding yang berderak tertawa 
mengejek. 


aaa 


Cahaya matahari sore mengintip malu-malu. Tirai putih 
yang terpasang di jendela kamar itu, bergerak mengombak 
ditiup angin yang berembus perlahan. Silvia duduk seorang 
diri di sisi dalam jendela. Pandangan gadis itu hampa. Tidak 
ada lagi air mata seperti hari-hari sebelumnya. Perasaanya 
terlampau kacau untuk bisa kembali menangis. 


Sama sekali Silvia tidak menyangka. Tidak pernah sedikit 
pun ia membayangkan akan mengalami hal seperti ini. la 
pikir hal menyakitkan semacam ini hanya akan terjadi di 
kisah fiksi. Tetapi ternyata seperti inilah rasanya dikhianati. 


Silvia bisa menerima jika Rangga tidak mencintainya. la 
mungkin masih bisa melepas lelaki itu dengan senyuman 
jika memang ada gadis lain yang dicintai Rangga. Tetapi 
mengapa gadis itu harus Jihan? Apalagi saat itu Rangga 
dengan begitu gamblang menyatakan bahwa ia tidak 
mencintai Silvia melainkan Jihan. 


Hanya Jihan. 


Demi Tuhan, Jihan itu sahabat baiknya. Bahkan mungkin 
Silvia sudah menyayangi Jihan layaknya saudara 
perempuan. Mereka sering menghabiskan banyak waktu 


bersama. Tetapi tidak pernah sekali pun Silvia mendengar 
masalah ini dari Jihan. 


Warna senja semakin pekat. Biasanya, di jam seperti ini 
Silvia pasti baru saja keluar dari gedung kantornya. la 
sengaja tidak masuk kantor hari ini. Ada perasaan enggan 
untuk bertemu dengan Jihan. Apalagi gadis itu tidak 
berhenti menelepon dan mengirimkan puluhan pesan 
seolah tidak pernah bosan. la tidak bisa membayangkan 
betapa canggungnya saat mereka bertemu nanti. Tetapi 
siapa peduli? la tidak membutuhkan orang seperti itu ada di 
dekatnya. 


Ponsel yang entah tergeletak di bagian mana dari kamar itu 
kembali berbunyi nyaring. Sebuah panggilan masuk. Tanpa 
perlu merepotkan diri untuk mencari ponselnya, Silvia tahu 
siapa yang menelepon hanya dari bunyi deringnya. 
Ringtone itu khusus dipilihnya untuk panggilan masuk dari 
Jihan. Tetapi ia menulikan telinganya seperti sebelumnya. 


Bukan bunyi itu yang diharapkan Silvia saat ini. Ia ingin 
mendengar ponselnya menderingkan ringtone yang 
menandakan panggilan masuk dari Rangga. Tetapi mengapa 
justru Jihan yang terus menerus menghubunginya? Padahal 
ia membutuhkan Rangga. la ingin mendengar penjelasan 
dari Rangga. Sejak acara reuni di hari Sabtu itu, lelaki itu 
memilih diam seribu bahasa. Rangga hanya mengantarnya 
pulang, lalu pergi dan tidak pernah muncul lagi. 


Ketika pintu kamarnya diketuk, Silvia tetap bergeming. 
"Nona Silvia, ada yang ingin menemui Anda." 


Hening. Silvia tidak peduli. Sedikit pun ia tidak bergerak 
dari tempatnya duduk. 


"Nona Silvia?" 


Sampai akhirnya, suara yang dikenalnya menembus daun 
pintu dan menyapa telinganya. 


"Silvia, ini aku. Tolong buka pintunya." 
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Entah mengapa, Silvia sedikit menyesal beberapa saat 
setelah membukakan pintu. Orang itu melangkah masuk 
dengan seulas senyum masam di wajahnya. Silvia mencoba 
membalas senyum itu dengan susah payah. Tetapi tiba-tiba 
saja ia merasa jengah. 


Sekarang mereka sudah duduk berhadapan. Silvia dan 
Rangga. Tetapi tidak satu pun kata yang terlontar dari bibir 
lelaki itu. Begitu juga dengan Silvia. la hanya mampu 
menatap sedih pada Rangga yang menundukkan kepala. 
Setumpuk perasaan bersalah membebani tengkuk lelaki itu. 


Sementara Silvia sibuk dengan beragam pertanyaan yang 
menggema di benaknya. Apa benar selama ini Rangga tidak 
pernah mencintainya? Apa sebenarnya yang sudah mereka 
lakukan di belakangnya? Apa mereka berdua memang 
saling mencintai? Atau ini semua hanya cinta sepihak yang 
menghadirkan kesalahpahaman? Silvia menggelengkan 
kepalanya, berusaha membuang semua pertanyaan itu. 


"Apa ... kau baik-baik saja?" tanya Rangga sambil 
mengangkat kepalanya, memberanikan diri menatap Silvia. 


Mana mungkin ia baik-baik saja. "Aku baik-baik saja." 


"Maaf karena membuatmu mengalami hal seperti ini," lanjut 
Rangga penuh sesal. "Aku memang pengecut karena tidak 
mengatakannya lebih awal. Karena aku takut itu akan 
merusak hubunganmu dan Jihan. Seperti sekarang." 


Silvia hanya diam. Seolah suara Rangga hanyalah angin 
sore yang mengembus tirai kamarnya. 


"ihan sudah menolakku." Tatapan lelaki itu penuh 
permohonan. "Tolong jangan menghukumnya seperti ini. Dia 
benar-benar menyayangimu." 


Silvia mengembuskan napasnya yang terasa berat, lalu 
melemparkan pandangannya ke luar jendela. la memang 
mengharapkan kejujuran. Tetapi begitu mendengar Rangga 
berkata langsung tanpa basa-basi, ternyata membuat 
dadanya terasa nyeri. 


"Aku akan lakukan apa saja. Jika berada di sisimu dan 
mencintaimu bisa membuat hubungan kalian kembali 
seperti dulu, aku akan melakukannya." 


Silvia tersenyum pahit. Rangga datang bukan untuk dirinya. 
Lelaki itu ada di sini demi gadis yang dicintainya. Dan itu 
bukan Silvia. 


"Jika kau ingin membenci, benci saja aku. Tapi jangan 
membenci Jihan." 


Cukup. 


"Baiklah." Silvia menyela sambil tersenyum. la sudah tidak 
tahan mendengar pembelaan dari Rangga untuk Jihan. 
"Bagaimana kalau kita menentukan kencan kita 
selanjutnya?" 


Setengah hati, Rangga menganggukkan kepalanya. 


"Kita bisa pergi berlibur ke pantai," ucap Silvia seceria 
mungkin. "Ajak juga Jihan dan Julian." 


Punggung Rangga menegak. Rahangnya mengeras. 
Keningnya mengernyit protes. 


Sebelum Rangga mengucapkan kata-kata protes, Silvia 
cepat-cepat menambahkan. "Aku tidak bisa menemui Jihan 
di tempat membosankan seperti kantor. Bukankah kau ingin 
hubungan kita kembali baik seperti sebelumnya? Kau ada di 
sisiku dan Jihan tetap menjadi sahabatku." 


Sekali lagi, Rangga hanya menganggukkan kepalanya 
dengan patuh. 


aaa 


Baca juga kisah dari Rainbow of Love Series lainnya: 


Red Lie -- Deana Asta 


EMPAT BELAS 


ANGIN berembus lembut, menerpa pohon kelapa yang 
berderet di sepanjang pantai. Suara gemersuk beradu 
dengan suara deburan ombak yang memanjakan telinga. 
Pasir pantai tampak berkilauan terkena sinar matahari di 
langit yang biru cerah. 


Dua pasang sejoli duduk berjajar di tepi pantai. Para gadis 
duduk berdampingan, diapit lelaki yang ada di sisi kanan 
dan kiri mereka. Tidak ada yang berbicara. Semuanya sibuk 
menikmati pemandangan yang jarang mereka temui sehari- 
hari. Apalagi selain mereka berempat, tidak ada lagi orang 
di sana. Seolah ini adalah pantai pribadi milik mereka. 


Seperti yang dikatakan Silvia kepada Rangga, hubungan 
mereka akan kembali seperti semula. Rangga akan kembali 
ke sisinya, dan persahabatannya dengan Jihan tetap utuh 
seolah kejadian di hari reuni itu tidak pernah terjadi. Lalu 
bagaimana dengan Julian? la tidak terlalu peduli dengan 
koki tampan yang satu itu. Yang dipikirkannya hanya satu: 
Rangga akan belajar mencintainya. Itu sudah cukup. Tidak 
perlu lagi ia memikirkan lelaki lain. 


Sudah satu minggu ini Silvia tidak hadir di kantor. Itu 
membuat Jihan menjadi pusat perhatian di antara rekan 
kerjanya. Banyak dari mereka menanyakan perihal 
absennya Silvia. Jihan tidak memiliki jawaban lain selain 
mengatakan bahwa ia juga tidak tahu. Beruntung, kepala 
divisi mereka tidak menanyakan hal tersebut sama sekali. 
Walaupun Jihan merasa sedikit heran. 


Lama tidak bertemu Silvia yang biasa dilihatnya setiap hari, 
menumpuk perasaan rindu di hati Jihan. Tadi ketika mereka 
akhirnya bertemu, hal pertama yang ingin dilakukannya 


adalah memeluk Silvia dan berterima kasih karena gadis itu 
bersedia memaafkannya. Tetapi Jihan tahu diri, mengingat 
Silvia yang terus mengabaikan pesan dan panggilan 
darinya. Maka, ia menahan keinginan tersebut dan hanya 
menyapa Silvia dengan senyum. Silvia memang balas 
tersenyum dan membalas sapaannya dengan ramah. Tetapi 
ia tidak tahu bagaimana perasaan gadis itu sesungguhnya. 
Luka seperti apa yang disembunyikan di balik senyuman itu. 


Walaupun mereka semua duduk berdampingan seperti 
sekarang, tetapi Jihan sadar bahwa semuanya tidak baik- 
baik saja. Rangga memang tersenyum, Silvia juga tertawa, 
tetapi tidak sedikit pun dari semua ekspresi itu yang 
menyentuh mata mereka. Semua seperti sandiwara yang 
menyisakan perasaan canggung di udara. Kecuali Julian 
tentu saja. Seperti biasa, lelaki itu masih mampu 
menebarkan senyumnya yang sehangat matahari. 


"Jihan, kau tidak bosan duduk terus seperti ini?" tanya Julian 
dengan wajah cemberut. 


"Eh?" Jihan menoleh dengan kening mengernyit. Masih 
bingung karena lamunannya yang mendadak buyar. 


"Kau tidak ingin berjalan-jalan?” Julian mempertegas 
maksudnya. 


Jihan tidak langsung menjawab. Entah mengapa sejak tadi 
ia menangkap aura mengintimidasi dari Silvia yang duduk 
di sampingnya. Itu membuatnya tidak berani memutuskan 
apa pun tanpa persetujuan dari Silvia. 


"Tidak apa-apa. Pergi saja." 


Kepala Jihan langsung bergerak menghadap Silvia saat 
mendengar gadis itu membantunya menjawab. 


"Aku dan Rangga juga berniat untuk jalan-jalan berdua," 
tambah Silvia dengan senyum palsunya. Gadis itu menoleh 
pada Rangga yang duduk di sisi kirinya. "Benar, kan?" 


Rangga mengangguk. Senyum tipis yang kurang tulus 
menghias wajah lelaki itu. la menunjuk kamera yang sejak 
tadi menggantung di lehernya. "Aku kemari juga ingin 
berburu senja." 


"Baiklah kalau begitu." Julian bangkit dari duduknya, 
menepuk-nepuk celana selututnya yang bertaburan pasir 
pantai. "Ayo, Jihan." 


Jihan mengangguk dan ikut berdiri. la melambaikan tangan 
berpamitan kepada Rangga dan Silvia, sebelum akhirnya 
menyejajarkan langkahnya di samping Julian. Silvia 
membalasnya dengan mengangguk dan tersenyum. 
Sementara Rangga menatapnya dengan sedih, membuat 
hatinya terasa perih. Seolah itu adalah pertemuan mereka 
yang terakhir kalinya. 
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"Jadi, begini saja akhirnya?" tanya Julian tanpa pendahuluan 
apa pun. 


Jihan mengangkat wajahnya lalu memandang Julian yang 
duduk di hadapannya dengan dengan alis terangkat. Saat 
ini mereka sedang duduk di sebuah kedai di tepi pantai 
yang menyediakan kelapa muda. 


"Apa maksudnya?" 


"Kau dan Rangga." Julian mengaduk-aduk kelapa mudanya 
menggunakan sedotan. "Aku kira kalian berdua akan 
berakhir dengan sebuah happy ending." 


Jihan menelan ludah. Ia kembali menunduk dan menyeruput 
kelapa mudanya, baru kemudian menjawab. Susah payah, ia 
menyunggingkan senyum. "Happy ending itu berlaku untuk 
kisah Rangga dan Silvia." 


Ini pertama kalinya Julian membahas tentang hubungannya 
dengan Rangga dan Silvia. Sejak lelaki itu menarik Jihan 
pergi di acara reuni itu, tidak pernah sekali pun Julian 
membahas tentang apa yang terjadi. Seolah lelaki itu sudah 
mengetahui segalanya tanpa perlu bertanya. Atau memang 
sama sekali merasa tidak tertarik. 


"Apa menurutmu mereka benar-benar bahagia?" 


Mungkin tidak. "Mereka pasti bahagia." Jihan tersenyum 
masam. "Mungkin awalnya sulit. Setelah apa yang mereka 
alami karena aku. Tapi pasti mereka akan bahagia ... nanti." 


"Lalu, apa kau sendiri bahagia?" 


Kali ini, Jihan tidak langsung menjawab. la mengalihkan 
pandangan ke arah pantai yang tampak lebih tenang dari 
sebelumnya. Dengan sengaja menghindari sepasang mata 
Julian. 


"Ya. Aku bahagia," jawab Jihan dengan suara bergetar. 
"Jangan sok tegar begitu. Menangis saja jika memang perlu." 


Alis Jihan langsung bertautan mendengar kata-kata Julian. 
Kedua matanya mulai berkaca-kaca. Tetapi sekuat tenaga ia 
menggigit bibirnya, mencegah agar air matanya tidak 
mengalir. 


Sebelumnya Jihan sudah pernah kehilangan Rangga. Dan 
sekarang ia tidak ingin kehilangan Silvia juga dengan 
alasan yang sama. Bagi Jihan saat ini, persahabatan jauh 


lebih penting daripada hubungan percintaan dengan siapa 
pun di dunia. 
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Senja sudah nyaris menelan semua cahaya ketika Jihan dan 
Julian kembali ke tempat mobil yang membawa mereka 
terparkir. Dari kejauhan, Jihan bisa melihat Rangga dan 
Silvia sedang bercengkerama. Punggung pasangan itu 
bersandar santai pada pintu belakang mobil. Kepala mereka 
menengadah pada langit. Gemintang mulai menunjukkan 
kilaunya di atas langit yang menghitam. 


Rangga langsung menoleh begitu menyadari kedatangan 
Jihan dan Julian. la mengatakan sesuatu kepada Silvia, lalu 
beranjak masuk ke kursi pengemudi. Silvia hendak 
mengikuti lelaki itu memasuki mobil, tetapi suara Jihan 
menahan gerakannya untuk membuka pintu. 


"Silvia, ini untukmu." Jihan mengulurkan tangannya yang 
tergenggam. 


Silvia membuka lebar telapak tangannya di bawah 
genggaman Jihan. Sesuatu menyentuh kulit telapak tangan 
Silvia begitu Jihan membuka genggamannya. Kening Silvia 
mengernyit samar mencoba menerka. 


Begitu tangan Jihan tidak lagi menutupi pandangannya, 
Silvia terkesiap hebat. Matanya terbelalak dengan ekspresi 
yang mengeras. 


"Cantik, kan?" tanya Jihan sambil tersenyum. Belum 
menyadari perubahan raut wajah Silvia yang tersembunyi di 
bawah cahaya temaram. "Tadi aku menemukannya di tepi 
pantai. Dan aku langsung teringat padamu." 


Silvia hanya bisa menatap bergantian pada Jihan dan 
sekeping cangkang kerang berwarna lembayung yang 
tergeletak di tangannya. 


"Kenapa?" Ekspresi Jihan berubah cemas. la baru menyadari 
wajah Silvia yang pias seperti baru melihat hantu. "Kau 
tidak suka, ya?" 


Silvia mengangkat wajahnya yang cepat-cepat mengganti 
ekspresi. Segelintir senyum berkumpul di bibirnya. "Aku 
suka, kok. Terima kasih, ya." 


KKK 


Silvia membenamkan wajahnya ke telapak tangan. Kedua 
sikunya bertumpu pada meja di hadapannya. Kertas-kertas 
yang bertumpuk di atas meja menuntut perhatian dari 
Silvia. Tetapi gadis itu sepertinya tidak peduli. Kepalanya 
dipenuhi kata-kata Rangga saat ia menemani lelaki itu 
berburu senja di pantai tempo hari. 


'Ceritakan tentang dirimu, pinta Silvia. 'Aku ingin lebih 
mengenalmu. 


'Tentang apa? tanya Rangga tanpa menjauhkan wajahnya 
dari balik kameranya. 


'Apa saja. Silvia mencoba memikirkan sebuah pertanyaan. 
'Misalnya, makanan kesukaanmu?' 


Rangga bergumam sambil menekan tombol kameranya 
beberapa kali. 'Tidak ada yang spesial. Oh, tapi aku paling 
suka masakan Julian, jawab Rangga lantas terkekeh. 
'Walaupun dia cerewet setengah mati." 


Silvia ikut tertawa setuju mendengar jawaban Rangga 
sebelum kemudian ia melontarkan pertanyaan lain. 


'Bagaimana dengan cinta pertamamu? Gadis seperti apa 
dia? 


Saat itu, gerakan tangan Rangga langsung terhenti begitu 
saja. Lelaki itu menjauh dari kameranya. Sekilas matanya 
berserobok dengan pandangan Silvia yang menatapnya 
tanpa ekspresi berarti. Kemudian ia menegakkan tubuhnnya 
menghadap ke arah langit yang membara jingga. 


'Aku jatuh cinta pada sahabatku sendiri. Rangga memulai 
ceritanya. Matanya menerawang jauh ke tempat yang tidak 
bisa dijangkau Silvia. 'Di hari kelulusan kami dari SMA, aku 
menyatakan perasaanku. Saat itu sedang senja, sama 
seperti sekarang.' 


Kening Silvia mengernyit. Entah mengapa ia merasa familier 
dengan cerita ini. Hingga tanpa sadar, gadis itu menahan 
napasnya sambil menunggu Rangga melanjutkan ceritanya. 


'Aku ditolak tentu saja. Dia menganggap pernyataan cintaku 
hanya sebuah lelucon. Tidak lebih dari gurauan kami sehari- 
hari. Rangga melantunkan tawa untuk dirinya sendiri. 'Aku 
tidak menyalahkannya. Selama ini aku memang tidak 
pernah memperlakukan dia sebagai seorang gadis yang 
kucintai. Jadi, wajar saja jika dia terkejut. 


'Aku juga terkejut. Tidak menyangka akan mendapat 
tanggapan seperti itu. Padahal, kan, menyatakan perasaan 
itu tidak semudah memasak mi instan. Aku tersinggung dan 
meninggalkan dia begitu saja. Lalu, hubungan kami 
terputus karena ternyata dia pindah ke luar kota. Rangga 
kembali mendenguskan tawa hambar di tengah ceritanya. 
'Ah, betapa bodohnya. 


Silvia hanya terdiam. la tahu benar siapa gadis yang 
diceritakan Rangga. Kepalanya tertunduk. Kedua mata 
menatap sekumpulan pasir yang membenamkan kakinya. 


Andai saja pasir-pasir ini bisa menghisapnya hingga lenyap 
dari sini. 


'Silvia?' Suara Rangga terdengar cemas saat menyadari 
keheningan Silvia. 'Maaf, kalau ceritaku tidak menarik." 


'Bukan' Silvia menggeleng, masih dengan kepala 
tertunduk. Tidak berani menatap Rangga. 'Mataku hanya 
sedikit pedih terkena angin pantai. 


'Kau ingin kita kembali ke mobil sekarang?" tawar Rangga 
penuh perhatian. 


Silvia mengangguk setuju. Mereka berdua berjalan 
beriringan menjauhi tepi pantai. 


'Oh, iya, gumam Rangga sambil merogoh saku celana 
pendeknya, lalu menyerahkan sesuatu kepada gadis yang 
berjalan di sampingnya. 'Ini untukmu, Silvia. Semoga bisa 
membuatmu kembali tersenyum. 


Saat itu pipi Silvia langsung tersipu tentu saja. Hadiah yang 
diberikan Rangga memang sederhana. Hanya sekeping 
cangkang kerang berwarna lembayung. Tetapi ia 
menatapnya seolah itu adalah mutiara paling indah di 
dunia. la bahagia karena Rangga memikirkannya. 


Silvia menyingkirkan tangan yang menutupi wajahnya. 
Membiarkan matanya memandang nanar pada sepasang 
cangkang kerang berwarna lembayung yang tergeletak di 
atas meja kerjanya. Kedua cangkang itu saling cocok satu 
sama lain. Begitu pantas disandingkan. Seperti sepasang 
sayap dewa cinta. 


Oh, mengapa ia bisa bertindak seegois ini? la tega 
mengorbankan perasaan dua orang yang saling mencintai. 


Hanya demi dirinya sendiri yang tidak tahu apa-apa. Tetapi 
terus menerus merasa sebagai satu-satunya yang tersakiti. 


Sekarang Silvia menyadari benar bahwa sejak awal ia hanya 
berperan sebagai cupid bagi Jihan dan Rangga. 
Pertemuannya dengan Rangga adalah jalan yang tercipta 
agar Jihan dan Rangga bisa kembali bersama. 


Silvia terkesiap dari lamunannya saat dering telepon 
mengusik pendengarannya. 
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EMPAT BELAS 


Jihan memandang hampa ke bilik kerja di sampingnya. Kursi 
itu masih saja kosong ditinggalkan penghuninya. Komputer 
yang ada di atas meja bahkan tampak kesepian. Ia 
menghela napas berat saat menyadari bahwa Silvia tidak 
datang lagi hari ini. Dan itu berarti hubungan mereka 
memang tidak bisa kembali seperti sedia kala. 


Dan semua itu karena kesalahannya. 


Perhatian Jihan kembali ke layar komputer di hadapannya. la 
harus kembali fokus bekerja. Setelah kehilangan sahabat 
dan lelaki yang dicintainya, tentu saja ia tidak ingin 
kehilangan pekerjaannya juga. 


Sangat sulit rasanya mengerjakan sesuatu dengan 
pikirannya yang kusut. Ingin rasanya ia mengunjungi rumah 
Silvia. Tetapi jika panggilan telepon dan pesan singkatnya 
saja diabaikan oleh Silvia, ia sangsi gadis itu mau menerima 
kehadiran Jihan di rumahnya. 


Tiba-tiba terdengar suara pintu yang dibuka dengan kasar. 
Jihan dan seluruh rekan kerja yang berada satu ruangan 
dengannya menoleh secara bersamaan. 


Saat melihat siapa yang membuka pintu, seketika itu Jihan 
langsung bangkit dari kursi kerjanya. Matanya mengerjap 
tidak percaya. Silvia memasuki ruangan itu dengan 
langkah-langkah lebar. 


"Ayo, ikut aku," ucap Silvia singkat. Nadanya terdengar 
memerintah. 


"Eh?" gumam Jihan linglung. la menatap bergantian pada 
Silvia dan layar komputernya yang menyala. 


"Matikan komputermu," perintah Silvia saat menyadari 
kebingungan Jihan. "Kita harus bergegas." 


Jihan menelan ludah. Bagaimana mungkin ia mengikuti 
Silvia begitu saja? Bisa-bisa kepala divisinya meledakkan 
amarah kepada mereka berdua. Apalagi Silvia muncul tiba- 
tiba setelah absen dari kantor selama seminggu. 


Tepat saat itulah pintu ruangan keramat itu terbuka. Kepala 
divisinya muncul dengan raut wajah kesal yang mendadak 
langsung menampilkan senyuman kaku. Pria berdahi lebar 
itu menganggukkan kepala pada Silvia. Jihan tidak mengerti 
apa arti anggukkan itu. Tetapi sedetik kemudian ia menurut 
saja saat Silvia menarik pergelangan tangannya, 
membawanya meninggalkan pekerjaan menumpuk di atas 
meja. 
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Sedan hitam mewah meluncur pergi meninggalkan area 
perkantoran. Jihan dan Silvia duduk di kursi penumpang 
belakang. Seorang pemuda dengan setelan jas yang rapi, 
duduk di samping sopir yang mengendalikan mobil. 


Ada banyak pertanyaan yang berputar-putar dalam benak 
Jihan. Tetapi tidak sedikit pun ia berani bersuara. la hanya 
bisa memperhatikan penampilan Silvia yang mengenakan 
setelan blazer dan rok span berwarna kelabu. Blus putih di 
balik blazernya, tampak pas dengan kulit Silvia. Rambut 
Silvia digelung tinggi seperti biasa. Sedikit kurang rapi 
karena beberapa helai rambut tampak lepas dari ikatan. 


"Ada meeting yang harus Anda hadiri setelah ini, Nona 
Silvia." Tetapi lelaki muda yang duduk di depan bersuara, 
memecah keheningan yang menyesakkan di dalam mobil. 


Jihan mengernyit bingung. Apa ia tidak salah dengar? 
Mengapa orang ini memanggil Silvia dengan sebutan 
'nona' ? 


Silvia menghela napasnya dengan kesal. "Sudah kukatakan, 
batalkan jadwalku untuk tiga jam ke depan." 


"Tapi, meeting kali ini ...." 
"Ck, lakukan saja," tukas Silvia tidak terbantahkan. 


Lelaki itu mengangguk pasrah dan mulai sibuk berbicara 
melalui ponselnya. 


"Silvia, apa kau sudah pindah bekerja?" Jihan tidak bisa 
menahan diri untuk bertanya. 


Silvia menggeleng. "Kita tetap bekerja di gedung yang 
sama. Hanya saja aku pindah ke lantai atas." 


"Kau ... naik jabatan?" tanya Jihan dengan mata berkedip- 
kedip senang sekaligus tidak percaya. Melihat Silvia yang 
didampingi asisten pribadi, sepertinya jabatan Silvia saat ini 
jauh lebih tinggi dari sebelumnya. 


Kepala Silvia mengangguk perlahan. "Sudah saatnya aku 
menempati posisi Presiden Direktur seperti yang diminta 
ayahku." 


Apa katanya tadi? Jihan menatap Silvia yang berekspresi 
datar. Sementara ia kebingungan dengan mulut ternganga 
lebar. 


"Ayahku adalah pemilik perusahaan tempat kita bekerja. 
Sejak lama aku sudah dipersiapkan untuk menempati posisi 
itu tapi aku menolak. Aku ingin melihat langsung cara 
bekerja para karyawan sebelum aku memimpin mereka. 


Ayahku setuju dan aku sengaja menjadikan ini sebagai 
rahasia." Silvia mengembuskan napas panjang. "Tapi itu 
tidak penting sekarang." 


Jihan membasahi bibirnya yang terasa kering. Jadi, selama 
ini ia berteman dengan seorang anak dari pemilik 
perusahaan? Astaga, itu berarti seharusnya Silvia memiliki 
wewenang untuk menendangnya keluar dari perusahaan 
kapan pun diinginkan. Tetapi Silvia yang baik tidak 
melakukan itu. Sekali pun Jihan sudah menyakitinya. 


"Apa kau tahu jika Rangga akan pergi ke luar negeri?" 


Belum sempat memahami dengan baik penjelasan singkat 
Silvia, sebuah kejutan lain menghantam kening Jihan. la 
hanya mampu menggelengkan kepala untuk menjawab 
Silvia. 


"Sudah kuduga." Silvia menghela napas berat. "Tadi Julian 
meneleponku. Dia juga meneleponmu tapi sama sekali tidak 
aktif." 


Cepat-cepat Jihan merogoh tasnya. Begitu mendapatkan 
ponselnya, ia mendapati benda itu dalam keadaan off. Jihan 
merutuki kebodohannya sendiri. 


"K-kenapa Rangga pergi?" tanya Jihan setenang mungkin. 
Tidak ingin menunjukkan kesedihannya pada Silvia. 


"Sepertinya dia ingin menghindariku." Silvia 
memperlihatkan senyum masam yang membuat jantung 
Jihan seperti ditusuk jarum. 

"Kalian bertengkar?" 


"Tidak." Kesedihan langsung merambat cepat melumuri 
paras cantik Silvia. "Tapi aku mengakhiri hubungan kami." 


Apa-apaan itu? Urat protes mencuat di kening Jihan. la 
sudah mengorbankan perasaannya tetapi Rangga dan Silvia 
malah wmenyia-nyiakannya. Bahkan lelaki itu berniat 
melarikan diri ke luar negeri. 


"Saat itu aku sengaja mengajak kalian berlibur ke pantai. 
Aku ingin menunjukkan padamu bahwa Rangga memilihku. 
Bahwa aku sudah menang darimu." Silvia memandang Jihan 
dengan mata berkaca-kaca yang merefleksikan perasaan 
berdosa. "Tetapi aku sangat menyesal begitu menyadari 
siapa lelaki senjamu itu." 


Wajah Jihan pias seketika. Cepat atau lambat Silvia pasti 
akan mengetahuinya. 


"M-maaf." 


"Seharusnya aku yang meminta maaf." Kening Silvia 
berkerut sedih. Cepat-cepat ia memeluk Jihan untuk 
menutupi air matanya yang menetes. "Aku minta maaf 
karena sudah membuat kalian menderita karena 
keegoisanku." 


Jihan membalas pelukan Silvia dengan erat. Air mata juga 
perlahan merembes di pipi gadis itu. "Aku memang tidak 
bisa menjadi sahabat yang baik untukmu." 


"Kau sahabat terbaikku," balas Silvia dengan suara bergetar 
yang tertahan. "Aku tidak ingin persahabatan kita putus." 


"Aku juga." 
"Kita sudah sampai di bandara internasional, Non." 


Mendengar suara sopirnya yang seperti tidak mengerti 
suasana, Silvia langsung melepas pelukannya. la dan Jihan 
langsung bertukar tawa di sela-sela isakan. Entah karena 


perasaan lega atau sekadar menertawakan make-up mereka 
yang luntur karena air mata. Membuat dua orang yang 
duduk di depan saling memandang kebingungan. 


"Kejarlah Rangga," kata Silvia sambil menyerahkan 
selembar kertas kepada Jihan. "Cegah dia agar tidak jadi 
berangkat." 


Jihan memandang lekat-lekat kertas dalam genggamannya. 
Tertulis nama penerbangan dan jam keberangkatan pesawat 
yang akan ditumpangi Rangga. la yakin informasi ini 
didapat Silvia dari Julian. 


"Maaf sudah membuat kalian berdua menderita karena aku. 
Sudah cukup kalian berpisah selama ini," ucap Silvia lantas 
memberikan pelukan terakhir kepada Jihan sebelum 
melepas sahabatnya turun dari mobil. 


KKK 


Kepala Jihan bergerak lebih cepat untuk mencari. Matanya 
lebih tajam daripada elang yang siap memangsa tikus yang 
bersembunyi di bawah tanah. la berusaha menemukan 
sosok Rangga di tengah suasana bandara yang hibuk. 


Tepat saat itulah, sosok yang dicari Jihan menjelma nyata. 
Lelaki itu baru saja turun dari taksi di depan bandara. 
Sebuah carrier yang tampak penuh menempel di 
punggungnya. Sementara tangan lelaki itu menenteng 
koper kecil berwarna hitam seperti parka yang 
dikenakannya. 


Jihan tidak percaya Rangga benar-benar akan pergi 
meninggalkannya. Maka ia memacu cepat langkahnya. 
Tidak peduli pada hak sepatu kerjanya yang meraung 
protes. la hanya ingin segera berada di hadapan lelaki itu, 


berharap kehadirannya akan membuat Rangga 
mengurungkan niatnya. 


Tetapi begitu Jihan berdiri di hadapan Rangga, tidak sepatah 
kata pun meluncur dari bibirnya. Begitu juga dengan lelaki 
itu yang menatapnya dengan mata terbelalak. Mereka 
terdiam cukup lama hingga Jihan berharap waktu berhenti 
saat ini. 


"Apa-apaan wajahmu itu?" Rangga berkomentar tiba-tiba. 
Seulas tawa kecil melompat dari bibirnya. "Bukan hanya 
pemilihan warna kuteksmu yang lucu. Caramu memakai 
make-up juga tidak biasa." 


Jihan tidak peduli. Benar-benar tidak peduli. Entah 
bagaimana rupanya saat ini. Seburuk apa pun 
penampilannya sekarang. la hanya perlu melangkahkan 
kakinya perlahan semakin dekat dengan Rangga. 


"Apa benar kau akan pergi?" tanya Jihan begitu ia hanya 
berjarak setengah meter dari tempat Rangga berdiri. 


Tolong katakan tidak. Jihan masih berharap di dalam hati. 


"Iya," jawab Rangga ringan sambil tersenyum. "Aku 
berencana akan mengirimimu surel begitu tiba di tempat 
tujuanku." 


Hati Jihan mencelus begitu mendengar jawaban Rangga. 
Apa hanya ia yang merasa sedih di sini? 


"Apa ini karena... aku?" 


Rangga menggelengkan kepalanya. "Ini bukan karena siapa- 
siapa. Aku pergi karena aku memang ingin pergi. Kau tahu, 
kan, sejak dulu aku selalu ingin memotret senja di seluruh 
dunia." 


"K-kalau begitu, ajak aku," ucap Jihan perlahan. Setengah 
mati menekan perasaan malunya. "Aku juga ingin melihat 
senja bersamamu." 


"Kau sedang panik dan tidak bisa berpikir jernih, Jihan." 
Rangga tertawa kecil. "Aku ragu kau tidak akan 
menyesalinya nanti." 


Jantung Jihan seperti tertusuk ribuan pedang saat 
mendengar penolakan itu. Padahal Rangga pernah berkata 
bahwa hanya Jihan yang dicintainya. Padahal akhirnya 
mereka bisa benar-benar bersama. Padahal mereka tidak 
perlu lagi menyembunyikan perasaan. Tetapi ini yang hadir 
di hadapan Jihan? 


Rangga akan pergi jauh meninggalkannya. 


Kepala Jihan tertunduk dalam. Gumpalan air mata di 
pelupuk matanya tidak kuasa menahan beban. Berkali-kali 
ia mengigit bibirnya untuk meredam perasaannya. Tetapi 
semakin ia mencoba, semakin sulit dirinya untuk bertahan. 
Hingga akhirnya isakan demi isakan melompat bebas ke 
udara. 


Hanya dengan melihat bahu Jihan yang bergetar, Rangga 
tahu gadis itu menangis. Ingin rasanya ia membatalkan 
keberangkatannya dan tinggal di sini, menghapus air mata 
gadis itu. Tetapi ia tidak mungkin melakukan hal itu. Maka, 
ia merentangkan tangannya dan menarik Jihan ke dalam 
dekapannya. Tidak peduli pada tatapan mata orang-orang 
yang memerhatikan mereka. Hanya itu yang bisa 
dilakukannya saat ini. 


Dengan penuh kelembutan, Rangga mengusap punggung 
Jihan. Pipinya menempel di puncak kepala gadis itu. Ia tidak 
mengatakan apa pun. Hanya menunggu dengan sabar 
hingga gadis dalam dekapannya merasa tenang. 


"Semoga di lain waktu kita akan dipertemukan dalam 
keadaan yang lebih baik," bisik Rangga di rambut Jihan. 


Perlahan, Rangga membebaskan Jihan dari pelukannya. Ia 
melakukannya dengan sangat hati-hati. Seolah Jihan adalah 
benda rapuh yang akan hancur hanya dengan embusan 
napas. 


"Aku pergi dulu, ya," pamit Rangga sambil menenteng 
kembali tasnya dari lantai bandara. 


Aku mohon jangan pergi. Sekuat tenaga Jihan ingin 
meneriakkan kalimat itu. Tetapi bibirnya seolah bisu, 
menolak untuk bersuara. la hanya bisa terus berharap 
dalam hati dan membiarkan Rangga melemparkan senyum 
perpisahan. Kemudian lelaki itu melangkah cepat menjauhi 
Jihan, meninggalkan gadis itu dengan perasaan yang 
berantakan. 


Begitu punggung Rangga menghilang di pintu 
keberangkatan, tangis Jihan kembali pecah. 


aaa 


Tidak sedetik pun Rangga menoleh. Sekuat tenaga lelaki itu 
mengendalikan dirinya untuk tidak membalikkan tubuhnya. 
la tahu bahwa jika ia kembali melihat Jihan, tidak akan ada 
kesempatan baginya untuk pergi. Hatinya akan memilih 
untuk menetap di sisi gadis itu. 


Rangga sangat yakin dengan keputusannya kali ini. Hanya 
ini yang bisa dilakukannya sekarang. la sudah 
mengecewakan kedua orang tuanya, juga Silvia dan kedua 
orang tua gadis itu. Dan yang terburuk ia sudah menyakiti 
perasaan Jihan. Ia terlalu memaksakan kehendaknya pada 
gadis yang dicintainya. 


Pergi adalah satu-satunya pilihan yang dimiliki Rangga. 
Sekali pun ia harus mengakui bahwa apa yang dikatakan 
Julian tentangnya itu benar. la memang tidak lebih dari 
seorang bajingan yang pengecut. 


Rangga menarik napasnya dengan susah payah. Dalam hati, 
ia berharap Jihan akan selalu bahagia. Dan semoga mereka 
bisa bertemu kembali suatu hari nanti. Tetapi sekarang 
mereka memang sebaiknya saling melepaskan diri ke arah 
yang berbeda. 


Entah berapa jauh jarak senja yang kini memisahkan 
mereka. 


EPILOG 


selamat membaca- 

kalau berkenan, tuliskan kesan kalian tentang 
Orange Sunset 

di kolom komentar setelah menekan bintang jingga 
(^^) 


"JIHAN... Jihan?" 


Jihan tersentak dan mengangkat wajahnya. Pandangannya 
langsung berserobok dengan sepasang mata Silvia yang 
dilumuri perasaan khawatir. 


"Apa?" 


"Astaga, bisa-bisanya kau melamun di hari penting begini?" 
tuduh Silvia sambil tersenyum masam. "Jangan katakan kau 
masih memikirkan Rangga?" 


"Tidak," sanggah Jihan penuh dusta. la lalu bangkit dan 
menghadap cermin. Berpura-pura merapikan gaunnya, demi 
menghindari tuduhan Silvia. Sudah lebih dari setahun 
berlalu sejak kepergian Rangga. la tidak menyangka Silvia 
kembali menyebut nama lelaki yang baru saja 
dipikirkannya. "Aku hanya ... takut." 


Kening Silvia mengernyit dalam. "Apa yang kau takutkan?" 


"Aku ... takut pernikahan ini akan membuatku 
kehilanganmu." 


Di luar dugaan, Silvia malah terbahak seolah Jihan baru saja 
melucu. Mata Jihan langsung melebar protes. 


"M-maaf, maaf," ujar Silvia susah payah di tengah 
gelakaknya. "Itu tidak akan terjadi." 


"Benarkah?" tanya Jihan sangsi. 


Alih-alih menjawab pertanyaan Jihan, Silvia malah 
mengeluarkan sesuatu dari dalam tasnya. Sebuah kotak 
berukuran kecil yang dibungkus kertas kado berwarna 
jingga. Seutas pita berwarna senada melingkari kotak itu. 


"Apa ini?" tanya Jihan saat kotak itu berpindah ke 
tangannya. 


"Hadiah," jawab Silvia ringan. "Tapi kau tidak boleh 
membukanya sekarang." 


"Kenapa?" Jihan membolak-balik kotak itu, mencoba 
menerka apa yang ada di dalamnya. 


"Sebenarnya aku ingin memberikannya setelah acara 
selesai. Tapi begitu melihatmu murung di hari bahagia ini, 
maka aku memilih untuk memberikannya sekarang," ujar 
Silvia lantas tersenyum simpul. "Semoga kau suka." 


"Terima kasih," sahut Jihan lantas memeluk erat sahabatnya. 


Silvia membalas pelukan Jihan. "Kita sama-sama tidak tahu 
seperti apa kehidupan setelah pernikahan. Aku juga belum 
pernah menikah sebelumnya. Tapi ayo berjanji untuk tidak 
saling merasa kehilangan. Kita bersahabat selamanya, kan?" 


"Ya," janji Jihan. "Kita bersahabat selamanya." 


Lama mereka dalam posisi seperti itu, seolah ini adalah hari 
terakhir bagi dunia. Hingga sebuah ketukan di pintu 
menginterupsi pelukan mereka. Seorang penata rias masuk 
dan meminta sang pengantin perempuan untuk bersiap. 


aa 


Para tamu undangan hibuk melintasi ruangan acara. 
Beberapa dari mereka mengobrol seru dengan kolega atau 
teman dari keluarga mempelai. Tidak hentinya membahas 
betapa cantik sang pengantin perempuan, betapa 
mewahnya dekorasi ruangan pesta, atau pun betapa 
lezatnya makanan yang terhidang di sekitar mereka. 


Mata Jihan memerhatikan Silvia yang tampak ramah kepada 
semua orang. Senyum lebar tidak henti-hentinya menghias 
wajah gadis itu. Tanpa sadar, senyuman itu menular pada 
Jihan. Ia ikut bahagia saat melihat sahabatnya itu bahagia. 
Walaupun ia memilih untuk tidak berbaur dengan aliran 
manusia di ruang pesta. 


Jihan memilih untuk menyendiri di sudut ruangan yang 
jarang dilalui orang. Punggungnya menempel pada dinding 
di belakangnya. Satu tangannya menggenggam kotak 
hadiah dari Silvia. Tangan yang lain memegang segelas 
orange juice dengan warna jingga yang segar. 


Minuman kesukaan lelaki itu. 


Perlahan, Jihan mendekatkan gelas kaca itu ke bibirnya lalu 
menyesap sedikit demi sedikit. Rasa manis dan masam yang 
khas mengalir di tenggorokannya, menghadirkan perasaan 
nostalgia di hatinya. Dan sekejap, benaknya sudah dipenuhi 
kenangan akan lelaki itu. 


"Jihan." 


Seseorang menyapanya dan langsung mengusik 
lamunannya. Saat ia menoleh, seorang lelaki yang 
dikenalnya tengah mendekat ke arahnya. Setelan jas 
berwarna biru gelap, melekat di tubuh lelaki itu. Senyumnya 
yang secerah matahari masih saja tidak berubah. 


"Hai," sapaJihan saat lelaki itu tiba di hadapannya. 
"Kau datang dengan siapa?" tanya Julian ingin tahu. 


"Sendirian. Seperti biasa." Jihan memutar bola matanya 
sambil tertawa kecil. "Kau sendiri?" 


Julian menggeleng. "Aku datang bersama temanku. Mau 
kuperkenalkan?" 


Baru saja Jihan membuka bibirnya untuk menolak, tetapi 
Julian sudah terlanjur melambaikan tangan untuk 
memanggil seseorang di kejauhan. Percuma lelaki itu 
bertanya jika tidak membutuhkan jawaban. Karena sungguh 
ia sedang tidak ingin berkenalan dengan siapa pun saat ini. 


Tetapi begitu melihat siapa yang tadi dipanggil Julian, 
jantung Jihan seolah berhenti berdegup. la terkejut dan 
terpana dalam waktu yang bersamaan. Lelaki itu memiliki 
garis wajah yang tegas. Tubuhnya tegap berbalut setelan jas 
berwarna kelabu. Dan saat lelaki itu tersenyum padanya, ia 
merasakan ribuan kupu-kupu mengepak dalam perutnya. 


"Hai, Jihan." 


Jihan mengembuskan napasnya perlahan saat lelaki itu 
menyapanya. la mengharap bantuan dari Julian yang entah 
sejak kapan sudah menghilang. Sementara batinnya tampak 
megap-megap kehabisan napas. Oh, mana mungkin ia 
sanggup menghadapi ini sendirian. 


"Hai," balas Jihan singkat. Otaknya seperti mati rasa untuk 
menemukan kata sapaan lain yang lebih pantas. 


"Apa kabarmu?" 


Demi Tuhan! Itu lelaki yang sering hadir dalam mimpi Jihan. 
Dan kini hadir nyata di hadapannya. Batinnya sudah 
mampu melompat riang. Bahkan nyaris mendorongnya 
untuk menghambur ke dalam pelukan lelaki itu. 


Dalam pelukan Rangga! 


"Baik." Jihan berkedip, matanya tersaput rindu. "Kau 
sendiri?" 


"Sepertinya aku tidak akan menjawab itu di sini," jawab 
Rangga sambil tertawa kecil. "Kau ada waktu? Aku ingin 
bicara." 


Seperti terhipnotis, Jihan menggangguk dengan patuh. Ia 
tidak menolak saat gelas kaca dalam genggamannya sudah 
digantikan tangan hangat yang kini menariknya keluar dari 
ruangan pesta. 


Begitu tersadar, Jihan sudah duduk di dalam mobil, di 
samping Rangga yang sedang fokus menyetir. 


"Kita mau ke mana?" tanya Jihan begitu menyadari bahwa ia 
dengan sukarela menjadi korban penculikan. 


"Aku ingin mengejar senja bersamamu," jawab Rangga 
tanpa mengalihkan perhatiannya dari jalan. 


Jihan melemparkan pandangannya ke luar jendela. Langit 
tampak menampilkan lengkungan biru muda dan jingga di 
depan mereka. Rangga membawa mobilnya melaju kencang 
dan sesekali berbelok di tikungan. Sekarang mobil bergerak 
ke arah selatan tanpa hambatan. 


Pemandangan senja berpindah ke sisi kanan mobil. Cahaya 
matahari berpendar menjadi pancaran berwarna jingga 
yang menyala terang. Senja mengikuti setiap langkah 


mereka, hingga akhirnya Rangga menghentikan mobil di 
bahu jalan yang tidak diaspal. 


Sebenarnya ada banyak hal yang ingin Jihan tanyakan. 
Seperti misalnya, mengapa Rangga hanya membalas 
surelnya dengan foto-foto senja yang dipotretnya. Bukannya 
membalas dengan kata-kata. Tetapi begitu melihat lelaki itu 
yang langsung serius di balik lensanya, Jihan 
mengurungkan niatnya. 


Untuk saat ini, Jihan memilih bersandar pada bagian depan 
mobil, menikmati pemandangan di hadapannya. 
Pemandangan yang sudah lama tidak dilihatnya: Rangga 
yang tengah membidik sapuan warna jingga di angkasa 
dengan kameranya. 


"Kau tahu, aku juga ingin menikah dalam waktu dekat," 
ucap Rangga sambil lalu begitu ia ikut bersandar di samping 
Jihan. Bahkan kepalanya masih tertunduk melihat hasil-hasil 
jepretan kameranya, benar-benar tidak peduli pada gadis 
yang pasi menatapnya. 


Jihan menatap Rangga tidak percaya. Bibirnya seolah 
kehabisan kata-kata. Jadi, ini maksudnya? Lelaki ini 
membawanya pergi hanya untuk ini? Demi memberitahukan 
rencana pernikahannya? 


Oh, yang benar saja! 


Jihan ingin berteriak atau menangis. Ia tahu Rangga pasti 
akan dengan mudah melupakannya. Tetapi ... entah 
mengapa dengan bodohnya ia tidak mempersiapkan diri. 
Hingga berakhir patah hati. Dan sekarang tidak ada lagi 
yang bisa dilakukannya selain sekuat tenaga 
menyembunyikan perasaan yang sesungguhnya. 


"Hem ... kapan itu?" tanya Jihan sambil menunduk untuk 
menyembunyikan wajahnya. Jemarinya sibuk memainkan 
ujung jahitan gaunnya. 


"Entahlah," jawab Rangga lantas menggidikkan bahu. "Aku 
perlu bertanya dulu kepada calon pengantinku." 


Bibir Jihan terkunci rapat. la merasa tidak perlu memberikan 
tanggapan apa pun. Semua sudah jelas. Setelah ini, ia harus 
benar-benar melupakan Rangga. Tidak ada gunanya 
menunggu lebih lama lagi. 


Mereka berdua bertahan lama dalam keheningan. Hanya 
bunyi mesin kendaraan yang lewat menemani mereka, 
menikmati cahaya matahari yang semakin lama semakin 
memudar ditelan senja. 


"Tadi kulihat, kau memegang kotak seperti ini," ucap 
Rangga memecah keheningan di antara mereka. Tangannya 
merogoh saku dan memperlihatkan sebuah kotak. Kotak 
yang sama seperti yang diberikan Silvia untuk Jihan. 


Selama beberapa detik, Jihan terkesiap. Tetapi kemudian ia 
mengeluarkan kotak miliknya dari dalam tas. 


"Kau sudah membukanya?" 

Jihan menggelengkan kepala. "Silvia melarangku." 
"Kau ingin membukanya sekarang?" 

"Tentu saja. Sejak tadi aku sudah penasaran." 


"Sejak tadi? Aku sudah menahannya dari kemarin. Silvia 
menyuruhku membukanya bersamamu," timpal Rangga 
sambil menarik pita jingga yang mengikat kotak dalam 
genggamannya. 


"Kemarin? Sebenarnya, sejak kapan kau pulang?" 


"Sekitar seminggu yang lalu," jawab Rangga sambil 
mengingat-ingat. "Aku ingin segera menghubungimu tapi 
Julian dan Silvia mencegahku. Mereka berkata ingin 
memberimu kejutan." 


Kejutan, huh? Memang benar Jihan sangat terkejut dengan 
kedatangan Rangga yang tiba-tiba. Dan mengungkapkan 
rencana pernikahannya begitu saja. Seolah tidak pernah ada 
perasaan istimewa di antara mereka berdua. 


Atau hanya Jihan yang menganggap perasaan mereka 
istimewa? 


"Apa ini?" gumam Rangga kebingungan begitu kotak 
miliknya terbuka. 


Jihan tersentak dan ikut melihat ke dalam kotak dalam 
genggamannya. Kedua alisnya terangkat, tidak menyangka 
pada apa yang tergeletak di sana. 


"Lho? Ini, kan?" Hati-hati, Jihan memindahkan benda itu ke 
telapak tangannya. "Ini cangkang kerang yang dulu 
kutemukan di pantai dan kuberikan untuk Silvia." 


"Benarkah?" Mata Rangga melebar heran. "Aku juga 
memberinya benda serupa." 


"Wah!" seru Jihan takjub. Cangkang kerang berwarna 
lembayung itu terpajang di telapak tangan mereka yang 
terbuka berdampingan. "Kenapa bisa?" 


"Mungkin karena kita ditakdirkan bersama," gumam Rangga 
cepat lantas menutupinya dengan tawa. 


Jihan ikut tergelak dengan kening yang mengernyit, 
mencoba memahami apa yang baru saja diucapkan Rangga 
dalam tawanya. 


Lambat laun, derai tawa mereka mereda dan hening kembali 
mengambil alih suasana. Mereka kembali sibuk dengan 
pikiran masing-masing. Sementara langit di atas sana 
semakin menghitam, pertanda hari akan berganti malam. 


"Jadi, kapan?" 


"Eh?" Jihan menoleh dengan ekspresi tidak mengerti. 
"Apanya?" 


"Pernikahan kita." 


"Pernikahan ... kita?" ulang Jihan seperti orang bodoh. 
Mulutnya menganga kebingungan dan tidak tahu harus 
berkata apa. Tenggorokannya tercekat dengan ribuan 
pertanyaan menggantung di sana. 


"Oh, ayolah. Jangan menatapku seperti itu," protes Rangga 
sambil memalingkan wajahnya. "Terakhir kali kau 
menatapku seperti itu, kau menganggap perasaanku 
sebagai lelucon dan menertawakannya." 


Buru-buru Jihan memperbaiki ekspresinya. Kini hanya 
keningnya yang berkerut menunjukkan perasaan bingung. 
"Hei, hei. Apa kau sedang melamarku?" 


"Ya." Rangga menoleh dan menggangguk mantap. "Apa kau 
tidak mau menikah denganku?" 


Batin Jihan tersenyum lebar di dalam sana. Tetapi ia malah 
mengerucutkan bibirnya penuh pertimbangan. Sepenuh 
hati ia berharap suara jantungnya yang menari riang tidak 
menggema di udara. 


"Hem ... aku rasa, ada yang kurang." Jihan memicingkan 
matanya seolah sedang berpikir keras. "Kau tidak 
menyatakan cinta padaku." 


Mata Rangga melebar sebal. "Apa selama ini belum cukup? 
Aku menjaga cintaku untukmu... dan juga foto-foto senja itu 


"Tunggu foto senja apa?" 


Alis Rangga terangkat menunjukkan ekspresi marah. "Kau 
tidak pernah membuka surelku?" 


Jihan menggeleng. Matanya dilumuri perasaan bersalah. 
"Kau tidak pernah menjawab pertanyaanku dan hanya 
mengirimkan foto. Kukira kau hanya menjadikanku sebagai 
penyimpanan foto-fotomu." 


"Aku menyatakan cintaku di setiap foto itu oh, baiklah, 
lupakan saja." Rangga mengembuskan napas berat yang 
perasaan gemas. "Dengarkan ini, aku hanya akan 
mengatakannya satu kali." 


Jihan langsung menganggukkan kepala. Cepat-cepat ia 
menegakkan punggungnya dan menajamkan 
pendengarannya. Seperti murid patuh yang bersiap 
menerima pelajaran di kelas. 


Rangga maju satu langkah mendekati Jihan, memandang 
serius ke arah gadis itu. "Aku jatuh cinta padamu, Jihan." 


Detik itu juga, jantung Jihan seperti berhenti berdetak. 
Sebuah anak panah yang memelesat dari busur dewa cinta, 
menancap tepat di sana. Cangkang kerang berwarna 
lembayung, menatap bahagia dari balik genggaman tangan. 
la tidak menyangka bisa mendengar pernyataan cinta itu 
sekali lagi. 


Seulas senyum mulai muncul malu-malu di bibir Jihan. 
Sayangnya, Rangga langsung membungkuk dan mencuri 
senyum itu dengan bibirnya sendiri. Seperti senja yang 
mencuri siang dan mengubahnya menjadi malam. 


Bibir mereka yang bersentuhan, menjadi pertanda 
hilangnya hari yang sendu untuk menyambut hari yang 
dihiasi rindu. 
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